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ABSTRAK 
 

Judul  : Pengaruh Model Pembelajaran 
Resiprokal terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis dan Kemandirian Belajar 
Siswa Kelas XI pada Pembelajaran Biologi  

Penulis  :  Inarotul Laila  
NIM  :  2008086013 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pengaruh model pembelajaran resiprokal terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa 
kelas XI MA Abadiyah tahun ajaran 2023/2024 pada 
pembelajaran biologi materi sistem pertahanan tubuh. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis kuasi eksperimen.  Sampel dalam penelitian diambil 
dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan 
data menggunakan tes, observasi, survey dan wawancara. 
Teknik analisis data berupa analisis data awal yaitu uji 
validitas dan reliabilitas, analisis data lanjut yaitu uji 
normalitas dan homogenitas, serta analisis data akhir 
menggunakan uji hipotesis ANACOVA. Hasil penelitian 
berdasarkan uji ANACOVA menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian 
belajar siswa sebagai hasil penerapan model pembelajaran 
resiprokal. Perbedaan tersebut ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi kemampuan berpikir kritis 0,000 < 0,05, nilai 
signifikansi kemandirian belajar siswa 0,000 < 0,05 dan uji 
LSD yang menunjukkan terdapat perbedaan pengaruh yang 
nyata, serta nilai rerata terkoreksi kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada kelas kontrol. Berdasarkan perolehan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran resiprokal 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
kemandirian belajar siswa kelas XI pada pembelajaran biologi.  
 
Kata Kunci: resiprokal, kemampuan berpikir kritis, 
kemandirian belajar siswa   
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada abad 21, kemajuan ilmu sains menuntut setiap 

individu menjadi SDM yang berkualitas (Arifin, 2017). Salah 

satunya dengan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

(Septikasari & Frasandy, 2018). Kemampuan tersebut bisa 

mendukung siswa untuk menguasai konsep, menyelesaikan 

masalah dan menerapkan konsep dalam kehidupan nyata 

(Ariadila et al., 2023). Oleh sebab itu, kemampuan berpikir 

kritis menjadi prioritas utama sebuah sistem pendidikan 

(Kazempour, 2013; Kaleiloglu & Gulbahar, 2014; Shukor, 

2001).  

Berdasarkan pengertiannya, Berpikir kritis merupakan 

cara berpikir dengan teliti yang didasarkan pada pemikiran 

logis dengan fokus pada tindakan dan kepercayaan (Ennis, 

1989). Selain itu, berpikir kritis didefinisikan sebagai 

pengaturan diri dan operasional mental yang menuntut siswa 

untuk merefleksikan pemikirannya, memperbaiki proses serta 

menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi sehingga 

tidak mudah menerima informasi begitu saja (Facione, 2011; 

Muhfahroyin, 2009; Scriven & Paul, 2007). Melalui pemikiran 

yang kritis, siswa bisa mengembangkan kemampuan mencari 

dan mengevaluasi informasi, memikirkan keputusan, serta 
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menganalisis dan menyelesaikan segala bentuk permasalahan 

di kehidupan sehari-hari (Nasir et al., 2015). 

Menurut Ennis (2011), ada lima indikator kemampuan 

berpikir kritis, diantaranya (1) basic clarification (klarifikasi 

dasar), meliputi menyusun suat pertanyaan; (2) bases for a 

decision (dasar pengambilan keputusan), yaitu 

mempertimbangkan ketepercayaan suatu sumber, serta 

mengamati dan mempertimbangkan hasil observasi; (3) 

inference (menyimpulkan), terdiri menyusun deduksi dan 

memikirkan hasil deduksi, membuat induksi dan memikirkan 

hasil induksi serta membuat dan mempertimbangkan nilai 

keputusan; (4) advanced clarification (Klarifikasi lebih lanjut), 

yaitu menemukan istilah dan mempertimbangkan definisi, 

serta mengidentifikasi asumsi; dan (5) Supposition and 

integration (dugaan dan keterpaduan), yaitu memikirkan dan 

mempertimbangkan secara logis alasan, posisi, dan saran 

lainnya, serta menggunakan kemampuan dan disposisi lain 

untuk membuat serta memikirkan keputusan. 

Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi siswa, 

sebab dengan kemampuan tersebut siswa mampu 

memecahkan masalah, mengambil keputusan dengan matang 

(Muhfahroyin, 2009), dan memiliki pendirian yang kuat 

(Fardani, 2017). Kemampuan ini juga dapat membantu siswa 

dalam mengatur pembelajaran, serta memantau dan 

mengevaluasi tugas mereka di sekolah (Paul, 2005; Phan, 
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2010). Selain itu, berpikir kritis sangat diperlukan untuk 

mengembangkan sikap ilmiah dan sosial (Astutik & Wijayanti, 

2020), serta menemukan solusi yang tepat dalam 

menyelesaikan segala permasalahan di bidang keilmuan 

(Vieira et al., 2011). Dengan demikian, kemampuan berpikir 

kritis menjadi kunci keberhasilan dalam pembelajaran 

sehingga siswa dapat memahami, menilai dan menggunakan 

pengetahuan dengan baik (Barak et al., 2007). 

Tingkat kemampuan berpikir kritis berpengaruh pada 

kualitas siswa dalam berpikir. Siswa dengan kemampuan 

berpikir kritis yang tinggi mempunyai analisis dan 

pemahaman yang baik (Syamsinar et al., 2023), pemikiran 

yang terbuka dan mandiri, (Anderson, 2001), kepercayaan diri 

yang baik (Facione, 1990), serta dapat mempertimbangkan 

kebenaran sumber informasi (Santrock, 2007). Selain itu, 

siswa yang berkemampuan berpikir kritis tinggi, cenderung 

mendapatkan hasil belajar yang tinggi (Hamdani et al., 2019). 

Sebaliknya, siswa berkemampuan rendah lebih sering 

menghadapi kesusahan dalam menganalisis (Purwati et al., 

2016), memberikan argumentasi (Bustami & Corebima, 2017), 

menarik simpulan (Taleb & Chadwick, 2016), dan kesulitan 

mencari solusi dari suatu permasalahan (Sarwanto et al., 2021; 

Ufairiah et al., 2020). Disisi lain, siswa dengan kemampuan 

berpikir kritis rendah, cenderung mendapatkan hasil belajar 

yang rendah (Syamsinar et al., 2023).  
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Pentingnya kemampuan berpikir kritis membuat 

kemampuan ini juga penting untuk dikembangkan. Salah satu 

elemen yang memiliki peran dalam pengembangan 

kemampuan berpikir kritis yaitu guru. Guru bukan hanya 

sebagai pengajar tetapi juga menjadi fasilitator (Rosyidah, 

2022) yang memfasilitasi siswa melalui kegiatan intelektual 

(MacKnight 2000) dengan menerapkan penyelidikan aktif, 

eksplorasi masalah (Changwong, 2018) dan model 

pembelajaran inovatif (Nuraida, 2019). Selain itu, untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, guru perlu 

memberikan motivasi (Nuraini, 2022) dan menciptakan 

kondisi pembelajaran yang membentuk interaksi antar siswa 

(Moon 2008). Pernyataan tersebut selaras dengan Susanto 

(2015) yang mengemukakan bahwa menciptakan kondisi 

pembelajaran interaktif merupakan upaya optimal dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis.  

Penelitian awal yang dilaksanakan pada tanggal 2 

Januari 2024 kepada siswa kelas XI MA Abadiyah Pati dengan 

menggunakan soal tes kemampuan berpikir kritis (Lampiran 

1) menghasilkan skor dengan rata-rata 53 dalam kategori 

rendah. Skor tersebut diperoleh dari indikator klarifikasi 

dasar, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan dan 

membuat penjelasan lanjut yang memiliki skor berturut-turut 

55, 50, 43,6 dan 48,6 dengan kategori rendah. Sementara itu, 

indikator strategi dan taktik memperoleh skor 68 dengan 
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kategori sedang.   

Beberapa penelitian yang dilaksanakan oleh Afandi et 

al. (2021) Akgun dan Duruk (2016), As'ari et al. (2017) Basri 

et al. (2019), Benyamin et al. (2021), Biber et al. (2013) 

Muharni et al. (2018), Tamara (2017) dan Ufairiah et al. (2020) 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih 

dalam kategori rendah. Sedangkan hasil peringkat PISA 

(Programme for International Student Assessment) 2018, 

memperlihatkan bahwa pada umumnya kemampuan sains 

siswa Indonesia masih belum memadai, sehingga siswa belum 

mampu mengatasi permasalahan yang ada pada tingkat 

berpikir kritis. (Hadi et al., 2018). Secara global, beberapa 

penelitian juga menunjukkan hasil survei mengenai rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa, diantaranya Manshaee et al. 

(2014) di Iran, Sarigoz (2012) di Turki, dan Massa (2014) di 

Italia. 

 Hasil wawancara guru biologi menunjukkan, 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI MA 

Abadiyah Pati disebabkan karena kurangnya partisipasi siswa, 

sehingga mereka cenderung tidak sungguh-sungguh dalam 

belajar. Selain itu, kurikulum dengan capaian materi yang luas, 

membuat guru kurang maksimal dalam pembelajaran dan 

hanya fokus pada penyelesaian materi.  Akibatnya, model 

pembelajaran yang diterapkan cenderung langsung (Direct 

instruction) sehingga partisipasi siswa menjadi kurang. Sesuai 
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dengan hasil penelitian Damanik dan Bukit (2013) yang 

berpendapat bahwa hal tersebut disebabkan oleh rancangan 

kurikulum yang memiliki banyak target materi, dan guru 

hanya berkonsentrasi pada menyelesaikan materi tanpa 

mempertimbangkan model pembelajaran yang digunakan. 

Selain itu, Syafitri et al. (2021) mengungkapkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis yang rendah disebabkan 

kurangnya diprioritaskan. Lebih dari itu, Bustami dan 

Corebima (2017) dan Tamara (2017) menyatakan rendahnya 

perhatian pengembangan berpikir kritis terlihat dari model 

pembelajaran yang masih lebih fokus pada guru. Model 

pembelajaran langsung mengakibatkan kurangnya 

produktivitas (Sadiyyah, 2023) serta keikutsertakan siswa 

dalam pembelajaran, sehingga siswa susah mengkonstruk dan 

menambah kemampuan berpikir kritis mereka (Muharni, 

2018).  

Kemandirian belajar juga berperan sangat penting 

dalam pendidikan modern (Robiana & Handoko, 2020). Hal 

tersebut dikarenakan dalam proses pembelajaran, belajar 

bukanlah suatu hal yang bisa dijalankan oleh orang lain, 

melainkan harus dilakukan oleh diri sendiri (Harden, 2006). 

Disisi lain, belajar mandiri juga menjadi salah satu faktor 

pendorong siswa dalam berpikir kritis (Wardana et al., 2022). 

Selain itu, berubahnya paradigma belajar dari model 

pembelajaran langsung (direct instruction) yang berorientasi 
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pada guru menjadi berpusat pada siswa menunjukkan bahwa 

kemandirian belajar adalah kunci untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan masa depan (Anggraini et al., 2023; 

Siahaan et al., 2023). Pemerintah menyatakan bahwa 

pendidikan nasional abad 21 memiliki tujuan untuk 

mewujudkan masyarakat yang berkualitas, salah satunya 

dengan membentuk pribadi yang mandiri (BSNP, 2010). 

Singkatnya, kemandirian belajar menjadi tujuan utama 

pendidikan dan diharapkan mampu mengatasi permasalahan 

dalam pendidikan saat ini dan mendatang (Bolhuis & Voeten 

2001; Efendi & Suastra, 2023; Leathwood 2006).  

Menurut Nurhayati (2011), kemandirian belajar 

diartikan sebagai usaha siswa dalam belajar dengan didasari 

niat untuk memahami suatu kompetensi tertentu. Selain itu, 

menurut Mashuri (2012) dan Prayuda (2014), kemandirian 

belajar didefinisikan sebagai bentuk sikap yang bertanggung 

jawab atas tugas, percaya diri, serta inisiatif untuk mengatasi 

masalah. Duarte (2014) menyatakan bahwa kemandirian 

belajar adalah kemampuan pelajar untuk mengatur 

pembelajaran, kemauan untuk menentukan pilihan secara 

mandiri dan kapasitas untuk bekerja sama dengan orang lain. 

Sementara itu, Menurut Brookfield (2000), kemandirian 

belajar berarti mengetahui dan menggerakkan diri sendiri 

untuk mencapai tujuan dengan menggunakan kemampuan 

belajarnya. Berdasarkan beberapa pendapat yang sudah 
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disebutkan, cenderung disimpulkan bahwa kemandirian 

belajar adalah ikhtiar dan kesadaran diri sendiri untuk belajar 

yang ditandai dengan sikap percaya diri, inisiatif dan tanggung 

jawab.  

Indikator kemandirian belajar menurut Hidayati dan 

Listyani (2010) yaitu, (1) ketidaktergantungan terhadap orang 

lain, ditunjukkan dari sikap yang mampu bekerja tanpa 

bantuan; (2) memiliki kepercayaan diri, ditunjukkan dari 

kepercayaan siswa terhadap kemampuan diri sendiri; (3) 

berperilaku disiplin, ditunjukkan dari kemampuan siswa 

mematuhi peraturan selama proses pembelajaran; (4) 

mempunyai rasa tanggung jawab, ditunjukkan dari 

kemampuan siswa mengerjakan tugas dalam keadaan apapun; 

(5) berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, ditunjukkan dari 

kemampuan melaksanakan tugas tanpa diperintah guru; serta 

(6) melakukan kontrol diri, ditunjukkan dari kemampuan 

siswa menampilkan dirinya sebagai seseorang  yang dapat 

mengendalikan perilaku, emosi, mengambil keputusan dan 

berinteraksi dengan baik.  

Kemandirian belajar sangat penting untuk peningkatan 

kualitas pembelajaran dan kualitas peserta didik (Murni, 

2013). Permendikbud No. 65 Tahun 2013 mengenai standar 

proses mengungkapkan bahwa kemandirian belajar adalah 

salah satu dari prinsip rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang harus dialami siswa. Berdasarkan teori konstruksivisme, 
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siswa harus membangun pengetahuannya sendiri dalam 

proses pembelajaran, sedangkan guru harus memberikan 

kesempatan yang luas agar siswa dapat menemukan informasi, 

mengaplikasikan, dan menggunakan strategi secara mandiri 

(Prayuda, 2014). Selain itu, Kemandirian belajar sangat 

penting bagi siswa mengingat keterbatasan waktu sekolah 

(Thoken et al., 2017). Sementara itu, dengan kemandirian 

belajar, siswa mampu bertanggungjawab, disiplin, dan 

mengembangkan kemampuan belajarnya sendiri 

(Tahar,2006). Singkatnya, melalui kemandirian belajar, siswa 

dapat berhasil dalam belajar (Wiralodra & Barat, 2018), 

menjadi pembelajar yang efektif (Gill & Halim, 2007) dan 

pembelajar sepanjang hayat (Egel, 2009). 

Beberapa dampak dari tinggiya kemandirian belajar 

siswa diantaranya, siswa belajar lebih baik, bisamengawasi, 

mengevaluasi serta mengelola jadwal belajar mereka secara 

efektif (Artayasa et al., 2023). Selain itu, siswa akan berusaha 

merampungkan tugas dengan usahanya sendiri (Gusnita et al., 

2021), mempunyai inisiatif belajar yang tinggi dan motivasi 

untuk selalu berprestasi (Rohmat, 2014). Lebih dari itu, siswa 

dengan kemandirian belajar tinggi juga akan mendapatkan 

hasil belajar yang tinggi (Do rrenba cher & Perels, 2016; 

Sumarmo, 2006), dan prestasi belajar yang lebih baik 

(Istiqomah et al., 2022). Sebaliknya, siswa yang mempunyai 

kemandirian belajar rendah, cenderung kurang kreatif, kurang 
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bertanggung jawab terhadap tugasnya (Suid et al., 2017; 

Wulanningtyas & Fauzan, 2021), kurang percaya diri, rasa 

ingin tahunya kurang (Murni, 2013) dan kurang mampu 

memecahkan masalah dengan baik (Gusnita et al., 2021). Disisi 

lain, siswa dengan kemandirian belajar yang rendah, 

cenderung mendapatkan hasil belajar rendah (Istiqomah et al., 

2022; Mardianto et al., 2022). Oleh karenanya, diperlukan 

pengembangan kemandirian belajar siswa.  

Peran guru tidak dapat dilepaskan dari upaya 

mengembangkan kemandirian belajar siswa. Guru seharusnya 

mengaplikasikan model pembelajaran yang bisa mendorong 

siswa menjadi lebih mandiri (Alotaibi et al., 2019). Hal tersebut 

bisa dilaksanakan melalui model pembelajaran yang beragam 

serta aktif mengikutsertakan siswa dalam pembelajaran 

(Murni, 2013). Sementara itu, guru juga bertugas untuk 

meningkatkan semangat siswa supaya memiliki keinginan 

yang tinggi untuk terus belajar tanpa mengharapkan bantuan 

orang lain (Rafika, et al., 2017; Schweder & Raufelder, 2021; 

Wulanningtyas & Fauzan, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilaksanakan di 

MA Abadiyah Pati melalui pengisian angket kemandirian 

belajar siswa (Lampiran 2) menghasilkan skor dengan rata-

rata 39,1 dalam kategori rendah. Perolehan tersebut 

dihasilkan dari skor indikator memiliki rasa tanggung jawab, 

ketidaktergantungan terhadap orang lain, dan berperilaku 
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berdasarkan inisiatif sendiri secara berturut-turut 34,5, 38,5, 

dan 21,6 dengan kategori rendah. Sementara itu, indikator 

memiliki kepercayaan diri, berperilaku disiplin dan melakukan 

kontrol diri memperoleh skor berturut-turut 41,4, 43,6 dan 

55,2 dengan kategori cukup. Selaras dengan hasil tersebut, 

penelitian yang dilaksanakan oleh Istiqomah et al. (2022), 

Murni (2013), Mulyono (2017), Prayuda (2014), Wahyuni dan 

Hidayat (2023), Wulandari (2022) dan Wirayat (2015) juga 

menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa masih dalam 

kategori rendah serta butuh untuk dikembangkan.  

Rendahnya kemandirian belajar siswa kelas XI MA 

Abadiyah tentu saja memiliki penyebab, seperti kurangnya 

penerapan strategi pembelajaran dan bimbingan untuk 

memicu kemandirian belajar siswa. Sebagian besar model 

pembelajaran yang dipakai guru adalah langsung (direct 

instruction) menggunakan metode ceramah dan jarang sekali 

melakukan diskusi ataupun mencoba model lain, sehingga 

menyebabkan kurangnya partisipasi siswa dalam 

pembelajaran.  Hal tersebut senada dengan pernyataan 

Artayasa et al. (2023), bahwa model pembelajaran langsung 

dapat menyebabkan kurangnya interaksi dan tanggung jawab 

siswa terhadap pembelajaran. Menurut Murni (2013), 

pembelajaran yang didominasi guru dan strategi yang kurang 

efektif menyebabkan rendahnya kemandirian belajar siswa. 

Selain itu, Penciner (2013) dan Scrivener (2005) juga 
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menyatakan bahwa pembelajaran yang menjadikan guru satu-

satunya sumber belajar dapat menyebabkan rendahnya 

kemandirian belajar. Kondisi tersebut menciptakan 

komunikasi satu arah sehingga siswa kurang aktif (Boumova , 

2008) dan mandiri.  

Pengembangan kemampuan berpikir kritis bisa 

dilaksanakan dengan membentuk lingkungan belajar yang 

mendukung siswa untuk aktif merangkum (Nuraida, 2019), 

menyusun pertanyaan (Duron et al., 2006) mencari dan 

menemukan solusi (Amanda et al., 2018), memprediksi (Abid 

& Rahaju, 2018) serta berpusat pada kegiatan siswa (Agustina 

et al., 2022). Lingkungan belajar seperti ini, dapat diwujudkan 

melalui penerapa model pembelajaran resiprokal (Efrata et al, 

2014). Model pembelajaran resiprokal berorientasi pada 

aktivitas mengajar teman sebaya (Ramdhani, 2023) dengan 

menerapkan kegiatan summarizing (merangkum), question 

generating (membuat pertanyaan dan jawaban), predicting 

(memprediksi) dan clarifying (mengklarifikasi) (Palincsar & 

Brown, 1984). Beberapa kegiatan tersebut menuntut siswa 

untuk aktif dalam memperoleh pengetahuan (Wati, 2016), 

berpikir, berkomunikasi dan berdiskusi (Aprilia, 2010). Guru 

berperan sebagai fasilitator yang mendukung serta 

mendorong semangat melalui scaffolding (bantuan) yang 

terencana (Trianto, 2010). Penerapan scaffolding yang 

terstruktur, bisa mendukung siswa untuk mengembangkan 
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kemampuan berpikir kritis (Schukajlow et al., 2015).  

Pengembangan kemandirian belajar siswa dapat 

dilakukan dengan membentuk lingkungan belajar yang 

mendukung siswa dalam memahami metode dan prosedur 

pembelajaran (Rijal & Bachtiar, 2015), terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran (Iwamoto et al., 2017) serta 

menghadapkan mereka dengan kegiatan berpikir (Lubis & 

Surya, 2015).  Hal ini dapat diwujudkan melalui penerapan 

model pembelajaran resiprokal (Wesna et al., 2020). Model ini 

menerapkan strategi pemahaman mandiri (Spivey & Cuthbert, 

2006) dan tidak selalu bergantung kepada penjelasan guru 

(Nisa et al., 2016). Siswa dijelaskan mengenai metode dan 

model yang akan digunakan sekaligus menjadi subjek utama 

dalam pembelajaran, yang artinya siswa diminta untuk terlibat 

secara aktif dan berpikir mandiri. Berdasarkan pernyataan 

tersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran 

resiprokal dapat menjadi alternatif solusi kemandirian belajar 

siswa dan menambah kemampuan berpikir kritis.  

Menurut Simbolon (2019), model pembelajaran 

resiprokal terdiri atas beberapa sintaks yaitu, summarizing 

(merangkum), question generating (membuat pertanyaan dan 

jawaban), predicting (memprediksi) dan clarifying 

(menjelaskan kembali). Setiap sintaks model pembelajaran 

resiprokal saling menyempurkan dan membantu tahapan lain 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
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(Sundahry, 2019). Sintaks tersebut dapat mendukung siswa 

untuk belajar bagaimana berpikir kritis tentang teks dan 

mengembangkan perspektif serta pendapat mereka sendiri 

(Mafarja, et al., 2022).  

Berdasarkan hasil analisis, sintaks model resiprokal 

question generating dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis pada indikator klarifikasi dasar, yaitu bertanya dan 

menjawab pertanyaan. Kegiatan predicting mengembangkan 

indikator klarifikasi lebih lanjut, yaitu mengidentifikasi 

asumsi, indikator dasar pengambilan keputusan, yaitu 

mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber, dan indikator 

dugaan dan keterpaduan, yaitu memikirkan secara logis 

alasan, posisi, dan saran lainnya, dan menggunakan 

kemampuan serta disposisi lain untuk menciptakan dan 

mempertahankan keputusan. Kemudian, kegiatan clarifying 

mengembangkan indikator klarifikasi lebih lanjut, yaitu 

mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi, serta 

indikator menyimpulkan, yaitu membuat serta 

mempertimbangkan nilai keputusan.  

Aktivitas model pembelajaran resiprokal yang 

berorientasi pada siswa juga dapat melatih kemampuan siswa 

untuk belajar mandiri (Agoro & Akinsola, 2013; Shoimin, 

2016) dan mengembangkan kemandirian belajar (McAllum, 

2014). Hasil analisis menunjukkan bahwa sintaks model 

resiprokal summarizing, question generating, dan predicting 
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dapat mengembangkan kemandirian belajar siswa pada 

indikator mempunyai rasa tanggung jawab. Selain itu, sintaks 

summarizing juga dapat mengembangkan indikator 

ketidaktergantungan terhadap orang lain, sintaks predicting 

mengembangkan indikator berperilaku berdasarkan inisiatif 

sendiri, dan sintaks clarifying dapat mengembangkan 

indikator kepercayaan diri dan melakukan kontrol diri.  

Beberapa penelitian telah menguji pengaruh model 

resiprokal terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

kemandirian belajar siswa. Munandar (2018) dan Mafarja, et 

al. (2022) mengungkapkan bahwa model resiprokal bisa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sundahry 

et al., (2018) juga berpendapat bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa menggunakan model resiprokal lebih unggul 

dibanding menggunakan model langsung (direct instruction). 

Sementara itu, berdasarkan penelitian Mulyono (2017), 

Ramdhani (2023), dan Saputra (2018) memperlihatkan bahwa 

peningkatan kemandirian belajar siswa dipengaruhi oleh 

penerapan model resiprokal. 

Kebaruan penelitian ini dengan penelitian lain dapat 

dilihat dari beberapa perbedaan. Penelitian oleh Munandar 

(2018), Mafarja et al., (2022) dan Sundahry et al., (2018) hanya 

memakai variabel terikat berupa kemampuan berpikir kritis, 

sedangkan penelitian Mulyono (2017), Ramdhani (2023) dan 

Saputra (2018) hanya menggunakan variabel terikat 
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kemandirian belajar siswa. Belum ditemukan penelitian yang 

mengkombinasikan antara variabel Y kemampuan berpikir 

kritis dan kemandirian belajar siswa dalam 

pengimplementasian model resiprokal. Selain itu, penelitian 

ini menggunakan materi biologi sistem pertahanan tubuh yang 

belum pernah ditemukan pada penelitian lain. Berdasarkan 

beberapa analisi tersebut, maka diajukan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Resiprokal terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Kemandirian Belajar Siswa Kelas XI pada 

Pembelajaran Biologi”.  

 

A. Identifikasi Masalah 

Sesuai latar belakang, identifikasi masalah sebagai 

berikut.  

1. Kemampuan berpikir kritis siswa rendah. 

2. Kemandirian belajar siswa rendah. 

3. Model pembelajaran tidak mengarahkan pada kemampuan 

berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa. 

4. Pembelajaran kurang berfokus pada siswa.  

5. Kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 

 

B. Pembatasan Masalah  

Beberapa pembatasan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut.  

1. Penerapan model pembelajaran resiprokal pada penelitian 
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ini bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

dan kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran 

biologi. 

2. Penelitian dilakukan pada materi sistem pertahanan 

tubuh.   

 
C. Rumusan Masalah  

Dari permasalahan yang telah diuraikan, rumusan 

masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran 

resiprokal terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran biologi? 

2. Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran 

resiprokal terhadap kemandirian belajar siswa dalam 

pembelajaran biologi? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai permasalahan, penelitian ini memiliki beberapa 

tujuan sebagai berikut.  

1. Menganalisis pengaruh model pembelajaran resiprokal 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran 

biologi. 

2. Meganalisis pengaruh model pembelajaran resiprokal 

terhadap kemandirian belajar siswa pada pembelajaran 

biologi. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian bisa berguna untuk kajian teoritis atau 

referensi bagi siapapun yang akan menerapkan model 

pembelajaran resiprokal untuk menambah kemampuan 

berpikir kritis serta kemandirian belajar siswa pada materi 

biologi.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah 

Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya 

pengetahuan mengenai model pembelajaran resiprokal, 

sehingga pendidik dapat mengkaji serta menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas.  

b. Bagi Guru 

1) Guru diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian 

untuk mengevaluasi pembelajaran yang sudah terlaksana.  

2) Hasil penelitian diharapkan dapat memberi informasi 

terkait model pembelajaran yang bisa diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

kemandirian belajar siswa. 

c. Bagi peneliti lain  

Bagi peneliti yang ingin menggunakan variabel sama, 

diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi referensi, 

sehingga variabel terikat yang dikur dapat meningkat dan 

proses pembelajaran bisa terlaksana dengan maksimal.  
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d. Bagi Siswa  

Diharapkan kemampuan berpikir kritis dan 

kemandirian belajar siswa pada pembelajaran biologi dapat 

meningkat melalui penelitian yang telah dilaksanakan. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka  

1. Kemampuan Berpikir Kritis  

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Lismaya (2019), berpikir merupakan   

kegiatan yang melihat bagaimana pikiran digunakan untuk 

mendapatkan informasi sehingga dapat memikirkan dan 

mencari cara terbaik untuk menghadapi sebuah persoalan. 

Berpikir merupakan rahmat Allah SWT kepada para manusia. 

Allah SWT mengenal serta meninggikan martabat manusia 

dari seluruh makhluknya (Hassoubah, 2007). Menurut Ash-

Shallabi (2014), sejumlah ayat Alquran menyampaikan pesan, 

mendorong akal berpikir, serta menjadikan berpikir sebagai 

kewajiban bagi umat Islam. Pernyataan Allah tentang 

keistimewaan akal telah tertulis pada QS. Ali Imran ayat 190-

191 berikut. 

 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi orang yang berakal (190). (yaitu) orang-orang yang 

mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan 
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berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 

dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau 

menciptakan semua ini sia-sia”; Mahasuci Engkau, lindungilah 

kami dari azab neraka” (191) (Departemen Agama RI, 2010).  

Melihat ayat di atas, ada anggapan bahwa umat Islam 

diharapkan mempunyai pilihan untuk berpikir kritis. Manusia 

diperintah Allah untuk merenungkan alam semesta dengan 

memusatkan perhatian pada ciptaan-Nya, sebab hal ini bisa 

menambah koleksi informasi manusia dan meningkatkan 

penghargaan manusia pada Allah SWT (Ash-Shallabi, 2014). 

Pelajaran yang bisa didapat dari Qs. Ali Imran ayat 190-191 

yaitu bahwa penguatan Islam, iman, dan ihsan akan 

menjadikan manusia bukan hanya cerdas secara emosional, 

tetapi juga rasional, mampu menerapkan ilmunya, bertindak, 

dan memiliki kecerdasan spiritual. Selain itu, hikmahnya dapat 

mengarahkan otak agar terbiasa berpikir logis dan tidak 

memihak.  

Choy dan Cheah (2009) mengungkapkan bahwa berpikir 

kritis yaitu proses berpikir kognitif tingkatan tinggi dalam 

mengolah informasi yang diperoleh. Lismaya (2019) 

berpendapat bahwa berpikir kritis merupakan proses 

penanganan data melalui penemuan ide, serta penyelesaian 

penilaian terhadap data yang diperoleh dari pemikiran yang 

dijadikan alasan untuk melakukan tindakan. Selain itu, 

menurut Ruggiero (2003), berpikir kritis adalah suatu siklus 
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yang dilakukan individu untuk menguji suatu pernyataan serta 

pertentangan, kemudian memutuskan solusi yang tepat 

terhadap suatu penyelidikan. Menurut Syah (2011), bahwa 

dalam berpikir kritis siswa harus menguji keaslian sumber 

informasi, menggagas penyelesaian masalah sehingga gagasan 

tersebut dapat dimanfaatkan. Sesuai uraian di atas, cenderung 

ada anggapan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah 

kemahiran menguraikan, membedah, menilai data, dan 

memilih apa yang harus dilakukan untuk menghadapi suatu 

permasalahan.  

 

b. Inti Berpikir Kritis 

Inti berpikir kritis menurut Lismaya (2019) sebagai 

berikut.  

1) Interpretasi, yaitu kemampuan untuk memproses dan 

memahami pentingnya kondisi dan informasi.  

2) Analisis, yaitu kemampuan melihat hubungan antara 

beberapa hal dengan tujuan yang digunakan dalam 

mempertimbangkan pertimbangan dan pilihan. 

3) Evaluasi, yaitu kemampuan untuk benar-benar melihat 

kepastian dan keabsahan pernyataan untuk memahami 

pertimbangan, perspektif, dan penegasan.  

4) Inferensi, yaitu kemampuan untuk memutuskan bagian-

bagian yang diharapkan dapat dijadikan simpulan. 

5) Menjelaskan, yaitu kemampuan menyajikan hasil suatu 
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pertimbangan dengan pendapat yang persuasif.  

6) Pengaturan diri, yaitu kemampuan mengendalikan proses 

mental seseorang.  

 

c. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Ennis (2011), indikator kemampuan berpikir 

kritis terdiri atas bases for a decision (dasar pengambilan 

keputusan), basic clarification (klarifikasi dasar),  inference 

(menyimpulkan), supposition and integration (dugaan dan 

keterpaduan), dan advanced clarification (klarifikasi lebih 

lanjut), sebagaimana tercantum dalam Tabel 2.1 berikut. 
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2. Kemandirian Belajar Siswa 

a. Pengertian Kemandirian Belajar  

Menurut Nurhayati (2011), kemandirian belajar 

diartikan sebagai usaha siswa dalam belajar dengan didasari 

niat untuk menguasai suatu kompetensi tertentu. Sedangkan 

menurut Mashuri (2012) dan Prayuda (2014), kemandirian 

belajar diartikan sebagai wujud rasa percaya diri yang tinggi, 

inisiatif dalam menghadapi masalah, dan tanggungjawab 

terhadap tugas yang diberikan. Definisi lain menurut Duarte 

(2014) yaitu kemampuan mengendalikan pembelajaran, 

menentukan pilihan dan kapasitas untuk bertindak mandiri 

serta bekerjasama dengan orang lain. Lebih lanjut, Brookfield 

(2000) menyatakan bahwa kemandirian belajar merupakan 

kesadaran diri untuk mencapai tujuan dengan kemampuan 
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belajarnya. Menurut pendapat Widuroyekti (2021), 

kemandirian belajar adalah kemampuan mengatasi masalah 

tanpa bergantung kepada orang lain. Kemandirian belajar 

dibutuhkan sebagai pendorong kesuksesan siswa dalam 

kegiatan belajar, sehingga siswa yang mempunyai 

kemandirian belajar cenderung mampu mengatur diri sendiri 

dengan strategi belajar dan perencanan jadwal belajar yang 

baik (Wahyuningsih, 2020). Berdasarkan beberapa 

pernyataan di atas, bisa diambil simpulan bahwa kemandirian 

belajar yaitu bentuk dari kemampuan siswa mengontrol diri 

dalam belajar, bertanggungjawab, berinisiatif, percaya diri dan 

mengatasi masalah dengan mandiri.  

 

b. Indikator Kemandirian Belajar  

Kemandirian belajar terdiri dari beberapa indikator 

yang dapat dijadikan untuk mengetahui tingkat kemandirian 

belajar siswa. Hidayati dan Listyani (2010) menyatakan bahwa 

indikator kemandirian belajar siswa terdiri dari enam hal, 

sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 2.2 berikut.  
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c. Manfaat Kemandirian Belajar Siswa 

Kemandirian belajar tentunya mempunyai beberapa 

manfaat. Yamin (2008) menyatakan manfaat kemandirian 

belajar sebagai berikut.  

1) Memberi kecerdasan kepada siswa agar dapat 

berkompetisi di dalam maupun diluar kelas. 

2) Memperdalam penyelidikan dengan rajin dan tekun.  

3) Memberikan kesempatan bekerja secara mandiri tanpa 

bantuan.  

4) Menambah kemampuan mengingat siswa. 

5) Menambah wawasan dan pengalaman. 

6) Menyelesaikan persoalan yang dihadapi. 

7) Mempertimbangkan keputusan. 

8) Berimajinasi dan mengembangkan ide. 
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9) Teliti dan cermat dalam menghadapi permasalahan. 

10) Yakin terhadap kemampuan diri sendiri dalam 

menyelesaikan persoalan.  

11) Sebagai evaluasi atau pelajaran untuk diri sendiri.  

 

3. Model Pembelajaran Resiprokal  

a. Pengertian Model Pembelajaran Resiprokal  

Model pembelajaran yaitu kerangka konseptual yang 

terdiri dari langkah-langkah yang terstruktur untuk memenuhi 

tujuan pembelajaran serta berguna sebagai acuan bagi guru 

dalam menyusun serta mengimplementasikan kegiatan 

pembelajaran (Malawi & Kadarwati, 2017). Definisi lain 

mengungkapkan bahwa model pembelajaran yaitu pedoman 

berupa rencana dan pola yang bisa dipakai untuk membuat 

kurikulum, menyusun materi pembelajaran, dan mengajarkan 

pembelajaran dalam kelas (Rusman, 2013). Selain itu, model 

pembelajaran juga didefinisikan sebagai suatu wujud 

pembelajaran dari awal sampai akhir oleh guru secara khas 

(Helmiati, 2012). Menurut beberapa pendapat mengenai 

pengertian tersebut, bisa diambil simpulan bahwa model 

pembelajaran merupakan pedoman guru yang disusun secara 

terstruktur untuk kegiatan belajar mengajar guna tercapainya 

tujuan pembelajaran yang baik dan terarah.  

Pembelajaran resiprokal dihasilkan dari 

pengembangan suatu model pembelajaran yang 
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dilaksanakanoleh Palincsar dan Brown pada tahun 1984. 

Model pembelajaran resiprokal berorientasi pada aktivitas 

mengajar teman sebaya (Ramdhani, 2023) dan menuntut 

siswa untuk aktif dalam memperoleh pengetahuan (Wati, 

2016). Model ini memiliki tujuan untuk memahami cara 

berpikir siswa, berkomunikasi dan berdiskusi (Aprilia, 2010). 

Guru memiliki peran sebagai fasilitator yang mendukung serta 

memberi semangat melalui scaffolding (bantuan) yang 

terstruktur (Trianto, 2010). Menurut Palincsar dan Brown 

(1984), pembelajaran resiprokal merupakan bentuk dialog 

terstruktur yang terdiri atas empat sintaks, yaitu summarizing 

(merangkum), question generating (membuat pertanyaan dan 

jawaban), predicting (memprediksi), dan clarifying 

(menjelaskan kembali). Menurut Simbolon (2019), tujuan dari 

empat sintaks tersebut sebagai berikut.  

1) Summarizing (merangkum) 

Kegiatan merangkum memiliki tujuan untuk 

memberikan peluang kepada siswa untuk menentukan intisari 

teks yang telah mereka baca dan untuk menemukan serta 

menggabungkan informasi penting suatu teks.  

2) Question generating (membuat pertanyaan dan jawaban) 

Membuat pertanyaan dan jawaban bertujuan untuk 

mengevaluasi dan memonitor pengetahuan siswa mengenai 

materi yang sudah dibaca. Strategi ini merupakan bentuk self 

test dimana siswa akan mengajukan pertanyaan dan 
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menjawabnya, untuk memastikan mereka dapat menjawab 

pertanyaannya sendiri dengan baik. Hal ini merupakan proses 

metakognitif.  

3) Predicting (menjawab soal prediksi)  

Tahap ini bertujuan mengajak siswa untuk melibatkan 

pengetahuan yang telah diperoleh dari bacaan dengan 

menjawab soal prediksi yang disediakan oleh guru.  

4) Clarifying (Menjelaskan kembali) 

Tahap ini adalah hal penting, karena salah satu siswa 

akan diberikan penekanan untuk berperan sebagai pengajar 

dihadapan siswa lainnya, atau disebut dengan “siswa-guru”. 

Kegiatan ini memiliki tujuan untuk melihat seberapa jauh 

pemahaman siswa terkait apa yang dibaca, ditandai dengan 

kelancarannya dalam menyampaikan. Siswa yang berperan 

sebagai “siswa guru” akan menjelaskan kembali hasil 

rangkuman materi, memberikan pertanyaan untuk dijawab 

bersama, dan membahas jawaban soal prediksi yang telah 

disediakan dalam lembar kerja siswa.  

 

b. Karakteristik Model Pembelajaran Resiprokal 

Istarani dan Ridwan (2014) menyatakan bahwa model 

pembelajaran resiprokal mempunyai beberapa karakteristik 

sebagai berikut.  

1) Siswa berperan dan bertindak seoalah-olah menjadi guru.  

2) Perhatian guru dalam pembelajaran terfokus pada tiga 
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aspek, yaitu cara siswa berpikir dan mengingat, serta cara 

siswa mandiri dalam memotivasi dirinya untuk belajar. 

3) Guru harus mempersiapkan segala kebutuhan dalam 

kegiatan pembelajaran resiprokal dan memberikan 

pengarahan secara tepat agar pembelajaran dapat berjalan 

dengan lancar. 

 

c. Sintaks Model Pembelajaran Resiprokal 

Menurut Simbolon (2019), sintaks pembelajaran 

resiprokal sebagai berikut. 

1) Summarizing (Merangkum) 

Guru menyiapkan LKS yang berisi tugas meringkas, 

menyusun pertanyaan, dan menjawab soal prediksi. Setelah 

itu, siswa dibagi dalam beberapa kelompok kecil (4-5 siswa 

dalam satu kelompok). Masing-masing siswa membaca materi 

yang dipelajari, selanjutnya berdiskusi untuk mengerjakan 

tugas merangkum yang terdapat pada LKS. 

2) Question Generating (Membuat Pertanyaan) 

Siswa mengerjakan tugas membuat pertanyaan yang terdapat 

pada LKS. 

3) Predicting (Memprediksi) 

Siswa menjawab soal prediksi yang disajikan dalam LKS. 

4) Clarifying (Menjelaskan Kembali) 

Guru menugaskan salah satu siswa untuk memerankan 

“guru siswa”. Selanjutnya, “guru siswa” maju ke depan kelas 



 

31 

 

untuk menjelaskan kembali hasil rangkuman, menyampaikan 

pertanyaan untuk dijawab bersama, dan membahas jawaban 

dari soal prediksi. Namun, pada pertemuan pertama, guru 

terlebih dahulu melakukan scaffolding, yaitu pemberian 

sejumlah besar bantuan pada tahapan awal dengan 

mencontohkan bagaimana cara untuk berperan sebagai “guru 

siswa”. Pertemuan berikutnya, “guru siswa” diperankan oleh 

siswa, dan guru membantu mengarahkan jika proses 

pembelajaran terhambat. Guru juga dapat memberikan 

penguatan materi dan meluruskan penyampaian atau jawaban 

siswa yang kurang tepat di akhir pembelajaran.  

 

d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran 

Resiprokal 

Model pembelajaran resiprokal mempunyai keunggulan 

serta kelemahan dalam penerapannya, menurut Shoimin 

(2016) kelebihan model resiprokal sebagai berikut. 

1) Memupuk kerjasama antar siswa. 

2) Mengembangkan kreatifitas siswa. 

3) Menumbuhkan sikap dan bakat berbicara siswa. 

4) Menjadikan siswa percaya diri dalam berbicara dan 

berpendapat di depan kelas. 

5) Penghayatan secara mandiri oleh siswa membuat mereka 

lebih memperhatikan pelajaran.  

6) Siswa dilatih memiliki kemampuan menganalisis masalah 
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dan menyimpulkan dalam waktu singkat. 

7) Siswa dapat merasakan bagaimana menjadi guru sehingga 

mereka lebih menghargai posisi guru.  

Sedangkan kelemahan model pembelajaran resiprokal 

menurut Ketong et al. (2018) yaitu: 

1. Siswa kurang bersungguh-sungguh dalam menjalankan 

peran sebagai guru siswa. 

2. Siswa hanya memperhatikan aktifitas siswa dan kurang 

memperhatikan pelajaran. 

3. Penerapan model ini butuh waktu yang cukup lama.  

Kelemahan model pembelajaran resiprokal dapat diatasi 

dan dikurangi dengan selalu memberikan pengarahan serta 

bimbingan disetiap kesempatan yang dilakukan oleh guru 

serta memotivasi siswa untuk menumbuhkan kesadaran dan 

keseriusannya dalam pembelajaran (Ketong et al., 2018). 

 

4. Pembelajaran Biologi  

Biologi adalah ilmu yang membahas mengenai makhluk 

hidup dan berbagai komponen didalamnya, serta membahas 

mengenai karakteristik, perilaku dan interaksi makhluk hidup 

terhadap lingkungannya (Khuzaipah, 2019). Selain itu, biologi 

mengkaji alam sekitar dengan kajian sistematis, tidak sekedar 

mengumpulkan ilmu pengetahuan yang berupa fakta konsep, 

serta prinsip, namun juga suatu proses penemuan (Oktaria, 

2016). Sementara itu, pengertian dari pembelajaran adalah 
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serangkaian kegiatan yang mendukung proses pembelajaran 

dengan mempertimbangkan kejadian eksternal yang memiliki 

peran terhadap kejadian internal oleh siswa (Daryanto et al., 

2012). Hakikat pembelajaran biologi terdiri atas empat 

komponen, diantaranya proses, sikap,produk serta media yang 

membantu siswa untuk memahami alam beserta gejalanya 

(Oktaria, 2016). 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Kajian penelitian yang relevan dan dapat mendukung 

penelitian ini sebagai berikut.  

1. Penelitian Mafarja, et al. (2022) yang berjudul Using 

Reciprocal Teaching Strategy to Improve Physics Students’ 

Critical Thinking Ability. Penelitian ini menyatakan bahwa 

model pembelajaran resiprokal dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa laki-laki dan perempuan 

kelas X Fisika di Palestina. Kemampuan berpikir kritis 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

resiprokal terbukti lebih unggul dibandingkan 

menggunakan metode tradisional. Penelitian tersebut 

menyebutkan bahwa model pembelajaran resiprokal 

memiliki teknik yang berdampak tinggi terhadap 

pertumbuhan kecerdasan kognitif dan metakognitif siswa. 

Persamaan penelitian Mafarja et al. (2022) dengan 

penelitian ini yaitu terletak pada variabel X (model 
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pembelajaran resiprokal) dan variabel Y (kemampuan 

berpikir kritis). Sementara itu, perbedaannya terletak pada 

materi dan jumlah variabel Y yang digunakan. Penelitian 

Mafarja et al. (2022) dilakukan pada materi fisika, dan 

hanya menggunakan variabel Y berpikir kritis, sedangkan 

penelitian ini dilakukan pada materi biologi dan 

menggunakan dua variabel Y, yaitu berpikir kritis dan 

kemandirian belajar siswa.  

2. Penelitian Mulyono (2017) yang berjudul The Effect of 

Reciprocal Teaching, Student Facilitator and Explaining and 

Learning Independence on Mathematical Learning Results 

by Controlling the Initial Ability of Students menunjukkan 

adanya pengaruh model pembelajaran resiprokal. 

Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa siswa dengan kemandirian belajar tinggi dan 

menggunakan model pembelajaran resiprokal memiliki 

hasil belajar matematika yang lebih tinggi dibandingkan 

siswa dengan kemandirian belajar tinggi dan 

menggunakan model student facilitator. Persamaan 

penelitian Mulyono (2017) dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama menggunakan variabel X (model pembelajaran 

resiprokal), sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel Y. Mulyono (2017) menjadikan kemandirian 

belajar sebagai variabel X, sedangkan pada penelitian ini, 

kemandirian belajar berkedudukan sebagai variabel Y.  
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3. Penelitian Ramdhani (2023), yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap Hasil 

Belajar Kognitif dan Kemandirian Belajar Siswa pada 

Materi Perubahan Lingkungan Kelas X SMAN 3 Magelang” 

menunjukkan perbedaan rata-rata nilai kemandirian 

belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal 

ini dilihat dari hasil analisis hipotesis data kemandirian 

belajar siswa sebesar 0,000 yang berarti nilai sig. < 0,05. 

Pada kelas eksperimen memiliki rata-rata kemandirian 

belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Berdasarkan perolehan tersebut, diketahui bahwa 

penerapan model pembelajaran resiprokal berpengaruh 

terhadap hasil belajar kognitif dan kemandirian belajar 

siswa dalam materi perubahan lingkungan siswa kelas X 

SMA Negeri 3 Magelang. Persamaan penelitian Ramdhani 

(2023) dengan penelitian ini yaitu terletak pada variabel X 

(model pembelajaran resiprokal) dan variabel Y 

(kemandirian belajar siswa). Sementara itu, perbedaannya 

terletak pada salah satu variabel Y. Penelitian Ramdhani 

(2023) menggunakan variabel Y Hasil Belajar Kognitif dan 

Kemandirian Belajar Siswa, sedangkan penelitian ini 

menggunakan variabel Y kemampuan berpikir kritis dan 

kemandirian belajar siswa.  

4. Penelitian Saputra (2018) yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Model Reciprocal Teaching terhadap 
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Kemandirian dan Motivasi Belajar Siswa pada Materi Virus 

Kelas X SMA Negeri 1 Sirah Pulau Padang” menunjukkan 

bahwa peningkatan kemandirian belajar siswa 

dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran 

resiprokal. Pada hasil penelitian Uji hipotesis akhir uji t, 

diperoleh t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu 

11,028>1,994, yang artinya model pembelajaran 

resiprokal dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa 

sebesar 0,60 dengan kategori sedang, lebih tinggi dari kelas 

kontrol yang hanya mendapatkan peningkatan sebesar 

0,21 dengan kategori rendah. Persamaan penelitian 

Saputra (2018) dengan penelitian ini yaitu terletak pada 

variabel X (model pembelajaran resiprokal). Sementara 

itu, perbedaannya terletak pada salah satu variabel Y yang 

digunakan. Penelitian Saputra (2018) menggunakan 

variabel Y kemandirian belajar dan motivasi belajar siswa, 

sedangkan penelitian ini menggunakan variabel Y 

kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa. 

5. Penelitian Pratiwi (2012) yang berjudul “Pembelajaran 

Akuntansi Melalui Model Reciprocal Teaching untuk 

Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Kemandirian 

Belajar dalam Materi Mengelola Administrasi Surat 

Berharga Jangka Pendek Siswa Kelas X Akuntansi 1 SMK 

Negeri 7 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011/2012” 

menunjukkan pengaruh model pembelajaran resiprokal. 
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Hal ini terbukti peningkatan kemandirian belajar siswa 

dari 76,74% menjadi 88,89% dengan kategori sangat baik. 

Persamaan penelitian Pratiwi (2012) dengan penelitian ini 

terletak pada variabel X (model pembelajaran resiprokal) 

dan variabel Y (kemandirian belajar). Sementara itu, 

perbedaannya terletak pada salah satu variabel Y dan 

materi pembelajaran yang digunakan. Penelitian Pratiwi 

(2012) menggunakan variabel Y penguasaan konsep dan 

kemandirian belajar, serta materi mengelola administrasi 

surat berharga jangka pendek, sedangkan penelitian ini 

memiliki variabel Y kemampuan berpikir kritis dan 

kemandirian belajar, serta materi biologi. 

Berdasarkan beberapa kajian relevan tersebut, dapat 

diketahui bahwa penelitian ini memiliki kebaharuan. 

Penelitian-penelitian sebelumnya belum ada yang 

mengkombinasikan antara variabel Y kemandirian belajar 

siswa dan kemampuan berpikir kritis dengan variabel X 

penerapan model resiprokal. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan materi biologi sistem pertahanan tubuh yang 

belum pernah ditemukan pada penelitian lain. 
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C.  Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir penelitian disajikan dalam Gambar 

2.1 berikut. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut.  

a. Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran resiprokal 

terhadap kemampuan berpikir kritis  

b. Terdapat pengaruh model pembelajaran resiprokal 

terhadap kemampuan berpikir kritis. 

c. Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran resiprokal 

terhadap kemandirian belajar siswa. 

d. Terdapat pengaruh model pembelajaran resiprokal 

terhadap kemandirian belajar siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk kuasi eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif (Sugiyono, 2021). Kuasi eksperimen 

digunakan untuk mengamati pengaruh suatu perlakuan dalam 

penelitian sehingga memperoleh simpulan berdasarkan 

hipotesis penelitian. Tujuan menggunakan metode ini yaitu 

untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran resiprokal 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar 

siswa kelas XI MA Abadiyah Pati pada pembelajaran biologi.  

Penelitian ini menggunakan pretest posttest 

nonequivalent control group design, yaitu   terdiri dari 

kelompok kontrol dan eksperimen yang tidak diambil dengan 

acak, serta menerapkan pretest dan posttes pada kedua 

kelompok tersebut. Kelompok eksperimen diminta untuk 

mengerjakan soal pretest sebelum penerapan model 

pembelajaran resiprokal, sedangkan kelompok kontrol diberi 

soal pretest sebelum penerapan model pembelajaran langsung. 

Penggunaan model pembelajaran langsung (direct instruction) 

dipilih karena biasa digunakan guru untuk mengajar materi 

sistem pertahanan tubuh. Sementara itu, pemberian soal 

posttest dilakukan setelah penerapan model pembelajaran 

pada tiap kelompok. Desain penelitian pretest posttest 

disajikan pada Tabel 3.1. Selain itu, variabel luar yang 
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mempengaruhi penyelenggaraan eksperimen tidak dapat 

dikontrol sepenuhnya oleh kelompok kontrol dalam penelitian 

ini (Sugiyono, 2021).  

 

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan di MA Abadiyah Pati yang 

beralamat di Jl. Tlogoayu-Gabus, Pati, Jawa Tengah pada bulan 

Januari 2024 sampai April 2024, atau bertepatan dengan 

semester genap tahun ajaran 2023/2024.  

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini yaitu semua siswa kelas 

XI MIPA MA Abadiyah meliputi 3 kelas, yaitu XI MIPA 1, XI 

MIPA 2 serta XI MIPA 3 dengan banyak siswa berturut-turut 

27, 19 dan 28, sehingga total populasi sebanyak 74 siswa.  



 

42 

 

2. Sampel  

Penelitian ini mengambil sampel dari 55 siswa: 27 

siswa kelas XI MIPA 1 menjadi kelas eksperimen dan 28 

siswa kelas XI MIPA 3 menjadi kelas kontrol. 

 

3. Teknik Sampling  

Penelitian ini menerapkan teknik sampling 

purposive, yang berarti sampel dipilih berdasarkan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Pemilihan sampel 

ditentukan melalui Uji Independent Sample T Test yang 

sebelumnya sudah diuji normalitas serta homogenitasnya. 

Dari hasil perhitungan SPSS, nilai signifikansi uji normalitas 

dan homogenitas > 0,05 yang artinya sampel berdistribusi 

normal dan homogen. Sementara itu, hasil uji Independent 

Sample T Test memperlihatkan bahwa kedua kelas tersebut 

tidak mempunyai perbedaan yang besar, ditandai dengan 

perolehan nilai sig. (2-tailed) 0,846>0,05. Perolehan 

tersebut memperlihatkan bahwa sampel meliputi kelas XI 

MIPA 1 dan XI MIPA 3 dapat digunakan dalam penelitian. 

Perhitungan lebih lanjut terkait rincian proses dapat dilihat 

pada lampiran 3, sedangkan hasil uji ditampilkan dalam 

Tabel 3.2 berikut.  
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D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel pada penelitian ini meliputi dua variabel 

terikat, yaitu kemampuan berpikir kritis serta kemandirian 

belajar siswa. Variabel bebasnya yaitu model pembelajaran 

resiprokal. Definisi operasional variabel disajikan pada Tabel 

3.3 berikut.  
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

1. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi  

Tujuan observasi yaitu untuk mengetahui 

keterlaksanaan sintaks model pembelajaran resiprokal dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas. Observasi yang dilaksanakan 

dalam penelitian ini yaitu non-partisipan terstruktur, artinya 

melibatkan pengamat independen yang tidak terlibat aktif 

dalam pembelajaran. Selain itu, observasi dirancang secara 

sistematis dengan variabel tertentu yang akan diamati 

(Sugiyono, 2015).  

 

b. Tes 
Jenis tes uraian dipakai dalam penelitian ini untuk 

mengevaluasi kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan materi sistem 

pertahanan tubuh. Di sisi lain, rubrik penilaian hasil tes esai 

kritis Illinois yang diperbaiki oleh Illinois Critical Thinking 

Essay Finken dan Ennis (1993) dipakai untuk mengevaluasi 

kemampuan berpikir kritis siswa yang terdapat pada Tabel 

3.4 berikut.  
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c. Survey 

Teknik survey dilakukan dengan pengisian angket 

tertutup untuk mengukur kemandirian belajar siswa. Jawaban 

sudah tersedia sehingga responden bisa langsung memilih 

jawaban. Sementara itu, skala yang digunakan merupakan 

skala likert yang meliputi empat kategori, yaitu ”sangat setuju”, 
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”setuju”, ”tidak setuju”, serta ”sangat tidak setuju” yang 

disajikan dalam Tabel 3.5 berikut. 

 

 

d. Wawancara   

Wawancara merupakan cara mengumpulkan data jika 

dilakukan pra-riset untuk mengidentifikasi masalah yang akan 

diteliti (Sugiyono, 2015). Wawancara dilakukan bersama guru 

biologi MA Abadiyah Pati melalui beberapa pertanyaan 

mengenai kurikulum, model pembelajaran yang diterapkan, 

kemandirian belajar siswa serta kemampuan berpikir kritis, 

serta materi biologi yang kurang dipahami siswa. Pedoman 

wawancara disajikan dalam Lampiran 4.   

 

2. Instrumen Pengumpulan Data  

a. Instrumen Perlakuan  

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP yaitu rencana suatu prosedur pembelajaran untuk 

memenuhi satu kompetensi dasar dalam standar isi yang 

diuraikan dalam silabus (Kunandar, 2011). RPP berfungsi 
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untuk memberikan pegangan dalam menjalankan proses 

belajar mengajar dalam kelas supaya dapat terlaksana dengan 

efektif dan efisien. RPP yang dibuat dalam penelitian ini 

berorientasi pada model pembelajaran resiprokal yang akan 

diimplementasikan pada kelas eksperimen (Lampiran 5), serta 

RPP model pembelajaran langsung yang akan 

dimplementasikan pada kelas kontrol (Lampiran 6). Beberapa 

komponen yang terdapat dalam RPP diantaranya kolom 

identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, tujuan, materi, metode, media, 

sumber belajar dan langkah-langkah pembelajaran yang 

terdiri dari pendahuluan, inti, penutup, serta penilaian 

pembelajaran. 

 

2) Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks  

Lembar observasi keterlaksanaan sintaks (Lampiran 7) 

berfungsi dalam mengetahui keterlaksanaan sintaks pada 

model pembelajaran resiprokal yang diterapkan pada kelas 

eksperimen. Sintaks tersebut meliputi summarizing 

(merangkum), question generating (membuat pertanyaan dan 

jawaban), predicting (memprediksi jawaban soal), dan 

clarifying (menjelaskan kembali). 
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3) Lembar Kerja Siswa (LKS) 

LKS yaitu alat bantu (Hidayah dan Sugiarto, 2006) 

untuk mendukung pembelajaran. LKS diperlukan sebagai 

pendukung RPP yang berorientasi model pembelajaran 

resiprokal. Beberapa komponen dalam LKS meliputi judul, 

identitas, tujuan pembelajaran, serta tugas yang berorientasi 

pada materi pembelajaran, sintaks model pembelajaran 

resiprokal, dan kemampuan berpikir kritis. Tugas tersebut 

meliputi merangkum, membuat pertanyaan dan jawaban serta 

menjawab soal prediksi. Lembar kerja siswa disajikan dalam 

Lampiran 8.  

 

b. Instrumen Pengukuran  

1) Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

Soal tes kemampuan berpikir kritis berorientasi pada 

indikator kemampuan berpikir kritis dan materi sistem 

pertahanan tubuh yang tercantum dalam kisi-kisi instrumen 

(Lampiran 9). Beberapa soal yang disajikan dalam soal tes 

kemampuan berpikir kritis diadaptasi dari penelitian 

Qodariyah (2022). Soal tes kemampuan berpikir kritis 

disajikan dalam Lampiran 10.   

 

2) Angket 

Penelitian ini menggunakan angket tertutup guna 

mengukur kemandirian belajar siswa. Responden dapat 
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langsung memilih jawaban karena jawaban sudah disediakan. 

Angket ini berorientasi pada indikator kemandirian belajar 

yang dijelaskan dalam kisi-kisi angket (Lampiran 11). Selain 

itu, angket kemandirian belajar (Lampiran 12) yang dipakai 

dalam penelitian ini diambil dari penelitian Saputra (2023).  

 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

1. Uji Validitas  

Menurut Mania (2013), validitas yaitu ukuran yang 

memperlihatkan seberapa akurat atau valid sebuah alat. 

Terdapat dua tahap uji validitas, yaitu validitas logis dan 

empiris. Uji validitas logis dilaksanakan oleh ahli dengan 

angket kemandirian belajar siswa, instrumen tes 

kemampuan berpikir kritis, RPP, serta LKS. Penilaian 

dilakukan oleh validator dengan format skala likert data 

ordinal (Arikunto, 2009). Untuk menghitungnya, rumus 

berikut digunakan (Ernawati & Sukardiyono, 2017).  

 

Skor yang diperoleh kemudian dianalisis berdasarkan 

kategori kelayakan yang ditunjukkan dalam Tabel 3.6 berikut 

(Arikunto, 2009).  
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Berdasarkan analisis validitas, angket kemandirian 

belajar siswa, instrumen tes kemampuan berpikir kritis, 

RPP serta LKS dinyatakan valid. Lembar penilaian validitas 

terdapat pada lampiran 13, sedangkan hasil validitas 

ditunjukkan dalam Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 tersebut memperlihatkan bahwa soal 

kemampuan berpikir kritis, angket kemandirian belajar 

siswa, RPP dan LKS valid serta layak untuk dip dalam 

penelitian. Angket kemandirian belajar dan soal tes 

kemampuan berpikir kritis siswa yang telah dibilang valid, 
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setelah itu diujicobakan kepada sampel untuk mengamati 

validitas empirisnya. Uji coba tes dilaksanakan sebelum 

instrumen digunakan untuk penelitian sesungguhnya. 

Instrumen dan angket diujicobakan pada hari Rabu, 08 Mei 

2024 yang disebarkan kepada kelas XI MIPA 1 27 siswa dan 

XI MIPA 3 28 siswa MA Abadiyah.  Perolehan skor ujicoba 

kemudian diuji validitas empirisnya melalui bantuan 

aplikasi IBM SPSS versi 27. Instrumen terbilang valid jika 

nilai sig. < 0,05. Berikut hasil perhitungan uji validitas 

empiris.  

 

a. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

Uji validitas empiris yang dikenakan pada soal 

kemampuan berpikir kritis memperlihatkan bahwa dari 11 

soal, 1 soal tidak valid serta 10 soal dikatakan valid. Soal 

yang dianggap tidak valid adalah nomor 5 dengan 

signifikansi 0,125 >0,05). Hasil tersebut bisa diamati pada 

Tabel 3.8 berikut. Sementara itu, perhitungan dan rincian 

proses dapat dilihat pada lampiran 14. 
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b. Angket Kemandirian Belajar Siswa  

Uji validitas empiris angket kemandirian belajar siswa 

menunjukkan bahwa dari 32 pernyataan, 18 diantaranya 

dianggap valid dan 14 tidak valid. Pernyataan yang tidak 

valid terdiri atas item 11, 12, 13, 15, 16, 17, 19, 23, 24, 25, 

26, 27, 28, dan 31. Akibatnya, beberapa pernyataan tersebut 

tidak dapat dipakai dalam penelitian. Perhitungan dan 

rincian proses disajikan dalam lampiran 15, sedangkan 

hasil uji bisa dilihat pada Tabel 3.9 berikut.  
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilaksanakan sesudah uji validitas. 

Artinya setelah melaksakan uji validitas logis dan empiris, 

langkah selanjutnya yaitu mengevaluasi keandalan atau 

reliabilitas angket kemandirian belajar siswa dan soal tes 

kemampuan berpikir kritis. Reliabilitas yaitu keterpercayaan, 

keandalan, keajegan, atau bisa diartikan konsistensi apabila 

digunakan secara berulang (Akbar, 2013). Reliabilitas dihitung 

dengan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 27. Apabila nilai 
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Cronbach’s Alpha ˃ 0,6, bisa dibilang reliabel (Olivia & 

Nurfebiaraning, 2019).  

 

a. Reliabilitas Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

Hasil uji reliabilitas memperlihatkan bahwa soal tes 

kemampuan berpikir kritis telah dianggap reliabel, dengan 

nilai Cronbach’s Alpha 0,704. Berarti 10 soal tes  tersebut bisa 

diandalkan. Hasil uji disajikan dalam Tabel 3.10 berikut.  

 

 

b. Reliabilitas Angket Kemandirian Belajar Siswa  

Hasil Uji reliabilitas juga menunjukkan bahwa angket 

kemandirian belajar siswa telah dianggap reliabel dengan 

Cronbach’s Alpha 0,704. Artinya 18 angket kemandirian 

belajar siswa tersebut dapat digunakan untuk penelitian. Hasil 

uji disajikan pada Tabel 3. 11 berikut.  

 

 

G. Teknik Analisis Variabel  

1. Teknik Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Teknik analisis yang dipakai untuk kemampuan berpikir 



 

56 

 

kritis siswa menggunakan rumus. 

 

Persentase skor yang didapat kemudian digolongkan 

berdasarkan kategori tingkat kemampuan berpikir kritis siswa 

yang disajikan pada Tabel 3.12 berikut.  

 

 

2. Teknik Analisis Kemandirian Belajar Siswa 

Teknik analisis kemandirian belajar siswa dilaksanakan 

dengan menjumlahkan skor jawaban siswa. Pengukuran 

kemandirian belajar memakai rumus. 

 

Presentase skor yang didapat kemudian ditafsirkan 

berdasarkan kategori tingkat kemandirian belajar siswa yang 

disajikan pada Tabel 3.13 berikut.  
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Sumber: Hairida (2017) 

 

H. Teknik Analisis Data  
Analisis data yaitu tahapan penting yang dapat dipakai 

untuk mememahami informasi yang dihimpunsehingga 

memungkinkan peneliti menarik kesimpulan (Sugiyono, 

2015). Penelitian ini menerapkan teknik analisis data 

kuantitatif.  

 

1. Uji Prasyarat  

Uji prasyarat berguna dalam penentuan apakah 

penelitian ini memakai uji statistik parametrik atau non 

parametrik, yang terdiri dari uji normalitas untuk mengukur 

sebaran data hasil penelitian, dan uji homogenitas yang 

mengukur varian populasi (Ramadhani & Bina, 2021). 

 

a. Uji Normalitas 

Syarat perhitungan analisis statistik parametrik adalah 

apabila data sudah dinyatakan normal (Widana & Muliani, 

2020). Jika data tidak berdistribusi normal, maka dapat 

dilaksanakan analisis statistik nonparametrik. Uji normalitas 

memakai uji statistik Shapiro Wilk berbantuan aplikasi IBM 

SPSS versi 27 pada taraf signifikansi 0,05.  

1) Hipotesis 

a) H0 = Data berdistribusi normal  
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b) H1 = Data tidak berdistribusi normal 

2) Kriteria Pengambilan Keputusan  

a) Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan H1 

ditolak.  

b) Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima.  

 

b. Uji Homogenitas  

Pengujian homogenitas menggunakan uji Levene. Uji ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi apakah beberapa kelompok 

memiliki varian yang sama dalam populasi. 

1) Hipotesis  

a) H0 = Data homogen 

b) H1 = Data tidak homogen 

2) Kriteria Pengambilan Keputusan  

a) Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan H1 

ditolak.  

b) Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima. 

 

2. Uji Hipotesis  

ANACOVA adalah uji hipotesis dalam penelitian ini. 

Variabel terikat serta variabel bebas akan dianalisis untuk 

membuktikan hipotesis. Uji hipotesis dilakukan menggunakan 

SPSS versi 27.  
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a. Hipotesis Statistik  

1) H0: tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

resiprokal terhadap kemampuan berpikir kritis.  

2) H1: terdapat pengaruh model pembelajaran resiprokal 

terhadap kemampuan berpikir kritis. 

3) H0: tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

resiprokal terhadap kemandirian belajar siswa.  

4) H1: terdapat pengaruh model pembelajaran resiprokal 

terhadap kemandirian belajar siswa. 

b. Kriteria Pengambilan Keputusan  

1) H0 diterima dan H1 ditolak, apabila nilai signifikansi > 0,05. 

2) H0 ditolak dan H1 diterima, apabila nilai signifikansi < 0,05. 

 

3. Uji LSD (Least Significant Difference) 

Uji LSD merupakan uji lanjutan yang dilakukan apabila 

H0 ditolak (ada pengaruh) pada uji hipotesis ANACOVA. 

Artinya, apabila kedua perlakuan berdampak pada 

kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa, 

maka butuh uji lanjut untuk mengamati ada tidaknya 

perbedaan pengaruh yang nyata antara kedua kelompok 

perlakuan, yaitu kontrol serta eksperimen. Perbedaan kedua 

kelompok dapat dilihat dari notasi LSD yang dibuat 

berdasarkan perolehan nilai signifikansi kelompok pada 

output SPSS Pairwise Comparisons. Apabila nilai signifikansi < 

0,05, maka notasi kelompok berbeda.  
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4. Rerata Terkoreksi  

Rerata terkoreksi (adjusted mean) merupakan nilai rata-

rata yang nilainya telah dipengaruhi oleh pretest sebagai 

variabel pengganggu atau covariat. Rerata terkoreksi 

diperoleh dari output SPSS versi 27 pada uji ANACOVA yang 

tercantum pada kolom mean bagian estimate. Apabila 

diketahui kemandirian belajar dan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelompok kontrol serta eksperimen mempunyai 

perbedaan pengaruh yang nyata, langkah selanjutnya adalah 

melihat perolehan rerata terkoreksi kemampuan berpikir 

kritis dan kemandirian belajar siswa kelompok eksperimen 

dan kontrol. Selanjutnya, jika kelompok eksperimen 

menunjukkan rata-rata koreksi yang lebih besar bisa ditarik 

kesimpulan bahwa, dibanding model pembelajaran langsung, 

model pembelajaran resiprokal mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa dengan lebih 

baik daripada kelompok kontrol. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dengan pengaplikasian yang 

berbeda pada tiap kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Kegiatan pembelajaran kelas eksperimen (XI MIPA 1) 

menerapkan model pembelajaran resiprokal. Sementara itu, 

kelas kontrol (XI MIPA 3) menggunakan model pembelajaran 

direct instruction (pembelajaran langsung) yang biasanya 

diterapkan oleh guru.  

 

1. Kemampuan Berpikir Kritis  

Dari hasil statistik deskriptif, rata-rata pretest dan 

posttest kemampuan berpikir kritis memiliki perbedaan. 

Kelompok eksperimen memiliki rata-rata yang lebih unggul 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Selain itu, standar 

deviasi posttest kelompok eksperimen dan kontrol lebih 

rendah dari pretest, sehingga sebaran data posttest kedua 

kelompok lebih mendekati dengan rata-rata yang ada.  

Perolehan hasil statistik deskriptif kemampuan berpikir kritis 

disajikan pada Tabel 4.1 berikut. Sementara itu, perolehan nilai 

pretest dan posttes kemampuan berpikir kritis tiap siswa 

terdapat pada Lampiran 16.  
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Setiap indikator kemampuan berpikir kritis kelompok 

eksperimen maupun kontrol mengalami kenaikan skor dari 

pretest ke posttes. Kelompok eksperimen pada indikator 

klarifikasi dasar berada dalam kategori rendah dengan skor 

51,35. Indikator dasar pengambilan keputusan, menyimpulkan 

serta dugaan dan keterpaduan berada dalam kategori sangat 

rendah dengan skor berturut-turut 37,03, 40, dan 42,22. 

Indikator klarifikasi lebih lanjut berada dalam kategori sedang 

dengan skor 64,44. Berdasarkan perolehan tersebut, 

ditunjukkan bahwa rata-rata skor pretest pada kelompok 

eksperimen berada dalam kategori rendah dengan skor 48,15.  

Perolehan skor pretest kelompok kontrol berbeda 

dengan kelompok eksperimen. Indikator klarifikasi dasar, 

menyimpulkan, dan klarifikasi lebih lanjut berada dalam 

kategori rendah dengan skor berturut-turut 50,47, 44,28, dan 

62,5. Indikator dasar pengambilan keputusan serta dugaan 

dan keterpaduan berada dalam kategori sangat rendah dengan 

skor 35 dan 38,57. Perolehan tersebut menyatakan bahwa 

rata-rata skor pretest kelompok kontrol termasuk kategori 
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rendah dengan skor 46,78. Rincian skor pretest setiap 

indikator kemampuan berpikir kritis pada kelompok 

eksperimen dan kontrol bisa dilihat pada Tabel 4.2 berikut. 

 

Skor setiap indikator kemampuan berpikir kritis pada 

kelompok eksperimen terjadi kenaikan dari pretest ke posttest.  

Indikator klarifikasi dasar, menyimpulkan, serta  dugaan dan 

keterpaduan berada dalam kategori sedang dengan skor 

berturut-turut 64,93, 64,44, dan 64,81. Indikator dasar 

pengambilan keputusan berada pada kategori rendah dengan 

skor 50,74, sedangkan indikator klarifikasi lebih lanjut berada 

dalam kategori tinggi dengan skor 74,07. Berdasarkan 

perolehan tersebut, ditunjukkan bahwa rata-rata skor posttest 
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pada kelompok eksperimen termasuk kategori sedang dengan 

skor 63,85. 

Berbeda dengan kelompok eksperimen, kelompok 

kontrol mendapatkan skor posttest yang lebih rendah. 

Indikator klarifikasi dasar dan menyimpulkan berada dalam 

kategori rendah dengan skor berturut-turut 59,28 dan 48,57. 

Indikator dasar pengambilan keputusan serta dugaan dan 

keterpaduan berada dalam kategori sangat rendah dengan 

skor berturut-turut 42,85 dan 47,14. Sementara itu, indikator 

klarifikasi lebih lanjut berada dalam kategori sedang dengan 

skor 62,85.   Perolehan tersebut memperlihatkan bahwa rata-

rata skor posttest pada kelompok kontrol tergolong kategori 

rendah dengan skor 53,21. Rincian skor posttest setiap 

indikator pada kelompok eksperimen dan kontrol bisa dilihat 

pada Tabel 4.3 berikut. 
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Indikator kemampuan berpikir kritis yang paling 

berbeda secara signifikan dibandingkan indikator lain juga 

perlu diketahui. Oleh karena itu,  diperlukan uji Kruskal Wallis 

terhadap hasil posttest setiap indikator (Lampiran 17). 

Perolehan uji tersebut menunjukkan bahwa indikator yang 

paling berbeda secara signifikan kelompok kontrol dan 

eksperimen adalah dasar pengambilan keputusan dan 

klarifikasi lebih lanjut.  

Berdasarkan hasil pretest dan posttest kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas eksperimen, diketahui bahwa 

seluruh indikator mengalami peningkatan skor. Indikator ” 

dasar pengambilan keputusan, klarifikasi dasar, 

menyimpulkan, dugaan dan keterpaduan, serta klarifikasi 

lebih lanjut” mengalami peningkatan secara berturut-turut 

sebesar 13,58, 13,71, 24,44, 9,63 dan 22,59. Perolehan tersebut 

menunjukkan bahwa skor indikator menyimpulkan terjadi 

kenaikan yang lebih tinggi dibandingkan indikator lain. 

Peningkatan skor pretest dan posttest kemampuan berpikir 

kritis siswa kelompok eksperimen dilihat pada Tabel 4.4, 
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sedangkan grafik peningkatannya ditunjukkan pada Gambar 

4.1 berikut.  
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Berdasarkan hasil pretest dan posttest, kemampuan 

berpikir kritis siswa kelompok kontrol juga diketahui adanya 

peningkatan, walaupun tidak sebesar kelompok eksperimen. 

Indikator ” dasar pengambilan keputusan, klarifikasi dasar, 

menyimpulkan, dugaan dan keterpaduan, serta klarifikasi 

lebih lanjut” mengalami peningkatan secara berturut-turut 

sebesar 8,81, 7,85, 4,29, 0,35 dan 8,57. Perolehan tersebut 

menunjukkan bahwa skor indikator klarifikasi dasar  terjadi 

kenaikan yang lebih tinggi dibandingkan indikator lain. 

Peningkatan skor pretest dan posttest kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas kontrol ditampilkan pada Tabel 4.5, 

sedangkan grafik peningkatannya ditunjukkan pada Gambar 

4.2 berikut.  
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2. Kemandirian Belajar Siswa  

Dari hasil statistik deskriptif, rata-rata pretest dan 

posttest kemandirian belajar siswa memiliki perbedaan. 

Kelompok eksperimen memiliki rata-rata lebih tinggi 

dibanding kelompok kontrol. Selain itu, standar deviasi 

posttest kelompok kontrol dan eksperimen lebih rendah dari 

pretest, sehingga sebaran data posttest kedua kelompok lebih 

mendekati dengan rata-rata yang ada.  Perolehan hasil statistik 

deskriptif kemandirian belajar siswa disajikan pada Tabel 4.6. 

Sementara itu, perolehan nilai pretest dan posttes setiap siswa 

terdapat pada Lampiran 18.  
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Setiap indikator kemandirian belajar siswa kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol mengalami kenaikan 

skor dari pretest ke posttes. Kelompok eksperimen pada 

indikator ” memiliki kepercayaan diri, ketidaktergantungan 

terhadap orang lain, berperilaku disiplin, berperilaku 

berdasarkan inisiatif sendiri, dan memiliki rasa 

tanggungjawab” berada dalam kategori rendah dengan skor 

berturut-turut 39,58, 37,8, 39,81, 36,57, dan 39,35. Indikator 

melakukan kontrol diri berada pada kategori cukup dengan 

skor 48,14. Perolehan tersebut memperlihatkan bahwa rata-

rata skor pretest pada kelompok eksperimen berada dalam 

kategori rendah dengan skor 40,07.  

Perolehan skor pretest kelompok kontrol lebih rendah 

dibanding eksperimen. Indikator ” memiliki kepercayaan diri, 

ketidaktergantungan terhadap orang lain, berperilaku disiplin, 

berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan memiliki rasa 

tanggungjawab” berada dalam kategori rendah dengan skor 

berturut-turut 35,71, 36,3, 34,82, 35,71, dan 34,37. Sementara 

itu, indikator melakukan kontrol diri berada dalam kategori 
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cukup dengan skor 41,36. Perolehan tersebut memperlihatkan 

bahwa rata-rata skor pretest kelompok kontrol berada dalam 

kategori rendah dengan skor 36,65. Rincian skor pretest setiap 

indikator kemandirian belajar siswa pada kelompok kontrol 

serta eksperimen bisa diamati pada Tabel 4.7 berikut. 

 
  

Skor setiap indikator kemandirian belajar siswa pada 

kelompok eksperimen memperlihatkan kenaikan dari pretest 

ke posttest. Skor posttest kelompok eksperimen pada indikator 

” memiliki kepercayaan diri, ketidaktergantungan terhadap 

orang lain, berperilaku disiplin, berperilaku berdasarkan 

inisiatif sendiri, memiliki rasa tanggungjawab, serta 

melakukan kontrol diri” berada dalam kategori cukup dengan 

skor berturut-turut 46,06, 47,37, 53,7, 50,46, 41,2, dan 55,86. 
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Sementara itu, rata-rata posttest kelompok eksperimen berada 

dalam kategori cukup dengan skor 48,5.  

Perolehan skor posttest setiap indikator pada kelompok 

kontrol lebih rendah dari kelompok eksperimen. Indikator 

”ketidaktergantungan terhadap orang lain, memiliki rasa 

tanggungjawab, berperilaku disiplin, dan berperilaku 

berdasarkan inisiatif sendiri” berada dalam kategori rendah 

dengan skor berturut-turut 40,84, 38,39, 40,17, dan 39,73. 

Sementara itu, indikator memiliki kepercayaan diri dan 

melakukan kontrol diri berada pada kategori cukup dengan 

skor berturut-turut 41,51 dan 43,15. Selain itu, rata-rata skor 

posttest kemandirian belajar siswa pada kelompok kontrol 

berada dalam kategori cukup dengan skor 41,12. Rincian skor 

posttest setiap indikator kemandirian belajar siswa pada 

kelompok eksperimen dan kontrol bisa diamati di Tabel 4.8 

berikut. 
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Indikator kemandirian belajar yang paling berbeda 

secara signifikan dibandingkan indikator lain juga perlu 

diketahui. Berdasarkan uji Kruskal Wallis, indikator yang 

paling berbeda pada kelompok eksperimen adalah ”melakukan 

kontrol diri serta berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri 

pribadi”. Sementara itu, rata-rata perolehan skor kelompok 

kontrol semua indikator tidak memiliki perbedaan secara 

signifikan. Perolehan tersebut disajikan pada lampiran 17.  

Dari hasil pretest dan posttest kemandirian belajar siswa 

kelas eksperimen, diketahui bahwa seluruh indikator 

mengalami peningkatan skor. Indikator ” memiliki 

kepercayaan diri, ketidaktergantungan terhadap orang lain, 

berperilaku disiplin, memiliki rasa tanggungjawab, 

berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, serta melakukan 

kontrol diri” mengalami peningkatan secara berturut-turut 

sebesar 6,48, 9,57, 13,89, 13,89, 1,85 dan 7,72. Perolehan 

tersebut menunjukkan bahwa skor indikator berperilaku 

disiplin dan memiliki rasa tanggungjawab terjadi kenaikan 
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yang lebih tinggi dibandingkan indikator lain. Peningkatan 

skor pretest dan posttest kemandirian belajar siswa kelas 

eksperimen disajikan pada Tabel 4.9, sedangkan grafik 

peningkatannya ditunjukkan pada Gambar 4.3 berikut.  
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Berdasarkan hasil pretest dan posttest, kemandirian 

belajar siswa kelas kontrol juga terjadi kenaikan, walaupun 

tidak sebesar kelas eksperimen. Indikator ”memiliki 

kepercayaan diri, ketidaktergantungan terhadap orang lain, 

berperilaku disiplin, memiliki rasa tanggungjawab, 

berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, serta melakukan 

kontrol diri” mengalami peningkatan secara berturut-turut 

sebesar 5,13, 5,21, 3,57, 4,46, 5,36 dan 1,79. Perolehan 

tersebut menunjukkan bahwa skor indikator berperilaku 

berdasarkan inisiatif sendiri mengalami peningkatan yang 

lebih tinggi dibandingkan indikator lain. Peningkatan skor 

pretest dan posttest kemandirian belajar siswa kelas kontrol 

disajikan pada Tabel 4.10, sedangkan grafik peningkatannya 

ditunjukkan pada Gambar 4.4 berikut.  
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B. Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

1) Kemampuan Berpikir Kritis  

Hasil uji normalitas kemampuan berpikir kritis 

memperlihatkan bahwa nilai signifikansi residual for posttes 

kolmogorov-smirnov yaitu 0,200 ˃ 0,05, sedangkan 

standarisasi uji normalitas adalah > 0,05. Artinya, perolehan 

tersebut mengarah pada penerimaan H0 dan penolakan H1, 

sehingga data pada kelompok eksperimen dan kontrol 

berdistribusi normal. Uji normalitas tersebut memakai nilai 

residual karena uji hipotesis yang akan dipakai adalah 

ANACOVA. Hasil uji normalitas kemampuan berpikir kritis 

disajikan pada Tabel 4.11 berikut.   

  
 

2) Kemandirian Belajar Siswa  

Hasil uji normalitas kemandirian belajar siswa 

memperlihatkan bahwa nilai signifikansi residual for posttes 

kolmogorov-smirnov yaitu 0,086 ˃ 0,05, sedangkan 

standarisasi uji normalitas yaitu > 0,05. sehingga H0 dan 

penolakan H1, menunjukkan data kemandirian belajar siswa 
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pada kelompok eksperimen maupun kontrol berdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas kemandirian belajar siswa dapat 

dilihat pada Tabel 4.12 berikut. 

  
 

b. Uji Homogenitas  

1) Kemampuan Berpikir Kritis  

Hasil uji homogenitas kemampuan berpikir kritis 

menggunakan uji levene’s. Berdasarkan uji tersebut, didapat 

nilai sig. 0,174˃0,05, maka H1 ditolak dan H0 diterima, 

menunjukkan varians data kemampuan berpikir kritis siswa 

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol bersifat 

homogen. Hasil uji homogenitas kemampuan berpikir kritis 

dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut.  

 

2) Kemandirian Belajar Siswa  

Hasil uji homogenitas kemandirian belajar siswa juga 

menggunakan uji levene’s. Berdasarkan uji tersebut, didapat 
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nilai sig. 0,108 ˃ 0,05, sehingga H1 ditolak dan H0 diterima, 

menunjukkan varians data kemandirian belajar siswa pada 

kelas kontrol serta eksperimen bersifat homogen. Hasil uji 

homogenitas kemampuan kemandirian belajar siswa bisa 

diamati pada Tabel 4.14 berikut.  

 

c. Uji Hipotesis 

1) Kemampuan Berpikir Kritis  

Uji hipotesis dilakukan apabila data sudah berdistribusi 

normal dan bersifat homogen. Hasil uji hipotesis ANACOVA 

kemampuan berpikir kritis memperlihatkan bahwa nilai 

signifikansi pada kolom kelompok 0,000<0,05. Menandakan 

terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir 

kritis siswa sebagai hasil penerapan model pembelajaran yang 

berbeda antara kelompok eksperimen dan kontrol. Perolehan 

tersebut mengarah pada penolakan H0 dan penerimaan H1, 

yaitu ada dampak model pembelajaran resiprokal pada 

kemampuan berpikir kritis. Hasil uji ANACOVA kemampuan 

berpikir kritis disajikan pada Tabel 4.15 berikut.  
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Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji LSD dan 

menganalisis rerata terkoreksi untuk mengidentifikasi model 

pembelajaran yang mempunyai dampak lebih baik pada 

kemampuan berpikir kritis siswa. Dari hasil uji LSD, ada selisih 

notasi LSD antara kelompok eksperimen dan kontrol, artinya 

kedua kelompok mempunyai perbedaan pengaruh nyata. 

Sementara itu, hasil rerata terkoreksi (adjusted mean) 

kemampuan berpikir kritis memperlihatkan bahwa kelompok 

eksperimen mempunyai nilai rerata terkoreksi > dari 

kelompok kontrol, yaitu 31,73 ˃ 26,79. Dengan demikian, hasil 

uji LSD dan analisis rerata terkoreksi menunjukkan bahwa 

model pembelajaran resiprokal berdampak lebih baik 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan 

dengan model pembelajaran langsung. Hasil uji LSD dan rerata 

terkoreksi dapat dilihat pada Tabel 4.16. Sementara itu, rincian 
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proses dan perhitungan lebih lanjut uji ANACOVA dan LSD 

dapat dilihat pada lampiran 19.  

 

2) Kemandirian Belajar Siswa  

Hasil uji hipotesis kemandirian belajar siswa 

mendapatkan nilai signifikansi pada kolom kelompok 

0,000<0,05. Berarti adanya perbedaan yang besar 

kemandirian belajar siswa sebagai hasil penerapan model 

pembelajaran yang berbeda antara kelompok kontrol dan 

eksperimen. Perolehan tersebut mengarah pada penolakan H0 

dan penerimaan H1, yaitu ada pengaruh model pembelajaran 

resiprokal pada kemampuan berpikir kritis. Hasil uji hipotesis 

kemandirian belajar siswa disajikan dalam Tabel 4.17 berikut. 
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Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji LSD dan 

menganalisis rerata terkoreksi untuk mengidentifikasi model 

pembelajaran yang berdampak lebih baik pada kemandirian 

belajar siswa. Dari hasil uji LSD, terdapat perbedaan notasi LSD 

antara kelompok kontrol dan eksperimen, artinya kedua 

kelompok tersebut mempunyai perbedaan pengaruh nyata. 

Sementara itu, hasil rerata terkoreksi (adjusted mean) 

kemandirian belajar siswa memperlihatkan bahwa kelompok 

eksperimen mendapatkan nilai rerata terkoreksi > dari 

kelompok kontrol, yaitu 34,29 ˃ 30,21. Dengan demikian, hasil 

uji LSD dan analisis rerata terkoreksi menunjukkan bahwa 

model pembelajaran resiprokal berdampak lebih baik pada 

kemandirian belajar siswa dibandingkan dengan model 

langsung. Hasil uji LSD dan rerata terkoreksi dapat dilihat pada 

Tabel 4.18. Sementara itu, rincian proses dan perhitungan 

lebih lanjut uji ANACOVA dan LSD disajikan pada lampiran 20.  
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C. Pembahasan  

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh 

model pembelajaran resiprokal pada kemampuan berpikir 

kritis dan kemandirian belajar siswa kelas XI pada materi 

biologi. Penelitian ini menerapkan model resiprokal yang 

terdiri atas lima sintaks. Sintaks pertama yaitu summarizing, 

siswa secara berkelompok berdiskusi untuk menyelesaikan 

tugas merangkum yang terdapat pada LKS, setelah sebelumnya 

masing-masing siswa membaca materi secara individu. 

Selanjutnya tahap question generating, siswa berdiskusi 

membuat pertanyaan dan jawaban terkait gambar yang 

berhubungan dengan materi, kemudian menuliskannya dalam 

LKS. Tahap predicting, yaitu siswa menjawab soal prediksi 

yang telah disediakan dalam LKS secara berdiskusi. Terakhir 

tahap clarifying, yaitu salah satu siswa ditunjuk guru untuk 

maju dan berperan sebagai “siswa-guru”. Siswa yang berperan 

sebagai “siswa-guru” bertugas menjelaskan kembali hasil 
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rangkuman materi dengan bahasa sendiri, mengajukan 

pertanyaan kepada siswa lain, dan memimpin kelas untuk 

menyampaikan jawaban terkait pemecahan soal prediksi.  

Sintaks model pembelajaran resiprokal mengharuskan 

siswa untuk mandiri dalam belajar, menyelesaikan 

permasalahan, memahami konsep materi, serta melatih 

kemampuan berpikir kritis. Sejalan dengan Shoimin (2016) 

yang mengungkapkan bahwa aktivitas model pembelajaran 

resiprokal yang lebih fokus pada siswa dapat melatih 

kemampuan siswa untuk belajar mandiri. Selain itu, Sundahry 

(2019) juga menyatakan bahwa setiap sintaks model 

pembelajaran resiprokal saling melengkapi dan membantu 

antara sesama untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa.  

 

1. Pengaruh Model Pembelajaran Resiprokal terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI 

Dari hasil analisis menggunakan uji ANACOVA (Tabel 

4.15) memperlihatkan bahwa nilai sig. 0,000<0,05. 

Menandakan adanya perbedaan yang besar kemampuan 

berpikir kritis siswa sebagai hasil penggunaan model 

pembelajaran yang berbeda antara kelompok kontrol dan 

eksperimen. Selain itu, uji LSD dan rerata terkoreksi juga 

menunjukkan bahwa model pembelajaran resiprokal 

berdampak lebih baik pada kemampuan berpikir kritis siswa 
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dibandingkan dengan model pembelajaran langsung. 

Berdasarkan perolehan yang telah diuraikan, bisa ditarik 

kesimpulan bahwa ada dampak model pembelajaran 

resiprokal pada kemampuan berpikir kritis siswa.  

Model pembelajaran resiprokal memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis kelompok eksperimen 

karena memiliki sintaks atau tahap kegiatan yang bisa 

menunjang kemampuan berpikir kritis siswa. Sintaks 

summarizing, bertujuan untuk menentukan pokok utama dari 

bacaan, menemukan, dan menggabungkan informasi yang 

paling penting dalam teks (Simbolon, 2010), kemudian 

menuliskannya dalam LKS (Lembar Kerja Siswa). LKS secara 

khusus disusun guna mendorong keterlibatan siswa dalam 

kemampuan berpikir kritis (Ashari, 2019). Kegiatan pada 

sintaks summarizing ini, dapat memicu siswa untuk bertindak 

secara tertib sesuai situasi dan bekerja dengan tepat dalam 

diskusi. Dua hal tersebut bukan merupakan indikator berpikir 

kritis, namun menurut Ennis (2011), keduanya sangat 

membantu siswa dalam memiliki kemampuan berpikir kritis.  

Sintaks question generating berdampak pada indikator 

klarifikasi dasar dengan peningkatan skor sebanyak 13,58 dari 

kategori rendah menjadi sedang. Peningkatan tersebut terjadi 

karena pada sintaks question generating, siswa belajar untuk 

membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan. Membuat 

pertanyaan bertujuan untuk menambah rasa ingin tahu serta 
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perhatian siswa terhadap pengetahuan baru, serta dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.  (Zahranie, 

et al., 2020). Selain itu, kegiatan membuat pertanyaan juga 

dapat digunakan untuk memantau dan menilai bagaimana 

siswa memahami materi yang telah dibaca, serta sebagai 

bentuk self test, yaitu melatih siswa menjawab pertanyaan 

yang mereka ajukan sendiri dengan baik (Simbolon, 2010). 

Dengan demikian, siswa yang aktif bertanya merupakan 

cerminan dari siswa yang memiliki kecenderungan berpikir 

kritis (Hughes, 2003).  

Sintaks predicting berdampak pada indikator dasar 

pengambilan keputusan tepatnya pada sub indikator 

mempertimbangkan kredibilitas sumber dengan peningkatan 

skor 13,71, dari skor kategori sangat rendah menjadi rendah. 

Kegiatan dalam sintaks predicting membuat siswa belajar 

untuk menggabungkan pengetahuan yang sudah diperoleh 

dari materi dengan informasi yang baru didapatkan, kemudian 

berimajinasi untuk menentukan kemungkinan apa yang akan 

terjadi (Kurniawati et al., 2013). Sintaks ini menyediakan soal 

prediksi yang disajikan dalam LKS, dan meminta siswa untuk 

mencari suatu teori serta mempertimbangkan kredibilitasnya 

agar dapat digunakan untuk membantu menentukan prediksi. 

Selanjutnya, siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan 

barunya melalui persoalan prediksi yang sudah disediakan 

(Nangimah, 2020). Pengetahuan baru yang diperoleh dari 
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mencari referensi dapat memperkecil kesalahan dan 

memperoleh jawaban sedekat mungkin dengan yang terjadi 

sebenarnya (Herdianto, 2013).  

Sintaks predicting juga berdampak pada indikator 

menyimpulkan dengan peningkatan skor 24,44 dari kategori 

sangat rendah menjadi sedang. Peningkatan skor terjadi 

karena pada sintaks predicting, siswa dilatih untuk membuat 

dan memutuskan prediksi apa yang akan diajukan, serta 

mempertimbangkan hasil prediksi tersebut dengan 

pengetahuan yang telah dimengerti dan pandangan baru 

didapatkan. Kegiatan ini termasuk dalam sub indikator 

membuat serta mempertimbangkan hasil keputusan dari 

indikator menyimpulkan. Membuat keputusan merupakan hal 

yang melibatkan proses berpikir (Santrock, 2007), dan harus 

dilakukan ketika membuat prediksi (Suharnan, 2005). 

Sementara itu, memutuskan persoalan melalui pertimbangan 

dengan pengumpulan informasi adalah kegiatan yang bisa 

mengasah kemampuan berpikir kritis siswa (Wahyuni et al., 

2018) 

Dampak selanjutnya dari sintaks predicting terjadi 

pada indikator dugaan dan keterpaduan dengan peningkatan 

skor 22,59 dari kategori sangat rendah menjadi sedang. 

Peningkatan tersebut terjadi karena pada sintaks predicting, 

siswa belajar untuk memikirkan dan mempertimbangkan 

secara logis alasan, posisi, dan saran lainnya, dan menyatukan 
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kemampuan dan catatan lain untuk membuat dan 

mempertahankan keputusan. Dengan demikian, sintaks 

predicting menuntut siswa untuk menduga apa yang terjadi, 

dan menggabungkan kemampuan atau pengetahuan lain yang 

diperoleh untuk memutuskan suatu prediksi (Mashuri, 2022). 

Sementara itu, membuat prediksi merupakan kegiatan untuk 

mendapatkan jawaban sedekat mungkin dengan apa yang akan 

terjadi (Srisulistiowati et al., 2021) serta  dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa, sebab siswa diharuskan 

berpikir secara reflektif, logis, dan sistematis dalam 

menganalisis asumsi, mengambil keputusan, serta 

melaksanakan evaluasi (Sholihah, 2016) 

Sintaks clarifying berdampak pada indikator klarifikasi 

lebih lanjut yaitu pada sub indikator mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi, dengan peningkatan skor 9,63 

dari kategori sedang menjadi tinggi. Peningkatan skor tersebut 

disebabkan karena pada sintaks clarifying, siswa yang 

berperan sebagai “siswa-guru” mengajak siswa lain untuk 

mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi terkait 

materi yang sedang dibahas dengan memberikan pertanyaan. 

Sejalan dengan Fuadi et al. (2016) yang mengungkapkan 

bahwa pengembangan indikator mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi bisa dilaksanakan melalui 

pemberian peluang kepada siswa untuk menyebutkan definisi 

dari suatu istilah melalui kegiatan bertanya. Sementara itu, 
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Kurniawati et al. (2013) menyatakan bahwa siswa selain 

“siswa-guru” dapat bertanya terkait istilah atau konsep 

tertentu yang belum dipahami, sehingga semua siswa dapat 

terlibat dalam kegiatan mendefinisikan. Lebih lanjut, Mustofa 

dan Sucianti (2019) juga menyatakan bahwa sintaks clarifying 

dapat melatih siswa terlibat dalam diskusi, sehingga siswa 

dapat memberikan klarifikasi atau penjelasan lebih mendalam.  

Berbeda dengan kelompok eksperimen, kelompok 

kontrol mengaplikasian model pembelajaran langsung (direct 

instruction) melalui metode ceramah. Penggunaannya dari 

model ini dimulai dengan apersepsi untuk melihat seberapa 

jauh pengetahuan siswa mengenai topik yang akan diajarkan. 

Setelah itu, guru menjelaskan materi melalui metode ceramah, 

meminta siswa menonton video, dan kemudian melakukan 

evaluasi proses pembelajaran dan memberikan tugas untuk 

persiapan pertemuan berikutnya. Berdasarkan hasil observasi 

pada saat pembelajaran, penerapan model pembelajaran 

langsung yang kurang berorientasi pada siswa membuat siswa 

pasif. Siswa kurang berinteraksi dalam proses pembelajaran 

disebabkan karena sebagian besar kegiatan dalam kelas hanya 

mendengarkan guru menjelaskan (Muldayanti, 2013). 

Akibatnya, model pembelajaran langsung dengan metode 

ceramah membuat siswa sulit mengkonstruk (Muharni, 2028) 

dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka 

(Hamdani, et al., 2019). Pernyataan tersebut didukung oleh 
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hasil tes yang menunjukkan rendahnya perolehan skor 

kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol.  

Perolehan skor kemampuan berpikir kritis pada 

kelompok kontrol mengalami sedikit peningkatan setelah 

perlakuan. Sedikit peningkatan tersebut disebabkan karena 

pada proses pembelajaran, guru memberikan beberapa 

pertanyaan secara langsung kepada siswa, misalnya pada 

penyampaian pertanyaan apersepsi diawal pembelajaran. 

Selain itu, guru juga memberikan pekerjaan rumah berupa 

tugas untuk mengerjakan soal-soal yang beberapa diantaranya 

termasuk soal HOTS. HOTS yaitu kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang bukan hanya menyatakan kembali, mengingat dan 

merujuk tanpa pertimbangan (Andhini, 2017). Oleh karena itu, 

soal HOTS mampu menambah kemampuan berpikir kritis 

siswa (Faridah, 2019; Febrianti, et al., 2021). Meskipun 

mengalami sedikit peningkatan, skor kemampuan berpikir 

kritis siswa pada kelas kontrol masih berkategori rendah.   

Rendahnya perolehan skor kelompok kontrol pada 

sebagian besar indikator disebabkan karena model 

pembelajaran langsung dengan metode ceramah tidak melatih 

siswa untuk memecahkan masalah dan berdiskusi di dalam 

kelas. Guru hanya menyajikan contoh soal dan langsung 

membahasanya di depan kelas, kemudian memberikan siswa 

pekerjaan rumah. Dsisi lain, kegiatan diskusi merupakan 

proses penyelesaian masalah yang bisa mengembangkan 



 

90 

 

kemampuan berpikir kritis siswa (Wahyuni, 2019; Widiastuti 

& Kania, 2021). Dampaknya, siswa akan memilih cara instan 

dan mudah dengan mencari jawaban di internet ketika 

mengerjakan pekerjaan rumah (Rikawati & Sitinjak, 2020). 

Oleh sebab itu, sesuai dengan hasil tes kemampuan berpikir 

kritis, siswa belum bisa merumuskan masalah dengan baik, 

mempertimbangkan kredibilitas sumber, membuat dan 

mempertimbangkan nilai keputusan, serta belum mampu 

menduga dan menggabungkan kemampuan dengan baik.  

Berbeda dengan hasil pada indikator lainnya, hasil 

pretest dan posttest indikator klarifikasi lebih lanjut tepatnya 

pada sub indikator mengidentifikasi asumsi, memperoleh skor 

berturut-turut 62,5 dalam kategori rendah dan 62,85 dalam 

kategori sedang. Perolehan skor posttest pada indikator 

tersebut lebih tinggi daripada indikator lain karena 

sebelumnya skor pretest siswa juga lebih tinggi dibandingkan 

skor pretest indikator lain. Tingginya skor pretest dan posttest 

pada indikator klarifikasi lebih lanjut disebabkan karena soal 

yang disajikan cenderung dialami siswa dalam keseharian. Soal 

yang selaras dengan kehidupan nyata memotivasi siswa dalam 

menguasai konsep (Azizah, et al., 2015; Tumirah, 2018) dan 

tidak terlalu membuat siswa kesulitan untuk mengidentifikasi 

asumsi serta mengimajinasikan masalah yang diberikan (Putri, 

2023). Meskipun hasil posttest menunjukkan kategori sedang, 

namun peningkatan skor hanya sebesar 0,35, sehingga model 
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pembelajaran langsung tidak banyak meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengidentifikasi asumsi.  

Berdasarkan uraian pada pembahasan tersebut, bisa 

dilihat bahwa model pembelajaran resiprokal berpengaruh 

pada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil 

penelitian lain, seperti Munandar (2018) dan Mafarja, et al. 

(2022) juga memperoleh hasil bahwa model pembelajaran 

resiprokal bisa mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Selain itu, Sundahry et al., (2018) mengungkapkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

mengimplementasikan model resiprokal lebih baik dibanding 

menggunakan model langsung.  

 

2. Pengaruh Model Pembelajaran Resiprokal terhadap 

Kemandirian Belajar Siswa  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji ANACOVA 

(Tabel 4.17) mendapatkan nilai sig. 0,000<0,05. Berarti adanya 

perbedaan yang signifikan kemandirian belajar siswa sebagai 

hasil penerapan model pembelajaran yang berbeda antara 

kelompok kontrol dan eksperimen. Selain itu, uji LSD dan 

rerata terkoreksi juga memperlihatkan bahwa model 

pembelajaran resiprokal berdampak lebih baik pada 

kemandirian belajar siswa dibandingkan model pembelajaran 

langsung. Berdasarkan perolehan yang telah dijelaskan, bisa 
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ditarik kesimpulan bahwa ada dampak model pembelajaran 

resiprokal pada kemandirian belajar siswa.  

Model resiprokal berpengaruh pada kemandirian belajar 

siswa kelompok eksperimen karena memiliki sintaks atau 

tahap kegiatan yang dapat melatih kemandirian belajar siswa. 

Sintaks summarizing berdampak pada indikator 

ketidaktergantungan terhadap orang lain dengan peningkatan 

skor 6,48 dari kategori rendah menjadi cukup. Peningkatan 

skor tersebut terjadi karena pada sintaks summarizing, siswa 

dilatih untuk membaca dan memahami materi sendiri tanpa 

menggantungkan tenaga atau pemahaman orang lain. Disisi 

lain, sintaks summarizing membentuk ketergantungan positif 

dalam merangkum, yaitu siswa dalam satu kelompok 

bekerjasama (Wahyudi, 2013) dan menutup kesenjangan 

terhadap pemahaman masing-masing anggota (Slavin, 2009). 

Oleh karenanya, penerapan model pembelajaran resiprokal 

dapat membuat siswa mandiri dalam  belajar dan tidak 

bergantung guru (Yunita, 2010).  

Sintaks question generating berdampak pada indikator 

memiliki rasa tanggungjawab, karena pada sintaks tersebut 

siswa dilatih bertanggungjawab secara berkelompok untuk 

membuat pertanyaan dan jawaban yang telah ditugaskan 

dalam LKS. Proses tersebut membebankan tanggungjawab 

siswa yang ada dalam kelompok untuk menyelesaikan 

kewajiban yang harus mereka lakukan bersama-sama. Selain 
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itu, sintaks summarizing, predicting, dan clarifying juga 

berdampak pada indikator memiliki rasa tanggungjawab. 

Sintaks summarizing dan predicting melatih siswa 

bertanggungjawab untuk merangkum dan menjawab soal 

prediksi pada LKS secara berkelompok. Sementara itu, sintaks 

clarifying melatih “siswa-guru” bertanggungjawab 

menjelaskan kembali dan membimbing siswa lain dalam kelas 

untuk menyampaikan hasil diskusi. Selain itu, sintaks tersebut 

juga melatih siswa lain bertanggungjawab memperhatikan 

penjelasan dari “siswa-guru”, dan memberikan umpan balik 

saat proses pembelajaran (Rahayu, 2013). Oleh sebab itu, 

model pembelajaran resiprokal adalah suatu upaya yang bisa 

dipakai dalam menumbuhkan rasa tanggungjawab siswa 

(Darmawan, et al., 2018; Omari & Weshah, 2010). Kebenaran 

pernyataan tersebut dibuktikan dengan peningkatan skor 

indikator memiliki rasa tanggungjawab, yaitu sebesar 13,89 

dari kategori rendah menjadi cukup.  

Sintaks predicting, juga berdampak pada indikator 

berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, karena pada sintaks 

tersebut siswa dipicu untuk memiliki inisiatif bertanya satu 

sama lain terkait penyelesaian soal prediksi, dan inisiatif 

mencari sumber belajar lain untuk memperoleh pengetahuan 

yang lebih banyak. Selain itu, sintaks summarizing, question 

generating, dan clarifying juga berdampak pada indikator 

berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, yaitu siswa dipicu 
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untuk berinisiatif saling bertanya serta menjalankan hal-hal 

yang dapat mempermudah mereka menjawab persoalan. Oleh 

karena itu, terjadi peningkatan skor pada indikator 

berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri sebesar 1,85 dari 

kategori rendah menjadi cukup. Sejalan dengan penelitian 

Saputra (2018) yang menunjukkan bahwa model resiprokal 

membentuk inisiatif siswa dalam bertanya satu sama lain, 

sehingga hasil penelitiannya menghasilkan peningkatan skor 

pada indikator inisiatif dari kategori tinggi menjadi sangat 

tinggi. Selain itu, Maulina (2022) dan (Widya (2010) juga 

mengungkapkan bahwa model resiprokal dapat menambah 

inisiatif siswa dalam proses pembelajaran.  

Sintaks clarifying berdampak pada indikator memiliki 

kepercayaan diri dengan peningkatan skor 9,57 dari kategori 

rendah menjadi cukup. Peningkatan tersebut terjadi karena 

pada sintaks clarifying, “siswa-guru” maupun siswa lain dalam 

kelas dilatih untuk percaya diri dalam menyampaikan materi, 

menjawab pertanyaan, dan menyampaikan jawaban. 

Sementara itu, berdasarkan hasil observasi saat pembelajaran 

berlangsung, beberapa siswa juga menunjukkan rasa percaya 

diri untuk bertanya serta berdialog dengan “siswa-guru” 

ataupun siswa lain dalam kelas. Sejalan dengan pernyataan 

Chotima et al. (2019) bahwa model resiprokal yaitu model 

yang mengharuskan siswa untuk percaya diri, karena dalam 

model ini siswa melakukan pembelajaran mandiri serta 



 

95 

 

menyampaikan temuannya kepada siswa lain. Noriasih (2012) 

dan Syani (2020) juga menyatakan bahwa model pembelajaran 

resiprokal bisa menjadi salah satu solusi untuk memberikan 

peningkatan kepercayaan diri siswa.  

Seluruh sintaks resiprokal berdampak pada indikator 

berperilaku disiplin dengan peningkatan skor 13,89 dari 

kategori rendah menjadi cukup. Peningkatan tersebut terjadi 

karena dalam proses pembelajaran mandiri dengan tuntutan 

pemahaman materi dari guru dapat meningkatkan kesadaran 

mereka untuk disiplin. Selain itu, kontrol guru dan motivasi 

untuk disiplin juga berperan dalam peningkatan skor tersebut. 

Akibatnya, siswa akan menaati peraturan dan tidak beralih 

fokus pada kegiatan atau pelajaran lain selama mengikuti 

pembelajaran biologi. Sejalan dengan Yunita (2011) dan 

Rusman (2012) yang mengungkapkan bahwa proses 

pembelajaran dengan kemandirian belajar bisa mendorong 

siswa mendisiplinkan dirinya sendiri dalam belajar. Penelitian 

Saefullah (2013) juga menunjukkan bahwa berperilaku 

disiplin mendapatkan presentase dengan kategori baik sebagai 

hasil dari penerapan model pembelajaran resiprokal.   

Seluruh sintaks resiprokal juga berdampak pada 

indikator melakukan kontrol diri dengan peningkatan skor 

7,72 dengan kategori tetap, yaitu cukup. Meskipun dalam 

kategori yang sama, skor tersebut mengalami peningkatan, hal 

ini disebabkan karena seluruh sintaks model resiprokal 
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melatih siswa untuk mengontrol diri demi keberhasilan proses 

belajar dalam kelas. Seperti pada saat diskusi yang termasuk 

dalam sintaks summarizing, question generating, dan 

predicting, siswa dapat mengontrol perilaku membuat 

keputusan berdasarkan kesepakatan kelompok, tidak 

memprioritaskan pendapat diri sendiri, dan tidak ramai serta 

beralih fokus pada kegiatan lain. Sementara itu, pada sintaks 

clarifying, “siswa-guru” harus mengontrol perilaku agar dapat 

menyampaikan materi dengan baik dan membimbing siswa 

lain untuk berdialog menyampaikan pertanyaan dan jawaban. 

Selain mengontrol perilaku, siswa juga dilatih untuk 

mengontrol emosi yang juga termasuk dalam indikator 

mengontrol diri. Priatmoko (2011) dan Sari (2017) 

menyatakan bahwa pembelajaran diskusi kelompok dapat 

meningkatkan pengendalian emosi. Alfianti, et al. (2013) 

berpendapat bahwa model pembelajaran resiprokal bisa 

mengarahkan siswa untuk mengontrol serta mengelola diri 

sendiri. Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa kegiatan 

diskusi pada model pembelajaran resiprokal bisa 

mengembangkan kemampuan siswa dalam mengontrol diri.  

Berbeda dengan kelompok eksperimen, perolehan skor 

kemandirian belajar siswa pada kelompok kontrol mengalami 

lebih sedikit peningkatan setelah perlakuan. Peningkatan 

tersebut disebabkan karena penerapan model pembelajaran 

langsung dengan metode ceramah diselingi dengan kegiatan 
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menonton video animasi pembelajaran. Senada dengan 

pernyataan Nuritha dan Tsurayya (2021) serta Rofi’i, et al. 

(2022) bahwa penggunaan media pembelajaran video bisa 

mendorong kemandirian belajar siswa. Namun, kegiatan 

menonton video dalam kelas kontrol hanya berdurasi singkat 

dan tidak diikuti dengan pengerjaan LKS ataupun kegiatan 

pemecahan masalah. Setelah menonton video, guru bertanya 

sedikit tentang pemahaman siswa, dilanjut dengan metode 

ceramah, sehingga skor kemandirian belajar siswa hanya 

mengalami sedikit peningkatan.  Disisi lain, penelitian Dewanti 

dan Putra (2022) menunjukkan bahwa kegiatan menonton 

video yang diikuti dengan pemecahan masalah dapat 

meningkatkan kemandirian belajar siswa.  

Rendahnya perolehan skor posttest kelompok kontrol 

pada sebagian besar indikator disebabkan karena penerapan 

model pembelajaran langsung membuat siswa lebih banyak 

duduk dan menggantungkan penjelasan materi dari guru. 

Model pembelajaran langsung mengambil sekitar 80% 

aktivitas siswa dalam kelas, sehingga siswa menjadi pasif 

(Harsono, 2005), merasa bosan (Hasanah & Nurmina, 2023), 

kurang berinisiatif untuk bertanya dan mencari sumber lain 

untuk memperluas pengetahuannya (Saguni, 2019), 

cenderung beralih fokus pada kegiatan lain, seperti berbincang 

dengan siswa lain (Yanti & Aprianif, 2023) dan kurang percaya 

diri. Oleh karena itu, hasil angket memperlihatkan bahwa 
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setiap indikator kemandirian belajar siswa sebagian besar 

masih dalam kategori rendah. 

Berbeda dengan indikator lain yang memperoleh skor 

kategori rendah, hasil posttest indikator memiliki kepercayaan 

diri dan melakukan kontrol diri memperoleh kategori cukup 

dengan skor berturut-turut 41,51 dan 55,86. Peningkatan skor 

pada indikator memiliki kepercayaan diri disebabkan karena 

saat pelaksanaan model pembelajaran langsung, guru 

menggunakan video sebagai media pendukung. Hadi (2017), 

menyatakan bahwa media video dapat menyajikan informasi 

nyata dan menghadirkan pengalaman belajar yang tidak 

didapatkan siswa diluar lingkungan sekolah. Oleh karena itu, 

menurut Farhatunnisa (2022) dan Wulandari, et al. (2020), 

media video dianggap dapat meningkatkan kemampuan 

memahami konsep dan meningkatkan kepercayaan diri siswa.  

Sementara itu, indikator melakukan kontrol diri memiliki skor 

posttest dalam kategori cukup karena skor pretest siswa 

sebelumnya sudah menunjukkan kategori cukup, artinya siswa 

pada kelompok kontrol memang sudah cukup mampu untuk 

melakukan kontrol diri sebelum diterapkan perlakuan. Selain 

itu, selisih hasil pretest dan posttes indikator melakukan 

kontrol diri hanya sebesar 1,79. Dengan demikian, dapat 

diketahui model pembelajaran langsung hanya memberikan 

sedikit peningkatan skor.  
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Berdasarkan uraian pada pembahasan tersebut, dapat 

diamati bahwa model pembelajaran resiprokal berdampak 

pada peningkatan kemandirian belajar siswa. Sejalan dengan 

penelitian Yunita (2011) yang mengungkapkan bahwa model 

resiprokal berdmapak signifikan pada kemandirian belajar 

siswa. Selain itu, Mulyono (2017), Ramdhani (2023), dan 

Saputra (2018) juga memperlihatkan bahwa memperbesar 

kemandirian belajar siswa dipengaruhi oleh mengaplikasian 

model pembelajaran resiprokal. 

 

D. Keterbatasan Penelitian  

Dari penelitian yang sudah dilaksanakan, ada berbagai 

keterbatasan dalam penelitian, yaitu: 

1. Penelitian dilaksanakan di MA Abadiyah dengan waktu 

yang terbatas selama 3 minggu dengan 1 kali pertemuan 

untuk pretest, 3 kali pertemuan untuk materi, dan 1 kali 

pertemuan untuk posttest. Oleh sebab itu, peneliti 

menyesuaikan waktu yang telah dijadwalkan pihak 

sekolah agar penelitian dapat berjalan sesuai dengan 

rencana.  

2. Informasi yang didapatkan dari responden saat proses 

pengambilan data mungkin tidak selalu sesuai dengan 

pendapat mereka sebenarnya, atau kejujuran responden 

saat memberikan informasi belum bisa dipastikan.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan  

Dari hasil dan analisis penelitian, kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu:  

1. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa ada dampak 

model pembelajaran resiprokal terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Kebenaran tersebut dibuktikan dari 

hasil uji hipotesis ANACOVA yang memperoleh nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Aartinya, terdapat perbedaan 

yang signifikan kemampuan berpikir kritis siswa dari hasil 

penerapan model pembelajaran, baik pada kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol. Selain itu, uji LSD 

dan rerata terkoreksi juga menunjukkan bahwa model 

pembelajaran resiprokal memiliki pengaruh yang lebih 

baik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

dibandingkan dengan model pembelajaran langsung.   

2. Hasil penelitian menyatakan bahwa adanya pengaruh 

model pembelajaran resiprokal terhadap kemandirian 

belajar siswa. Kebenaran tersebut dibuktikan dari hasil uji 

ANACOVA yang memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan kemandirian 

belajar siswa sebagai hasil penerapan model pembelajaran 

yang berbeda antara kelompok eksperimen dan kontrol. 

Selain itu, uji LSD dan rerata terkoreksi juga menunjukkan 
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bahwa model pembelajaran resiprokal memiliki pengaruh 

yang lebih baik terhadap kemandirian belajar siswa 

dibandingkan dengan model pembelajaran langsung.  

 

B. Implikasi  

Hasil penelitian menunjukkan bermacam implikasi 

yaitu:  

1. Implikasi Praktis  

Model pembelajaran resiprokal harus 

diimplementasikan dalam pembelajaran biologi sehingga 

mampu mendukung kemampuan berpikir kritis serta 

kemandirian belajar siswa. 

2. Implikasi Teoritis  

Diperlukan pengkajian lebih lanjut tentang pengaruh 

model pembelajaran resiprokal terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan analisis dampak jangka panjang pembelajaran 

biologi pada kemandirian belajar siswa selama periode waktu 

tertentu.  

3. Implikasi Metodologis  

Pengkajian lebih lanjut perlu dilakukan untuk 

menyempurnakan hasil riset mengenai pengaruh model 

pembelajaran resiprokal terhadap kemampuan berpikir kritis 

dan kemandirian belajar siswa pada pembelajaran biologi 

sebagai perbandingan dan riset lebih dalam, dengan harapan 

dapat menghasilkan model pembelajaran yang lebih baik. 
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Perlakuan tersebut diharapkan dapat berimplikasi terhadap 

peningkatan kualitas sekolah.  

 

C. Saran  

Dari penelitian yang sudah dijalankan, ada berbagai 

saran sebagai berikut.  

1. Guru sebaiknya memberikan materi sistem pertahanan 

tubuh melalui pengaplikasian model pembelajaran 

resiprokal untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan 

kemandirian belajar siswa.  

2. Bagi peneliti yang ingin memakai model pembelajaran 

resiprokal untuk pertama kalinya pada proses 

pembelajaran, diharapkan dapat lebih membimbing dan 

mengarahkan siswa yang akan berperan menjadi “siswa-

guru” agar siswa tersebut dapat mempersiapkan diri, 

menjelaskan dan memimpin pembelajaran dengan baik.  

3. Bagi peneliti setelah ini yang akan mengaplikasikan model 

pembelajaran resiprokal, alangkah baiknya meminta siswa 

yang akan berperan menjadi guru menyiapkan media 

pembelajaran yang diperlukan untuk mempermudah 

menjelaskan materi, misalkan Power Point atau yang 

lainnya.   
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Lampiran-Lampiran 

Lampiran 1 Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Penelitian Awal 

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

1. Bacalah dengan teliti petunjuk cara mengerjakan soal 

2. Tulislah identitas diri kalian terlebih dahulu 

3. Jumlah soal sebanyak 20 soal uraian 

4. Laporkan pada guru jika terdapat tulisan yang kurang jelas 

5. Periksalah kembali seluruh jawaban Anda sebelum 

diserahkan kepada guru 

Nama    :  

Kelas/No. Absen  : 

Hari/Tanggal   : 

Waktu    : 

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat! 

 

1. Bacalah berita di bawah ini!  

Jakarta, Humas LIPI. Laju krisis iklim yang kian cepat dalam 

beberapa tahun terakhir telah menimbulkan kekhawatiran 

besar. Di Indonesia, dampaknya terlihat dari beberapa 

bencana alam yang terus meningkat dengan akibat yang 

semakin parah. Krisis iklim juga juga berdampak pada 

rusaknya habitat keanekaragaman hayati Indonesia. “Berbagai 

penelitian menunjukkan krisis iklim berdampak pada 
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meningkatnya fenomena pergeseran biogeografis, ketidak 

cocokan tanaman berbunga dan penyerbuknya, dan mungkin 

meningkat hingga tingkat kepunahan,” ungkap Rosichon 

Ubaidillah, Profesor Riset Pusat Penelitian Biologi Lembaga 

Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) di Jakarta pada Kamis 

(9/1). Sebagai negara yang hidup dengan keragaman 

hayatinya, komitmen dari pemerintah sangat diharapkan 

untuk menangani krisis iklim yang mengancam keberadaan 

keanekaragaman hayati Indonesia. “Kita harus benar-benar 

mengurangi dampak krisis karena kita sangat bergantung pada 

kekayaan keanekaragaman hayati,” tutup Rosichon. 

Tanggal: 10 Januari 2020 (http://lipi.go.id/berita/krisisiklim-

ancam-kepunahan-keanekaragaman-hayatisampai-titik-

terkecil/21932)  

Berdasarkan berita di atas, buatlah 3 rumusan masalah dalam 

bentuk pertanyaan yang berkaitan dengan perubahan iklim! 

 

2. Bacalah berita di bawah ini! 

Nationalgeographic.co.id - Hutan dan keanekaragaman hayati 

merupakan dua hal yangtidak terpisahkan. Keduanya saling 

berkaitan dan menjaga keseimbangan. Namun, seiring dengan 

semakin modernnya dunia keseimbangan tersebut terusik. 

Kesadaran akan pentingnya melestarikan hutan dan 

keanekaragaman hayati di dalamnya semakin luntur. Tergerus 

oleh keinginan-keinginan manusia untuk menguasai, 
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membangun, meraih banyak hal di dunia. Indonesia sendiri 

telah kehilangan sejumlah luasan hutannya dan juga hewan 

liar yang penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem. 

Salah satunya harimau. Indonesia sejatinya adalah rumah bagi 

tigasub spesies harimau yaitu harimau bali, harimau jawa, dan 

harimau sumatera. Namun kini spesies yang tersisa hanya 

harimau sumatera saja. Statusnyapun terancam punah dengan 

populasi berkisar antara400-600 ekor saja. Kelangkaan 

harimau akan menjadi masalah besar bagi keseimbangan 

ekosistem. Ini karena mereka menduduki posisi tertinggi 

sebagai penjaga rantai makanan.  

Tanggal: 17 Juni 2020 

(https://nationalgeographic.grid.id/read/132200445) 

Berdasarkan berita di atas, buatlah 3 rumusan masalah dalam 

bentuk pertanyaan yang berkaitan dengan perubahan iklim! 

 

3. Di zaman sekarang ini, banyak kita temui perumahan atau 

industri-industri yang dibangun di atas lahan yang 

terdapat banyak tumbuhan atau yang sering kita sebut 

pembukaan lahan. Pembukaan lahan dapat mengakibatkan 

penurunan populasi tumbuhan karena tumbuhan dilahan 

tersebut dibabad habis dan lahan pun diratakan. Secara 

tidak langsung hal tersebut dapat berakibat buruk 

terhadap keanekaragaman hayati. Berdasarkan 

pemaparan tersebut, apakah benar bahwa pembukaan 

https://nationalgeographic.grid.id/read/132200445
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lahan dapat merusak keanekaragaman hayati? Berikan 2 

alasanmu! 

 

4. Persilangan antara dua individu makhluk hidup sejenis 

merupakan salah satu penyebab perbedaan varietas dalam 

satu jenis. Keturunan dari hasil persilangan memiliki 

susunan perangkat gen yang berasal dari kedua induk. 

Kombinasi susunan perangkat gen dari dua induk tersebut 

akan menyebabkan keanekaragaman individu dalam satu 

spesies berupa varietas-varietas yang terjadi secara alami 

atau secara buatan. Contoh keanekaragaman hayati tingkat 

spesies ialah pisang karena memiliki banyak varietas 

dalam satu jenis. Dari pernyataan tersebut, apakah benar 

bahwa pisang merupakan salah satu keanekaragaman 

hayati tingkat gen? Berikan 2 alasanmu! 

 

5. Berikut ini merupakan gambar kegiatan manusia yang 

menyebabkan punahnya flora dan fauna! 

  

(1)                                               (2) 
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Kegiatan di atas masih sering kita jumpai hingga saat ini. 

Mengapa kegiatan tersebut mempuyai dampak negatif bagi 

keanekaragaman hayati? Jelaskan! 

 

6. Bacalah berita di bawah ini! Cibinong, Humas BRIN. Baru-

baru ini, Peneliti Badan Riset dan Inovasi (BRIN) dari Pusat 

Penelitian Biologi berhasil menambah data kehati dengan 

penemuan spesies baru Microhyla sriwijaya -katak kecil 

bermulut sempit dari Pulau Belitung dan Lampung. Amir 

Hamidy, Peneliti Herpetologi Pusat Penelitian Biologi yang 

juga salah satu penulis dari publikasi ini menjelaskan nama 

sriwijaya dipilih untuk diabadikan sebagai nama jenis 

,mengacu pada nama kerajaan pemersatu pertama yang 

mendominasi sebagian besar Kepulauan Melayu. “Ini 

berbasis di Sumatra dan mempengaruhi Asia Tenggara 

antara abad ke-7 dan ke-11,” ungkap Amir. Bersama 

dengan beberapa penulis lainnya, yaitu Rury 

Eprilurahmani, Sonali Garg, Vestidhia Y. Atmaja, Farits 

Alhadi, Misbahul Munir, Rosichon Ubaidillah, Tuty 

Arisuryanti, S.D. Biju, dan Ericn. Smith, Amir menuturkan 

ciri khas dari spesies baru ini, katak jantan dewasa 

ukurannya kecil dengan panjang moncong hanya berkisar 

12,3 hingga 15,8 mm. Penemuan spesies baru dari genus 

Microhyla ini telah dipublikasikan pada jurnal Zootaxa 

pada tanggal 2 September 2021. “Katak ini masih 
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merupakan anggota dari M. achatina dan saudara dari M. 

orientalis. Namun berdasarkan analisis morfologis, 

molekuler, dan akustik terdapat perbedaan dan kami 

mengidentifikasikan katak ini sebagai spesies baru,” tutur 

Amir. Tanggal: 13 September 2021 

(http://lipi.go.id/berita/22504).  

Berdasarkan informasi di atas, menurutmu apakah 

penemuan tersebut dapat dipercaya? Kemukakan 2 

alasanmu! 

 

7. Sekelompok mahasiswa melakukan identifikasi terhadap 5 

jenis ikan. Didapatkan hasil penelitian sebagai berikut: 

Gambar Bentuk sirip Bentuk 
sisik 

Osmoregulasi 

 

Sirip 
punggung, 
dubur, dada 
pada 
pangkalnya 
mempunyai 
lekukan 

Tidak 
memiliki 
sisik 

Hipotonik 

 

Sirip 
punggung 
berduri, 
terdapat sirip 
lengkung 
mulai dari 
kepala 
sampai 
pangkal sirip 
ekor 

Tidak 
memiliki 
sisik 

Hipertonik 

http://lipi.go.id/berita/22504
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Gambar Bentuk sirip Bentuk 
sisik 

Osmoregulasi 

 

Sirip 
punggung, 
sirip perut, 
dan sirip 
dubur 
mempunyai 
jari-jari 
lemah, 
namun keras 
dan tajam 
seperti duri  

Ctenoid Hipertonik 

 

Permulaan 
sirip 
punggung 
berhadapan 
dengan sisik 
garis rusuk , 
durinya 
lemah  

Cycloid Hipertonik 

 

Sirip 
punggung 
dan sirip ekor 
pendek, tapi 
cenderung 
kuat. Sirip 
ekor tegak.  

Ctenoid Hipotonik 

 

Dari tabel observasi di atas dapat disimpulkan bahwa ikan 3, 4, 

dan 5 merupakan ikan dengan habitat yang sama yaitu air 

tawar. Apakah kesimpulan sudah tepat dengan data yang 

diperoleh? Berikan 2 alasanmu! 

8. Aji dan teman-temannya melakukan identifikasi terhadap 

beberapa vegetasi dan mendapatkan data seperti di bawah 

ini 
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Dari data di atas Aji menarik kesimpulan bahwa vegetasi 1 

ialah Tundra dan vegetasi 2 ialah Taiga. Apakah kesimpulan di 

atas sudah tepat dengan data yang tersaji? Jelaskan! 

 

9. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Berdasarkan gambar diatas, buatlah kesimpulan mengenai 

hubungan antara hewan-hewan tersebut pada sistem 

klasifikasinya! 
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10. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Berdasarkan gambar di atas, buatlah kesimpulan mengenai 

hubungan gambar tersebut pada tingkat keanekaragaman 

hayati! 

 

11. Sabda ialah seorang pecinta hewan. Dia bermaksud untuk 

ikut melestarikan dan menjaga satwa liar yang terancam 

punah seperti merak dan harimau dengan cara 

memelihara kedua hewan tersebut di rumahnya. Menurut 

pendapatmu, apakah tindakan yang dilakukan Sabda untuk 

ikut melestarikan hewan tersebut termasuk tindakan yang 

tepat? Berikan 2 alasanmu! 

12. Pelestarian hewan-hewan langka masih ramai digaungkan 

oleh khalayak untuk menghindari beberapa spesies dari 

kepunahan. Pelestarian hewan salah satunya dapat 
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dilakukan dengan pelepasliaran hewan kealamnya. 

Termasuk salah satu aksi gubernur Jawa Timur Khofifah 

Indar yang melepaskan burung Lovebird. Burung Lovebird 

sendiri ialah burung asli dari hutan dan sabana di Sahara 

Afrika dan bukan endemik Indonesia. Munurut mu apakah 

pelepasliaran burung Lovebird di Indonesia merupakan 

hal yang tepat dilakukan? Berikan 2 alasanmu! 

 

13. Persebaran tumbuhan terbagi menjadi macammacam 

vegetasi salah satunya vegetasi gurun. Berikut merupakan 

definisi gurun:  

a. Gurun merupakan suatu wilayah yang sangat panas dan 

kering dan mempunyai curah hujan dan kelembaban yang 

tinggi dengan pola persebaran yang tidak merata b. Gurun 

merupakan suatu wilayah yang memiliki vegetasi rumput 

dan lumut kerak dan mempunyai curah hujan dan 

kelembaban yang rendah.  

b. Gurun merupakan suatu wilayah yang sangat panas dan 

kering dengan jumlah pohon yang sangat sedikit, hanya 

tumbuhan xerofit. Berdasarkan beberapa definisi diatas, 

manakah definisi yang paling tepat? Jelaskan (2 

penjelasan)! 

 

14. Keanekaragaman hayati terbagi menjadi tiga tingkatan, 

yaitu keanekaragaman tingkat gen, keanekaragaman 
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tingkat jenis, keanekaragaman tingkat ekosistem. Berikut 

merupakan definisi dari Keanekaragaman tingkat jenis:  

a. Keanekaragaman jenis ialah banyaknya variasi genetic 

dalam satu spesies baik antar populasipopulasi yang 

terpisah secara geografis maupun diantara individu-

individu dalam satu populasi  

b. Keanekaragaman jenis ialah variasi spesies pada satu 

genus yang perbedaannya dapat dengan mudah diamati.  

c. Keanekaragaman jenis ialah keanekaragaman tempat 

berbagai jenis makhluk hidup melangsungkan 

kehidupannya dan berinteraksi dengan faktor abiotik dan 

faktor biotik lainnya. Berdasarkan beberapa definisi diatas, 

manakah definisi yang paling tepat? Jelaskan (2 

penjelasan)! 

 

15. Pupuk merupakan salah satu hal penting dalam 

pembudidayaan tanaman. Namun saat ini, petani lebih 

banyak menggunakan pupuk kimia disbanding pupuk 

organik. Penggunaan pupuk kimia secara berlebihan dan 

tidak sesuai aturan dapat mengakibatkan kerusakan 

ekosistem. Berikut merupakan asumsi-asumsi yang 

berhubungan dengan hipotesis “Pupuk kimia dapat 

merusak ekosistem” asumsi 1 : Pupuk kimia dapat 

meningkatkan kadar asam dalam tanah sehingga membuat 

tanah yang kaya akan mineral larut dan membuat tanah 
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kehilangan porositasnya asumsi 2 : Pupuk kimia 

meningkatkan kadar nitrogen dalam tanah sehingga 

membuat kondisi tanah mudah tandus asumsi 3 : Pupuk 

kimia akan meningkatkan kadar mineral dan membuat 

bakteri baik dalam tanah mati Dari beberapa asumsi di 

atas, manakah asumsi yang paling tepat? Berikan 

penjelasan mu! 

 

16. Pencemaran air laut dapat disebabkan oleh berbagai 

aktivitas seperti buangan limbah logam berat, limbah 

plastik dan cara penangkapan ikan yang tidak benar. 

Pencemaran air laut tentu dapat berakibat bagi biota laut 

yang tinggal di dalamnya. Di bawah ini terdapat beberapa 

asumsi yang berhubungan dengan hipotesis : “Pencemaran 

air laut dapat menyebabkan kepunahan flora dan fauna 

yang berada di dalamnya.” Asumsi 1 : Natrium klorida yang 

meningkat dalam air laut dapat menyebabkan aktivitas 

biota laut seperti terumbu karang dapat terganggu Asumsi 

2 : Rantai makanan dapat berfungsi dalam pembesaran 

logam berat arsen yang mana logam tersebut tidak dapat 

di hancurkan secara alami dan berbahaya bagi flora dan 

fauna laut. Asumsi 3 : Aktivitas mesin kapal para nelayan 

menghasilkan residu yang mengendap di bawah 

permukaan air dan terakumulasi menjadi zat pencemar air 
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laut Dari beberapa asumsi di atas, manakah asumsi yang 

paling tepat? Berikan penjelasan mu! 

 

17. Bacalah berita di bawah ini! Yayasan Keanekaragaman 

Hayati Indonesia (Kehati) menyatakan, buruknya tata 

kelola hutan dan banyaknya kerusakan hutan yang terjadi 

telah mengancam keanekaragaman hayati di Indonesia 

Kebakaran hutan di Riau awal tahun 2014 adalah salah 

satu contoh kerusakan yang mampu mengurangi 

keanekaragaman hayati secara drastis. Data dari CBD 

(Convention on Biological Diversity), Indonesia setidaknya 

memiliki 17 persen burung dunia, 12 persen mamalia, 11 

persen tumbuhan, 25 persen ikan, dan 16 persen reptil. 

Keanekaragaman hayati ini tentunya banyak memberikan 

manfaat kepada Indonesia. Namun pengelolaan hutan di 

Indonesia justru memprihatinkan. Jaringan Kerja 

Penyelamatan Hutan Riau (Jikalahari) sempat 

mengeluarkan laporan soal tata kelola hutan di Riau 

sepanjang tahun 2012-2013. Dalam laporan itu 

disebutkan, sepanjang 2012-2013, ada total 252.172 

hektare (ha) hutan alam dihancurkan oleh korporasi 

berbasis tanaman industri. Angka ini meningkat dari 

laporan tahun sebelumnya 188.000 ha. Menurut anda, 

apakah solusi yang harus dilakukan dalam mengatasi 

kebakaran hutan? Sebutkan tiga solusi! 
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18. Bacalah berita di bawah ini! Populasi badak jawa di 

kawasan Taman Nasional Ujung Kulon (TNUK) Kabupaten 

Pandeglang, Banten, terancam punah. Berdasarkan hasil 

monitoring Balai Taman Nasional Ujung Kulon dalam satu 

tahun terakhir ini menunjukkan populasi hewan langka itu 

jumlahnya semakin berkurang. Dari 60 ekor tahun 2013, 

pada 2014 hanya tinggal 57 ekor, empat di antaranya mati. 

Kepala Balai TNUK Banten Mochamad Haryono 

mengatakan, monitoring yang dilakukan TNUK dengan 

menggunakan seratus video kamera jebak yang dimulai 

sejak Januari hingga Desember 2014, total populasi badak 

Jawa diperkirakan tinggal 57 ekor yang terdiri dari 31 

jantan dan 26 betina. "Hasilnya perbedaan jumlah individu 

jantan dengan jumlah individu betina badak Jawa di Taman 

Nasional Ujung Kulon adalah 1 berbanding 0,84. Ini 

menunjukkan bahwa populasi badak Jawa masih 

mengalami perkembangbiakan secara alami walaupun 

sangat lambat,” katanya. Menurut Haryono, informasi 

mengenai demografi badak jawa merupakan parameter 

yang sangat penting dalam upaya melestarikan satwa 

langka tersebut. Menurut anda apakah solusi yang harus 

dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut? 

Sebutkan tiga solusi! 
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19.  Hutan merupakan habitat bagi banyak flora dan fauna. 

Hutan juga memiliki banyak fungsi penting bagi makhluk 

hidup dan bumi. Pentingnya fungsi hutan tidak sebanding 

dengan banyaknya kerusakan alam yang terjadi seperti 

penebangan liar atau kebakaran hutan. Buatlah tulisan 

ajakan untuk tidak merusak hutan! 

 

20. Perburuan dan penebangan liar masih marak terjadi di 

ndonesia, mengakibatkan ancaman kepunahan bagi flora 

dan fauna Indonesia. Buatlah tulisan ajakan untuk menjaga 

flora dan fauna di Indonesia! 

Soal adopsi: Hasanah (2022) 
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Hasil Penelitian Awal Berpikir Kritis 
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Lampiran 2 Angket Kemandirian Belajar Siswa Penelitian 

Awal   

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Jawablah skala ini dengan jujur sesuai dengan keadaan diri 

saudara yang sebenarnya pada lembar yang telah 

disediakan. 

2. Tidak ada jawaban yang benar atau salah. 

3. Jawaban yang saudara berikan cukup dengan membuat 

tanda centang (√). 

Jawaban terdiri dari 4 pilihan dengan kriteria SS (sangat 

setuju), S (setuju), TS (tidak setuju) dan STS (sangat tidak 

setuju).  

Identitas: 

Nama   :  

No. Absen  : 

Kelas   :  

 

No. Pernyataan Kriteria 
SS S TS STS 

1 Saya menyelesaikan tugas-tugas 
yang diberikan guru sesuai dengan 
kemampuan saya sendiri tanpa 
meminta bantuan orang 
 

    

2 Saya belajar karena kemauan saya 
sendiri 
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3 Saya berani menyampaikan 
pendapat pada saat proses 
pembelajaran 

    

4 Saya percaya mendapatkan nilai 
yang bagus jika saya rajin belajar 

    

5 Saya hadir mengikuti pembelajaran 
tepat waktu 

    

6 Saya mengumpulkan tugas yang 
diberikan guru tepat waktu 

    

7 Saya memiliki kesadaran diri 
dalam belajar 

    

8 Saya bertanggung jawab terhadap 
perkataan maupun perbuatan yang 
saya lakukan 

    

9 Saya mengulangi pembelajaran di 
rumah atas inisiatif sendiri 

    

10 Saya mencari sumber belajar atas 
inisiatif sendiri 

    

11 Saya menghindari perkataan yang 
menyakiti hati guru ataupun teman 
sebaya 

    

Adaptasi dari Saputra (2023) 
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Hasil Penelitian Awal Kemandirian Belajar Siswa  
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Lampiran 3 Uji Kesetaraan dalam Penentuan Kelas Sampel 

1. Uji Normalitas  
 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Semester 1 XI MIPA 1 .198 27 .008 .930 27 .068 

XI MIPA 3 .190 28 .011 .934 28 .076 

a. Lilliefors Significance Correction 

Hasil menunjukkan signifikansi Shapiro Wilk XI MIPA 1 dan XI MIPA 3 lebih dari 0,05, yang berarti 

data berdistribusi normal  
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2. Uji Homogenitas  
 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Semester 1 Based on Mean .017 1 53 .896 

Based on Median .003 1 53 .955 

Based on Median and 

with adjusted df 

.003 1 52.987 .955 

Based on trimmed mean .018 1 53 .893 

Hasil menunjukkan nilai sig. lebih dari 0,05 artinya sampel bersifat homogen  
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3. Uji Independent-Sample T Test 

 

 

Hasil menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) 0,846 > 0,05 yang berarti bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan dari kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 3. 
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Lampiran 4 Pedoman  Wawancara Guru  Biologi  

Wawancara Guru Biologi 

Identitas Sekolah  

Sekolah: MA Abadiyah 

Alamat: Gabus, Pati 

Identitas Narasumber  

Nama: Muhamad Qomarul Huda, S.P. 

Jabatan: Guru Mata Pelajaran Biologi  

No Pertanyaan Jawaban 
1.  Kurikulum   
 Apakah pembelajaran masih menggunakan kurikulum 

2013?  
Masih Kurikulum 13 

2. Model Pembelajaran   
 Selama pembelajaran, model pembelajaran apa yang 

ibu gunakan?  
Kebanyakan menggunakan 
model pembelajaran langsung 
(direct instruction) dengan 
metode ceramah dan 
terkadang diskusi.  
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No Pertanyaan Jawaban 
 Apakah ibu sudah mengetahui model pembelajaran 

resiprokal?  
Belum tau  

 Apakah ibu sering kesulitan untuk menerapkan model 
pembelajaran terhadap siswa?  

Kesulitan jika membuat 
peraga, karena peran guru 
bukan hanya pengajar saja.  

 Berdasarkan kondisi di lapangan, menurut pendapat 
bapak atau ibu apakah diperlukan model 
pembelajaran lain untuk diterapkan di dalam kelas?  

Sangat diperlukan 

 Apa saja permasalahan yang dihadapi guru saat 
mengajar kelas XI? 

Kompleks. Siswa banyak 
gangguan, permasalahannya 
motivasi untuk tidak 
melanjutkan kuliah, maka 
semangat untuk belajarnya 
rendah, aktifis banyak di 
kelas, keluarga.  

 Menurut guru, bagaimakah pembelajaran dapat 
dikatakan baik?  

Antara input sama outputnya 
aada perubahan. Yang 
awalnya tidak tau jadi tau.  

 Bagaimana respon peserta didik saat diminta untuk 
menjelaskan materi yang baru saja dipelajari? 

Masih kurang, karena 
literasinya kurang 

 Menurut guru, apakah pembelajaran yang sudah Belum ideal 
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No Pertanyaan Jawaban 
diterapkan sudah ideal? 

3.  Kemampuan Berpikir Kritis   
 Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI?  Masih kurang  
 Apakah siswa dapat memfokuskan pertanyaan 

dengan membuat pertanyaan dari pernyataan dengan 
baik?  

Kurang bisa memfokuskan 
pertanyaan dengan baik 

 Apakah peserta didik sering mengungkapkan 
pendapat-pendapat yang membawa nilai kebaharuan? 

Jarang sekali, beberapa siswa 
saja.  

 Apakah bapak atau ibu pernah atau sering menunjuk 
peserta didik dalam mengungkapkan hasil 
pemikirannya atau mereka dengan sukarela maju ke 
depan kelas? 

Ditunjuk  

 Apakah siswa selalu bertanya mengenai materi yang 
belum dipahami? 

Jarang ada yang bertanya, 
bahkan perlu imig-iming 
reward 

 Apakah siswa selalu menjawab pertanyaan  dari guru 
secara sederhana dan tepat dengan bahasa sendiri?  
 

Saya menuntuk untuk 
menggunakan bahasa sendiri, 
tapi kemampuan siswa masih 
kurang  
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No Pertanyaan Jawaban 
 Dalam mengkaji literatur, apakah siswa dapat 

mempertimbangkan kredibilitas sumber yang mereka 
ambil dengan baik?  

Sangat jarang siswa 
mengambil sumber yang 
kredibel. Mereka cenderung 
mengambil dari yang pertama 
kali mereka liha 

 Apakah guru pernah menugaskan siswa untuk 
melakukan observasi?  

Pernah 

 Apakah siswa dapat melakukan observasi dan 
menmpertimbangkan hasil observasi dengan baik?  

Bisa dengan baik 

 Apakah siswa dapat menarik simpulan secara deduksi 
dan mempertimbangkan hasil deduksi dengan tepat?  

Kurang bisa  

 Apakah siswa dapat menarik simpulan secara induksi 
dan mempertimbangkan hasil induksi dengan tepat ?  

Kurang bisa  

 Apakah siswa dapat membuat dan 
mempertimbangkan hasil keputusan dengan tepat?  

Hanya beberapa siswa saja  

 Apakah siswa dapat mengidentifikasi istilah dan 
mempertimbangkan definisi dengan tepat?  

Kurang bisa 

 Apakah siswa dapat mengidentifikasi asumsi dengan 
tepat? 

Kurang bisa berasumsi  

 Dalam proses pembelajaran, apakah siswa dapat 
menentukan tindakan yang seharusnya dilakukan?  

Beberapa siswa saja  
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No Pertanyaan Jawaban 
 Bagaimana interaksi siswa baik dengan teman 

ataupun guru dalam proses pembelajaran? 
Jika di dalam kelas selama 
proses diskusi sebagian besar 
masih pasif, dan kurang 
berinteraksi  

 Apakah pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan dalam berpikir kritis perlu diterapkan di 
MA? pelajaran seperti apa yang harusnya diterapkan? 

Sangat perlu  

4.  Kemandirian Belajar   
 Apakah siswa menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan guru sesuai dengan kemampuannya sendiri 
tanpa meminta bantuan orang? 

Kebanyakan mereka 
bekerjasama untuk 
mengerjakan tugas. Beberapa 
siswa saja yang mengerjakan 
sendiri 

 Apakah siswa belajar karena kemauannya sendiri?  Harus diminta terlebih dahulu 
oleh guru agar mereka belajar 

 Apakah siswa berani menyampaikan pendapat pada 
saat proses pembelajaran?  

Hanya sedikit, beberapa saja.  

 Apakah siswa percaya akan mendapatkan nilai yang 
bagus jika rajin belajar?  

Percaya, tapi sebagian mereka 
cenderung tidak apa-apa kalo 
nilainya kurang baik 
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No Pertanyaan Jawaban 
 Apakah siswa hadir mengikuti pembelajaran tepat 

waktu?  
Tepat waktu, beberapa 
terlambat 

 Apakah siswa mengumpulkan tugas yang diberikan 
guru tepat waktu? 

Kalo diingatkan 
mengumpulkan, dan itupun 
ada yang terlambat 
mengumpulkan, bahkan tidak 
mengumpulkan  

 Apakah siswa memiliki kesadaran diri dalam belajar?  Mereka cenderung harus 
diperintah terlebih dahulu  

 Apakah siswa bertanggung jawab terhadap perkataan 
maupun perbuatan yang mereka lakukan?  

Beberapa masih kurang sadar 
akan tanggung jawabnya 

 Apakah siswa mengulangi pembelajaran di rumah atas 
inisiatif sendiri?  

Jika saya tanya, jarang sekali 
ada siswa yang mengulangi 
pelajaran di rumah apalagi 
inisiatif sendiri.  

 Apakah siswa mencari sumber belajar atas 
inisiatif sendiri?  

Tidak 

 Apakah siswa menghindari perkataan yang menyakiti 
hati guru ataupun teman sebaya?  

Menghindari, tetapi ada 
bebrapa yang kurang 

3. Materi Biologi   
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No Pertanyaan Jawaban 
 Materi apa yang dirasa siswa sulit/kurang menarik di 

kelas XI semester? 
 

 Materi imunitas 

 Bagaimana pemahaman siswa pada materi imunitas? 
 

Kurang, karena keterbatasan 
waktu  

 Bagaimana cara mengatasi peserta didik yang belum 
paham terhadap materi pembelajaran? 

Meminta untuk menyimak 
video materi 

 Bagian apa dalam materi imunitas yang kurang 
dipahami oleh siswa? 

Bagian Pertahanan Non 
Spesifik 

 Apakah rata-rata hasil belajar siswa pada tahun-tahun 
sebelumnya pada materi imunitas sudah mencapai 
KKM? 
 

Ada yang sudah, ada yang 
belum 

 Materi imunitas ada berapa jam pelajaran? 
 

2 Jam pelajaran 

 Setiap jam pelajaran ada berapa menit? 
 

45 menit 
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Lampiran 5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan : MA Abadiyah Pati 

Tahun    : 2024 

Jenjang   : MA 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Tema   : Sistem Pertahanan  

Kelas/Semester : XI/Genap 

Alokasi waktu  : 6 JP (6 x 45 Menit) 

Jumlah Pertemuan  : 3 kali pertemuan 

Model Pembelajaran  : Resiprokal 

 

A. Kompetensi Inti  
KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
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KI 2 Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan, 
gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 

KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
 

KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 

  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

 KD  IPK 

3.14 Menganalisis peran sistem  3.14.1 Menganalisis struktur dan fungsi sistem pertahanan 
tubuh  
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imun dan imunisasi 
terhadap proses fisiologi di 
dalam tubuh 
 

3.14.2 Menganalisis mekanisme sistem pertahanan tubuh yang 
terdiri dari pertahanan non spesifik dan pertahanan 
spesifik 
 

3.14.3 Menganalisis faktor yang mempengaruhi sistem 
pertahanan tubuh 
 

3.14.4 Menganalisis gangguan sistem pertahanan tubuh 
4.14 Melakukan kampanye 

pentingnya partisipasi 
masyarakat dalam program 
immunisasi dan upaya 
menjaga sistem imun tubuh 

4.14.1 Melakukan kampanye pentingnya partisipasi masyarakat 
dalam program immunisasi dan upaya menjaga imun 
tubuh 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran  

Pertemuan 1: 

1. Siswa dapat menganalisis struktur dan fungsi sistem pertahanan tubuh dengan tepat melalui 

kegiatan pemecahan masalah pada LKS. 

2. Siswa dapat menganalisis mekanisme sistem pertahanan tubuh (pertahanan non spesifik) dengan 
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tepat melalui kegiatan pemecahan masalah pada LKS.   

Pertemuan 2: 

1. Siswa dapat menganalisis mekanisme sistem pertahanan tubuh (pertahanan spesifik) dengan tepat 

melalui kegiatan pemecahan masalah pada LKS. 

Pertemuan 3:  

1. Siswa dapat menganalisis faktor yang mempengaruhi sistem pertahanan tubuh dengan tepat 

melalui kegiatan pemecahan masalah pada LKS.  

2. Siswa dapat menganalisis gangguan sistem pertahanan tubuh dengan tepat melalui kegiatan 

pemecahan masalah pada LKS.  

3. Siswa dapat melakukan kampanye pentingnya partisipasi masarakat dalam program immunisasi 

dan upaya menjaga imun tubuh dengan tepat melalui penugasan pada LKS.  

 

D. Materi Pembelajaran 

Pertemuan 1:  

1. Struktur dan fungsi sistem pertahanan tubuh  
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2. Mekanisme sistem pertahanan tubuh (pertahanan non spesifik) dan pertahanan spesifik 

Pertemuan 2 

ii. Mekanisme sistem pertahanan tubuh (pertahanan spesifik).  

Pertemuan 3 

1. Faktor yang mempengaruhi sistem pertahanan tubuh. 

2. Gangguan sistem pertahanan tubuh. 

3. Kampanye tentang pentingnya partisipasi masyarakat dalam program immunisasi dan menjaga 

imun tubuh. 

 

E. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran   

Model Pembelajaran

  

: Resiprokal. 

Pendekatan  : Keterampilan metakognisi melalui empat strategi yaitu, summarizing 

(merangkum), question generating (membuat pertanyaan dan jawaban), 

clarifying (mengklarifikasi) dan predicting (memprediksi). 



 

159 

 

Metode : Advance organizer (pembelajaran bermakna), studi literatur, diskusi, 

tanya jawab, menjelaskan kembali.  

 

F. Media, Alat dan Sumber Belajar 

1. Media  

a. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

b. Power Point 

 

3. Alat/Bahan  

a. Papan tulis, spidol 

b. Laptop, LCD proyektor 

 

4. Sumber Belajar  

a. Irnaningtyas. (2013). Biologi untuk SMA /MA Kelas XI. Jakarta: Erlangga.  

b. Internet 
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Pertemuan 1 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan 
Berpikir Kritis/ 
Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

 

Pendahuluan Orientasi:  
Guru melakukan pembukaan 
dengan salam pembuka, dan 
meminta salah satu siswa 
memimpin do’a untuk memulai 
pembelajaran. 

Siswa menjawab 
salam dan berdoa. 

 15 
menit 

 Guru memeriksa kehadiran 
siswa 
 

Siswa mengangkat 
tangan dan menjawab 
jika dipanggil 
namanya. 

  

 Guru menyiapkan psikis peserta 
didik dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran dengan memberikan 
pertanyaan tentang kabar. 
Bagaimana kabar kalian hari ini? 
Apakah kalian masih semangat 
untuk belajar pada hari ini? 
 

Siswa menjawab 
pertanyaan guru 
dengan semangat. 

  

 Apersepsi:  Siswa menyimak   
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan 
Berpikir Kritis/ 
Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

 

Guru menayangkan gambar melalui 
proyektor tentang anak yang tetap 
sehat walau terdapat virus 
disekitarnya . 

 
(Sumber: 
https://www.lifebuoy.co.id/ 
) 
Guru memberikan 
pertanyaan  
“Setiap saat tubuh kita terpapar 
oleh substansi yang 
membahayakan tubuh (virus, 

gambar yang 
ditayangkan dan 
menjawab pertanyaan 
dari guru. 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan 
Berpikir Kritis/ 
Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

 

bakteri dan zat asing lain), akan 
tetapi kita tidak selalu sakit, bukan? 
Mengapa demikian? 

 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada siswa, 
sebagai berikut.  
1. Siswa dapat menganalisis fungsi 

sistem pertahanan tubuh 
dengan tepat melalui kegiatan 
pemecahan masalah pada LKS. 

2. Siswa dapat menjelaskan 
mekanisme sistem pertahanan 
tubuh (pertahanan non 
spesifik) dengan tepat melalui 
kegiatan pemecahan masalah 
pada LKS.   

 

Siswa memperhatikan 
tujuan pembelajaran 
yang disampaikan 
guru. 

  

 Motivasi: Siswa memperhatikan 
penjelasan guru. 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan 
Berpikir Kritis/ 
Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

 

Guru menjelaskan manfaat 
mempelajari materi tentang 
sistem pertahanan tubuh. 

Kegiatan Inti 
Pembelajaran 
resiprokal 

Pengenalan model 
pembelajaran: 
Guru menjelaskan bahwa 
pada pertemuan ini, siswa 
akan menggunakan model 
pembelajaran resiprokal. 

Siswa menyimak 
penjelasan guru 
terkait model 
pembelajaran 
resiprokal. 

 65 
menit 

 Pengkondisian siswa:  
Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok kecil (4/5 
orang perkelompok). 
 

Siswa berkelompok 
sesuai arahan guru. 

 

  

 Guru menyajikan LKS yang berisi 
tugas kelompok untuk summarizing 
(merangkum), question generating 
(membuat 2 pertanyaan dan 
menjawabnya) serta predicting 
(mengerjakan soal prediksi). 

Siswa memperhatikan 
dan penjelasan guru. 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan 
Berpikir Kritis/ 
Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

 

Guru juga menjelaskan tata cara 
pengisian LKS. 

Summarizing 
(merangkum) 

Guru meminta masing-masing 
siswa dalam kelompok untuk 
membaca materi sistem pertahanan 
tubuh nonspesifik yang sudah 
disediakan dalam buku teks. Selain 
itu, untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih, guru juga 
memperbolehkan siswa untuk 
mencari referensi bacaan lain dari 
internet. 

Siswa secara individu 
melakukan kegiatan 
membaca, memahami, 
dan memberi tanda 
poin-poin penting 
pada materi. 

1. Indikator 
Kemandirian 
belajar. 

a. Ketidakterga
ntungan 
terhadap 
orang lain. 

 

Guru meminta siswa mengerjakan 
LKS yang memuat soal merangkum. 

Siswa secara 
berkelompok 
berdiskusi untuk 
menghasilkan 
rangkuman materi 
yang baik, serta 
menulis hasil 

1. Indikator 
Kemandirian 
belajar. 

a. Memiliki rasa 
tanggung 
jawab. 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan 
Berpikir Kritis/ 
Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

 

rangkuman dalam 
LKS. 
 

Question 
generating 
(Bertanya) 

Guru membimbing siswa 
mengerjakan LKS yang memuat 
soal membuat 2 pertanyaan 
mengenai materi yang sudah dibaca 
beserta jawabannya. 

Siswa secara 
berkelompok 
berdiskusi untuk 
menghasilkan 
pertanyaan, dan 
berusaha untuk 
menjawab 
pertanyaannya 
sendiri. 

1. Indikator 
Kemampuan 
Berpikir 
Kritis.  

a. Klarifikasi 
dasar, yaitu 
bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan 
klarifikasi. 
 

2. Indikator 
Kemandirian 
belajar. 

a. Memiliki rasa 
tanggung 
jawab. 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan 
Berpikir Kritis/ 
Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

 

 
Predicting 

(Memprediksi) 
Guru membimbing siswa 
mengerjakan LKS yang memuat 
mencari jawaban dari soal prediksi. 

Siswa secara 
berkelompok 
berdiskusi untuk 
menjawab soal 
prediksi dalam LKS. 
Siswa juga 
diperbolehkan 
mencari referensi 
untuk menjawab 
persoalan tersebut. 

1. Indikator 
Kemampuan 
Berpikir 
kritis. 

a. Klarifikasi 
lebih lanjut, 
yaitu 
mengidentifik
asi asumsi.  

b. Dasar 
pengambilan 
keputusan, 
yaitu 
mempertimba
ngkan 
kredibilitas 
suatu sumber. 

c. Dugaan dan 
keterpaduan, 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan 
Berpikir Kritis/ 
Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

 

yaitu 
mempertimba
ngkan dan 
memikirkan 
secara logis, 
premis alasan, 
posisi dan 
usulan lain, 
dan 
menggabungk
an 
kemampuan-
kemampuan 
lain dan 
disposisi-
disposisi 
dalam 
membuat 
serta 
mempertahan
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan 
Berpikir Kritis/ 
Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

 

kan sebuah 
keputusan. 
 

2. Indikator 
Kemandirian 
belajar. 

a. Memiliki rasa 
tanggung 
jawab  

b. Berperilaku 
berdasarkan 
inisiatif 
sendiri. 

 
Clarifying 

(Menjelaskan 
kembali) 

Guru mempraktekkan cara menjadi 
“siswa-guru” dengan menjelaskan 
kembali hasil rangkuman, 
memberikan pertanyaan, dan 
menjawab soal prediksi dalam LKS. 

Siswa memperhatikan 
dengan baik agar 
dapat mengetahui 
bagaimana cara 
menjadi “siswa-guru”. 

1. Indikator 
Kemampuan 
Berpikir 
Kritis. 

a. Klarifikasi 
dasar, yaitu 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan 
Berpikir Kritis/ 
Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

 

Guru juga memancing siswa untuk 
berdialog.  
 

bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan 
klarifikasi. 

 
 Guru menjelaskan bahwa ketika 

siswa yang menjadi guru, tugas 
guru adalah melakukan scaffolding 
dalam proses pembelajaran dan 
ikut mengklarifikasi hal yang 
belum diketahui siswa. 

Siswa memperhatikan 
penjelasan guru. 

 

  

 Guru mengklarifikasi jawaban/hal 
lain yang kurang tepat atau 
menjawab pertanyaan siswa yang 
tidak bisa diselesaikan sendiri. 
Guru juga bisa menampilkan video 
atau apapun melalui power point 
untuk memahamkan siswa. 

Siswa memperhatikan 
penjelasan guru. 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan 
Berpikir Kritis/ 
Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

 

Penutup Guru membimbing siswa 
menyimpulkan apa yang telah 
dipelajari dalam pertemuan ini. 

Siswa ikut 
menyimpulkan 
pembelajaran dalam 
pertemuan ini. 

 10 
menit 

 Guru menjelaskan bahwa pada 
pertemuan berikutnya, yang 
menjadi guru adalah salah satu 
siswa yang ditunjuk, oleh karena 
itu, guru meminta siswa 
mempelajari materi pertemuan 
berikutnya di rumah. 

Siswa memperhatikan 
dan melaksanakan 
perintah guru. 

  

 Guru memberikan motivasi kepada 
siswa agar menjaga kesehatan dan 
selalu belajar. 

Siswa memperhatikan 
guru dan merespon 
dengan positif. 

  

 Guru meminta siswa untuk 
memimpin do’a dan guru 
mengucapkan salam. 

Siswa berdo’a dan 
menjawab salam. 
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Pertemuan 2  
Kegiatan 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Kemampuan 

Berpikir Kritis/ 
Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

Pendahuluan Orientasi:  
Guru melakukan pembukaan 
dengan salam pembuka, dan 
meminta salah satu siswa 
memimpin do’a untuk memulai 
pembelajaran. 

Siswa menjawab salam 
dan berdoa. 

 15 
menit 

 Guru memeriksa kehadiran 
siswa 
 

Siswa mengangkat 
tangan dan menjawab 
jika dipanggil namanya. 

  

 Guru menyiapkan psikis peserta 
didik dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran dengan 
memberikan pertanyaan tentang 
kabar. Bagaimana kabar kalian 
hari ini? Apakah kalian masih 
semangat untuk belajar pada hari 
ini? 
 

Siswa menjawab 
pertanyaan guru 
dengan semangat. 

  

 Apersepsi:  Siswa menjawab   
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan 
Berpikir Kritis/ 
Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

Guru menanyakan kepada siswa 
tentang materi sebelumnya. 
“pertemuan sebelumnya kita 
membahas materi apa? Selain 
pertahanan non spesifik, adakah 
pertahanan lain dalam 
mekanisme sistem pertahanan 
tubuh? ya benar pertahanan 
spesifik”. 

pertanyaan guru 
“Fungsi dan mekanisme 
sistem pertahanan 
tubuh non spesifik, 
selain non spesifik, ada 
pertahanan spesifik”. 

 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
kepada siswa, yaitu,  
Menjelaskan mekanisme sistem 
pertahanan tubuh (pertahanan 
spesifik). 
 

Siswa menyimak apa 
yang disampaikan oleh 
guru. 

  

 Motivasi: 
Guru menjelaskan manfaat 
mempelajari materi pada 
pertemuan ini. 

Siswa memperhatikan 
penjelasan guru. 

 

  



 

173 

 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan 
Berpikir Kritis/ 
Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

Kegiatan Inti 
Pembelajaran 
resiprokal 

Pengkondisian siswa:  
Guru menjelaskan bahwa 
pertemuan kali ini masih 
menggunakan model 
pembelajaran resiprokal. 
Kemudian guru membagi siswa 
dalam beberapa kelompok kecil 
(4/5 orang perkelompok). 
 

Siswa menyimak 
penjelasan guru dan 
berkelompok sesuai 
arahan guru. 

 

  65 
menit 

 Guru menyajikan LKS yang berisi 
tugas kelompok untuk 
summarizing (merangkum), 
question generating (membuat 2 
pertanyaan dan menjawabnya) 
serta predicting (mengerjakan 
soal prediksi). 
Guru juga menjelaskan tata cara 
pengisian LKS. 

Siswa memperhatikan 
penjelasan guru. 

  

Summarizing 
(merangkum) 

Guru meminta masing-masing 
siswa dalam kelompok membaca 

Siswa secara individu 
melakukan kegiatan 

1. Indikator 
Kemandirian 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan 
Berpikir Kritis/ 
Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

materi sistem pertahanan tubuh 
spesifik yang sudah disediakan 
dalam buku teks. Selain itu, untuk 
memperoleh pemahaman yang 
lebih, guru juga memperbolehkan 
siswa untuk mencari referensi 
bacaan lain dari internet. 

membaca, memahami, 
dan memberi tanda 
poin-poin penting pada 
materi. 

belajar. 
a. Ketidaktergan

tungan 
terhadap 
orang lain. 

 Guru meminta siswa 
mengerjakan LKS yang memuat 
soal merangkum. 

Siswa secara 
berkelompok 
berdiskusi untuk 
menghasilkan 
rangkuman materi yang 
baik, serta menulis 
hasil rangkuman dalam 
LKS. 
 

1. Indikator 
Kemandirian 
belajar. 

a. Memiliki rasa 
tanggung 
jawab. 

 

 

Question 
generating 
(Bertanya) 

Guru membimbing siswa 
mengerjakan LKS yang memuat 
soal membuat 2 pertanyaan 

Siswa secara 
berkelompok 
berdiskusi untuk 
menghasilkan 

1. Indikator 
Kemampuan 
Berpikir 
Kritis. 

 



 

175 

 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan 
Berpikir Kritis/ 
Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

mengenai materi yang sudah 
dibaca beserta jawabannya. 

pertanyaan, dan 
berusaha untuk 
menjawab 
pertanyaannya sendiri. 

a. Klarifikasi 
dasar, yaitu 
bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan 
klarifikasi. 

2. Indikator 
Kemandirian 
belajar. 

a. Memiliki rasa 
tanggung 
jawab. 

Predicting 
(Memprediksi) 

Guru membimbing siswa 
mengerjakan LKS yang memuat 
mencari jawaban dari soal 
prediksi. 

Siswa secara 
berkelompok 
berdiskusi untuk 
menjawab soal prediksi 
dalam LKS. Siswa juga 
diperbolehkan mencari 
referensi untuk 

1. Indikator 
Kemampuan 
Berpikir kritis. 

a. Klarifikasi 
lebih lanjut, 
yaitu 
mengidentifik
asi asumsi.  
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan 
Berpikir Kritis/ 
Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

menjawab persoalan 
tersebut. 

b. Dasar 
pengambilan 
keputusan, 
yaitu 
mempertimba
ngkan 
kredibilitas 
suatu sumber. 

c. Dugaan dan 
keterpaduan, 
yaitu 
mempertimba
ngkan dan 
memikirkan 
secara logis, 
premis alasan, 
posisi dan 
usulan lain, 
dan 
menggabungk
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan 
Berpikir Kritis/ 
Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

an 
kemampuan-
kemampuan 
lain dan 
disposisi-
disposisi 
dalam 
membuat 
serta 
mempertahan
kan sebuah 
keputusan. 

 
2. Indikator 

Kemandirian 
belajar. 

a. Memiliki rasa 
tanggung 
jawab  

b. Berperilaku 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan 
Berpikir Kritis/ 
Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

berdasarkan 
inisiatif 
sendiri. 

 
Clarifying 

(Menjelaskan 
kembali) 

Guru menunjuk salah satu siswa 
dalam kelompok untuk maju ke 
depan menjelaskan kembali 
materi yang telah didiskusikan.  
Guru melakukan 
scaffolding(bantuan) apabila 
pembelajaran terhambat. 

Salah satu siswa maju 
ke depan menjadi 
“siswa-guru” dan 
menyampaikan hasil 
rangkuman dengan 
bahasa sendiri, 
mengajukan 
pertanyaan yang sudah 
dibuat dalam kelompok 
dan menjawab soal 
prediksi di LKS. Siswa 
yang menjadi “siswa-
guru” memimpin dialog 
yang terjadi, baik 
membuka jawaban dari 
pertanyaan yang 

1. Indikator 
Kemampuan 
Berpikir 
Kritis. 

a. Klarifikasi 
lebih lanjut, 
yaitu 
mengidentifik
asi istilah dan 
mempertimba
ngkan definisi. 

b. Menyimpulka
n, yaitu 
membuat 
serta 
mempertimba
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan 
Berpikir Kritis/ 
Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

diajukan, maupun 
meminta pendapat lain 
terkait jawaban soal 
prediksi. 

ngkan nilai 
keputusan. 
 

2. Indikator 
kemandirian 
belajar.  

a. Memiliki 
kepercayaan 
diri. 

b. Melakukan 
kontrol diri. 

 Guru memberikan apresiasi 
kepada siswa yang sudah maju. 

Siswa lain ikut 
mengapresiasi 
temannya yang sudah 
berani maju. 

  

 Guru mengklarifikasi 
jawaban/hal lain yang kurang 
tepat atau menjawab pertanyaan 
siswa yang tidak bisa 
diselesaikan sendiri. Guru juga 

Siswa memperhatikan 
dan penjelasan guru. 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan 
Berpikir Kritis/ 
Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

bisa menampilkan video atau 
apapun melalui power point 
untuk memahamkan siswa. 

Penutup Guru membimbing siswa 
menyimpulkan apa yang telah 
dipelajari dalam pertemuan ini. 

Siswa ikut 
menyimpulkan 
pembelajaran dalam 
pertemuan ini. 

 10 
menit 

 Guru memberitahu siswa tentang 
materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya dan 
meminta siswa untuk membaca 
materi dirumah. 

Siswa memperhatikan 
dan melaksanakan 
perintah guru. 

  

 Guru memberikan motivasi 
kepada siswa agar menjaga 
kesehatan dan selalu belajar. 

Siswa memperhatikan 
guru dan merespon 
dengan positif. 

  

 Guru meminta siswa untuk 
memimpin do’a dan guru 
mengucapkan salam. 

Siswa berdo’a dan 
menjawab salam. 
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Pertemuan 3  
Kegiatan 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Kemampuan Berpikir 

Kritis/ Kemamdirian 
Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

Pendahuluan Orientasi:  
Guru melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka, dan meminta salah 
satu siswa memimpin do’a untuk 
memulai pembelajaran. 

Siswa 
menjawab 
salam dan 
berdoa. 

 15 
menit 

 Guru memeriksa kehadiran siswa 
 

Siswa 
mengangkat 
tangan dan 
menjawab jika 
dipanggil 
namanya. 

  

 Guru menyiapkan psikis peserta didik 
dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran dengan memberikan 
pertanyaan tentang kabar. Bagaimana 
kabar kalian hari ini? Apakah kalian 
masih semangat untuk belajar pada hari 
ini? 
 

Siswa 
menjawab 
pertanyaan 
guru dengan 
semangat. 

  

 Apersepsi :  Siswa   
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan Berpikir 
Kritis/ Kemamdirian 

Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

Guru menayangkan gambar 
melalui proyektor tentang anak-
anak yang sedang tertawa. 

 
(Sumber: 
https://www.idntimes.com ) 
Guru memberikan pertanyaan  
“Menurut pendapat kalian, 
apakah tertawa dan 
stress/marah dapat 
mempengaruhi mekanisme 
kerja pada sistem imun?” 
 

menyimak 
gambar yang 
ditayangkan 
dan menjawab 
pertanyaan dari 
guru. 

 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada siswa 
sebagai berikut.  

Siswa 
memperhatikan 
tujuan 

  

https://www.idntimes.com/
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan Berpikir 
Kritis/ Kemamdirian 

Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

1. Siswa dapat menganalisis faktor 
yang mempengaruhi sistem 
pertahanan tubuh dengan tepat 
melalui kegiatan pemecahan 
masalah pada LKS.  

2. Siswa dapat menjelaskan gangguan 
sistem pertahanan tubuh dengan 
tepat melalui kegiatan pemecahan 
masalah pada LKS.  

3. Siswa dapat menjelaskan 
pentingnya partisipasi masarakat 
dalam program immunisasi dan 
upaya menjaga sistem imun tubuh 
dengan tepat melalui kegiatan 
pemecaham masalah pada LKS.  

 

pembelajaran 
yang 
disampaikan 
guru. 

 Motivasi: 
Guru menjelaskan manfaat 
mempelajari materi pada 
pertemuan ini. 

Siswa 
memperhatikan 
penjelasan 
guru. 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan Berpikir 
Kritis/ Kemamdirian 

Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

Kegiatan Inti 
Pembelajaran 
resiprokal 

Pengkondisian siswa:  
Guru menjelaskan bahwa pertemuan 
kali ini masih menggunakan model 
pembelajaran resiprokal. 
Guru juga membagi siswa dalam 
beberapa kelompok kecil (4/5 orang 
perkelompok). 
 

Siswa 
menyimak 
penjelasan guru 
dan 
berkelompok 
sesuai arahan 
guru. 

 

  65 
menit 

 Guru menyajikan LKS yang berisi tugas 
kelompok untuk summarizing 
(merangkum), question generating 
(membuat 2 pertanyaan dan 
menjawabnya) serta predicting 
(mengerjakan soal prediksi). 
Guru juga menjelaskan tata cara 
pengisian LKS. 

Siswa 
memperhatikan 
penjelasan 
guru. 

  

 Summarizing 
(merangkum) 

Guru meminta masing-masing siswa 
dalam kelompok membaca materi yang 
sudah disediakan dalam buku teks, 
sebagai berikut.  
1. Faktor yang mempengaruhi sistem 

Siswa secara 
individu 
melakukan 
kegiatan 
membaca, 

1.  Indikator 
Kemandirian belajar. 
b. Ketidaktergantungan 

terhadap orang lain. 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan Berpikir 
Kritis/ Kemamdirian 

Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

pertahanan tubuh. 
2. Gangguan sistem pertahanan tubuh. 
3. Pentingnya partisipasi masarakat 

dalam program immunisasi dan 
upaya menjaga sistem imun tubuh. 

Selain itu, untuk pemahaman yang lebih, 
guru juga memperbolehkan siswa untuk 
mencari referensi bacaan lain dari 
internet. 

memahami, dan 
memberi tanda 
poin-poin 
penting pada 
materi. 

Guru meminta siswa mengerjakan LKS 
yang memuat soal merangkum. 

Siswa secara 
berkelompok 
berdiskusi 
untuk 
menghasilkan 
rangkuman 
materi yang 
baik, serta 
menulis hasil 
rangkuman 
dalam LKS. 
 

1. Indikator 
Kemandirian belajar. 

b. Memiliki rasa 
tanggung jawab. 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan Berpikir 
Kritis/ Kemamdirian 

Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

Question 
generating 
(Bertanya) 

Guru membimbing siswa mengerjakan 
LKS yang memuat soal membuat 2 
pertanyaan mengenai materi yang 
sudah dibaca beserta jawabannya. 

Siswa secara 
berkelompok 
berdiskusi 
untuk 
menghasilkan 
pertanyaan, 
dan berusaha 
untuk 
menjawab 
pertanyaannya 
sendiri. 

1. Indikator 
Kemampuan 
Berpikir Kritis. 

a. Klarifikasi dasar, 
yaitu bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan 
klarifikasi. 

2. Indikator 
Kemandirian belajar. 

a. Memiliki rasa 
tanggung jawab. 

 

Predicting 
(Memprediksi) 

Guru membimbing siswa mengerjakan 
LKS yang memuat mencari jawaban 
dari soal prediksi. 

Siswa secara 
berkelompok 
berdiskusi 
untuk 
menjawab soal 
prediksi dalam 
LKS. Siswa juga 
diperbolehkan 
mencari 

1. Indikator 
Kemampuan 
Berpikir kritis. 

a. Klarifikasi lebih 
lanjut, yaitu 
mengidentifikasi 
asumsi.  

b. Dasar pengambilan 
keputusan, yaitu 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan Berpikir 
Kritis/ Kemamdirian 

Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

referensi untuk 
menjawab 
persoalan 
tersebut. 

mempertimbangkan 
kredibilitas suatu 
sumber. 

c. Dugaan dan 
keterpaduan, yaitu 
mempertimbangkan 
dan memikirkan 
secara logis, premis 
alasan, posisi dan 
usulan lain, dan 
menggabungkan 
kemampuan-
kemampuan lain dan 
disposisi-disposisi 
dalam membuat 
serta 
mempertahankan 
sebuah keputusan. 

 
2. Indikator 

Kemandirian belajar. 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan Berpikir 
Kritis/ Kemamdirian 

Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

a. Memiliki rasa 
tanggung jawab  

b. Berperilaku 
berdasarkan inisiatif 
sendiri. 

 
Clarifying 

(Menjelaskan 
kembali) 

Guru menunjuk salah satu siswa dalam 
kelompok untuk maju ke depan 
menjelaskan kembali materi yang telah 
didiskusikan.  
Guru juga melakukan 
scaffolding(bantuan) apabila 
pembelajaran terhambat. 

Salah satu 
siswa maju ke 
depan menjadi 
“siswa-guru” 
dan 
menyampaikan 
hasil 
rangkuman 
dengan bahasa 
sendiri, 
mengajukan 
pertanyaan 
yang sudah 
dibuat dalam 
kelompok dan 

1. Indikator 
Kemampuan 
Berpikir Kritis. 

a. Klarifikasi lebih 
lanjut, yaitu 
mengidentifikasi 
istilah dan 
mempertimbangkan 
definisi. 

b. Menyimpulkan, yaitu 
membuat serta 
mempertimbangkan 
nilai keputusan. 
 

2. Indikator 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan Berpikir 
Kritis/ Kemamdirian 

Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

menjawab soal 
prediksi di LKS. 
Siswa yang 
menjadi “siswa-
guru” 
memimpin 
dialog yang 
terjadi, baik 
membuka 
jawaban dari 
pertanyaan 
yang diajukan, 
maupun 
meminta 
pendapat lain 
terkait jawaban 
soal prediksi. 

kemandirian belajar.  
a. Memiliki 

kepercayaan diri. 
b. Melakukan kontrol 

diri. 

 Guru memberikan apresiasi kepada 
siswa yang sudah maju. 

Siswa lain ikut 
mengapresiasi 
temannya yang 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan Berpikir 
Kritis/ Kemamdirian 

Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

sudah berani 
maju. 

 Guru mengklarifikasi jawaban/hal lain 
yang kurang tepat atau menjawab 
pertanyaan siswa yang tidak bisa 
diselesaikan sendiri. Guru juga bisa 
menampilkan video atau apapun 
melalui power point untuk 
memahamkan siswa. 

Siswa 
memperhatikan 
penjelasan 
guru. 

  

Penutup Guru membimbing siswa 
menyimpulkan apa yang telah dipelajari 
dalam pertemuan ini. 

Siswa ikut 
menyimpulkan 
pembelajaran 
dalam 
pertemuan ini. 

 10 
menit 

 Guru memberitahu siswa tentang 
materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya dan meminta 
siswa untuk membaca materi dirumah. 

Siswa 
memperhatikan 
dan 
melaksanakan 
perintah guru. 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Kemampuan Berpikir 
Kritis/ Kemamdirian 

Belajar Siswa 

Alokasi 
Waktu Guru Siswa 

 Guru memberikan motivasi kepada 
siswa agar menjaga kesehatan dan 
selalu belajar. 

Siswa 
memperhatikan 
guru dan 
merespon 
dengan positif. 

  

 Guru meminta siswa untuk memimpin 
do’a dan guru mengucapkan salam. 

Siswa berdo’a 
dan menjawab 
salam. 

  

 

G. Instrumen Penilaian  

1. Penilaian  

a. Jenis/Teknik Penilaian  

Tes dan non tes 

2. Instrumen Penilaian  

a. Penilaian Afektif 

Teknik Penilaian/Instrumen : Survey/Angket kemandirian belajar siswa 

b. Instrumen Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 
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Teknik Penilaian/Instrumen : Tes tertulis/soal uraian kemampuan berpikir kritis dan LKS materi 

sistem pertahanan tubuh  

c. Penilaian Psikomotorik 

Teknik Penilaian/Instrumen : Observasi /lembar observasi aktivitas belajar siswa  

H. Materi Pembelajaran (Terlampir) 

 

 

Mengetahui:  

Guru Mata Pelajaran        Peneliti 

 

Muhamad Qomarul Huda, S.P.       Inarotul Laila 
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Lampiran 6 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)Kelas Kontrol 

 

Satuan Pendidikan : MA Abadiyah Pati 

Tahun    : 2024 

Jenjang   : MA 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Tema   : Sistem Pertahanan Tubuh 

Kelas/Semester : XI/Genap 

Alokasi waktu  : 6JP (6 x 45 Menit) 

Jumlah Pertemuan  : 3 kali pertemuan 

Model Pembelajaran  : Langsung (direct instruction) 
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a. Kompetensi Inti  
KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 

KI 2 Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 

KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 

KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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b. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
 KD  IPK 

3.14 Menganalisis peran sistem  
imun dan imunisasi 
terhadap proses fisiologi di 
dalam tubuh 
 

i Menganalisis fungsi sistem pertahanan tubuh  
 

ii Menganalisis mekanisme sistem pertahanan tubuh 
yang terdiri dari pertahanan non spesifik dan 
pertahanan spesifik 
 

iii Menganalisis faktor yang mempengaruhi sistem 
pertahanan tubuh 
 

iv Menjelaskan gangguan sistem pertahanan tubuh 
4.14 Melakukan kampanye 

pentingnya partisipasi 
masyarakat dalam 
program immunisasi dan 
upaya menjaga sistem 
imun tubuh 

4.14.1 Menganalisis pentingnya partisipasi masyarakat dalam 
program immunisasi dan menjaga imun pada tubuh 

 

c. Tujuan Pembelajaran  

Pertemuan 1: 

1. Siswa dapat menganalisis fungsi sistem pertahanan tubuh dengan tepat melalui kegiatan  
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2. Siswa dapat menjelaskan mekanisme sistem pertahanan tubuh (pertahanan non spesifik) dengan 

tepat melalui kegiatan pemecahan masalah pada LKS.   

Pertemuan 2: 

2. Siswa dapat menjelaskan mekanisme sistem pertahanan tubuh (pertahanan spesifik) dengan tepat 

melalui kegiatan pemecahan masalah pada LKS. 

Pertemuan 3:  

1. Siswa dapat menganalisis faktor yang mempengaruhi sistem pertahanan tubuh dengan tepat 

melalui kegiatan pemecahan masalah pada LKS.  

2. Siswa dapat menjelaskan gangguan sistem pertahanan tubuh dengan tepat melalui kegiatan 

pemecahan masalah pada LKS.  

3. Siswa dapat menjelaskan pentingnya partisipasi masarakat dalam program immunisasi dan upaya 

menjaga sistem imun tubuh dengan tepat melalui kegiatan pemecaham masalah pada LKS.  

d. Materi Pembelajaran 

Pertemuan 1:  

1. Fungsi sistem pertahanan tubuh  
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2. Mekanisme sistem pertahanan tubuh (pertahanan non spesifik) dan pertahanan spesifik 

Pertemuan 2 

1. Mekanisme sistem pertahanan tubuh (pertahanan spesifik).  

Pertemuan 3 

1. Faktor yang mempengaruhi sistem pertahanan tubuh. 

2. Gangguan sistem pertahanan tubuh. 

3. Kampanye/sosialisasi tentang pentingnya partisipasi masyarakat immunisasi menjaga sistem 

imun pada tubuh. 

 

E. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran   

Model Pembelajaran  : Langsung (direct instruction) 

Pendekatan  : Tanya jawab, menjelaskan dan menyimak video 

Metode  : Ceramah  

 

F. Media, Alat dan Sumber Belajar 
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2. Media 

a. Menampilkan video 

 

3. Alat/Bahan  

a. Papan tulis, spidol 

 

4. Sumber Belajar  

a. Buku Teks Biologi kelas XI SMA, Erlangga 

b. Youtube   
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Pertemuan 1 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Guru  Siswa   
 
 
 
Pendahuluan  
 
 

Orientasi:  
Guru melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka, dan meminta salah satu 
siswa memimpin do’a untuk memulai 
pembelajaran 

Siswa menjawab salam 
dan berdoa 

15 Menit 
 
 

Guru memeriksa kehadiran peserta 
didik 
 

Siswa mengangkat 
tangan dan menjawab 
jika dipanggil namanya  

Guru menyiapkan psikis peserta didik 
dalam mengawali kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pertanyaan tentang 
kabar. Bagaimana kabar kalian hari ini? 
Apakah kalian masih semangat untuk 
belajar pada hari ini? 
 

Siswa menjawab 
pertanyaan guru 
dengan semangat 



 

200 

 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Guru  Siswa   
Apersepsi :  
Guru bertanya “Setiap saat tubuh kita 
terpapar oleh substansi yang 
membahayakan tubuh (virus, bakteri dan 
zat asing lain), akan tetapi kita tidak selalu 
sakit, bukan? Mengapa demikian? 

Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru  

Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada siswa, yaitu  
- Menganalisis pengertian dan fungsi 

sistem pertahanan tubuh  
- Menjelaskan mekanisme sistem 

pertahanan (pertahanan non 
spesifik) 

 

Siswa memperhatikan 
dan memahami tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan guru 

Motivasi : 
Guru menjelaskan manfaat mempelajari 
materi tentang sistem pertahanan tubuh   

Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Guru  Siswa   
Kegiatan Inti 
  

Guru menjelaskan materi tentang fungsi 
sistem pertahanan tubuh dan mekanisme 
pertahanan tubuh 

Siswa menyimak dan 
penjelasan guru  

 60 menit 

Guru menayangkan video terkait 
mekanisme pertahanan tubuh  

Siswa menyimak video 
dan mencatat hal-hal 
yang penting 

Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya terkait hal yang 
kurang dipahami 

Siswa bertanya kepada 
guru 

Guru menjawab pertanyaan dari siswa Siswa menyimak dan 
penjelasan guru 

Penutup  Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi yang dipelajari di pertemuan ini 

Siswa ikut 
menyimpulkan materi 

15 menit 

Guru memberikan tugas kepada siswa 
untuk mengerjakan latihan soal yang ada 
di buku teks 

Siswa menyimak dan 
menandai latihan soal 
yang ditugaskan untuk 
dikerjakan di rumah 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Guru  Siswa   
Guru memberitahu siswa tentang materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya dan meminta siswa untuk 
membaca materi dirumah 

Siswa memperhatikan 
dan melaksanakan 
perintah guru 

Guru memberikan motivasi kepada siswa 
agar menjaga kesehatan dan selalu belajar 

Siswa memperhatikan 
guru dan merespon 
dengan positif 

Guru meminta siswa memimpin do’a dan 
guru mengucapkan salam 

Siswa menjawab doa 
dan salam 
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Pertemuan 2 
Kegiatan 

Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 
Guru  Siswa   

 
 
 
Pendahuluan 

 
 

Orientasi:  
Guru melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka, dan meminta salah satu 
siswa memimpin do’a untuk memulai 
pembelajaran 

Siswa menjawab salam 
dan berdoa 

15 Menit 
 
 

Guru memeriksa kehadiran peserta 
didik 
 

Siswa mengangkat 
tangan dan menjawab 
jika dipanggil namanya  

Guru menyiapkan psikis peserta didik 
dalam mengawali kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pertanyaan tentang 
kabar. Bagaimana kabar kalian hari ini? 
Apakah kalian masih semangat untuk 
belajar pada hari ini? 
 

Siswa menjawab 
pertanyaan guru 
dengan semangat 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Guru  Siswa   
Apersepsi :  
Guru menanyakan kepada siswa tentang 
materi sebelumnya. “pertemuan 
sebelumnya kita membahas materi apa?, 
selain pertahanan non spesifik, adakah 
pertahanan lain dalam mekanisme sistem 
pertahanan tubuh? , ya benar pertahanan 
spesifik” 

Siswa menjawab 
pertanyaan guru 
“Fungsi dan mekanisme 
system pertahanan 
tubuh non spesifik, 
selain non spesifik, ada 
pertahanan spesifik” 

Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada siswa, yaitu  
- Menjelaskan mekanisme sistem 

pertahanan tubuh (pertahanan 
spesifik) 

 

Siswa memperhatikan 
tujuan pembelajaran 
yang disampaikan guru 

Motivasi : 
Guru menjelaskan manfaat mempelajari 
materi tentang sistem pertahanan tubuh   

Siswa memperhatikan  
penjelasan guru 
 



 

205 

 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Guru  Siswa   
Kegiatan Inti 

  
Guru menjelaskan materi tentang fungsi 
sistem pertahanan tubuh dan mekanisme 
pertahanan tubuh 

Siswa menyimak 
penjelasan guru  

 60 menit 

Guru menayangkan video terkait 
mekanisme pertahanan tubuh  

Siswa menyimak video 
dan mencatat hal-hal 
yang penting 

Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya terkait hal yang 
kurang dipahami 

Siswa bertanya kepada 
guru 

Guru menjawab pertanyaan dari siswa Siswa menyimak 
penjelasan guru 

Penutup Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi yang dipelajari di pertemuan ini 

Siswa ikut 
menyimpulkan materi 

15 menit 

Guru memberikan tugas kepada siswa 
untuk mengerjakan latihan soal yang ada 
di buku teks 

Siswa menyimak dan 
menandai latihan soal 
yang ditugaskan untuk 
dikerjakan di rumah 
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Kegiatan 
Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Guru  Siswa   
Guru memberitahu siswa tentang materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya dan meminta siswa untuk 
membaca materi dirumah 

Siswa memperhatikan 
dan melaksanakan 
perintah guru 

Guru memberikan motivasi kepada siswa 
agar menjaga kesehatan dan selalu belajar 

Siswa memperhatikan 
guru dan merespon 
dengan positif 

Guru meminta siswa memimpin do’a dan 
guru mengucapkan salam 

Siswa menjawab doa 
dan salam 
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Pertemuan 3 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Guru  Siswa   

 

 

 

Pendahuluan 

Orientasi:  

Guru melakukan pembukaan dengan 

salam pembuka, dan meminta salah satu 

siswa memimpin do’a untuk memulai 

pembelajaran 

Siswa menjawab salam 

dan berdoa 

25 Menit 

Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik 

 

Siswa mengangkat 

tangan dan menjawab 

jika dipanggil namanya  

Guru menyiapkan psikis peserta didik 

dalam mengawali kegiatan pembelajaran 

dengan memberikan pertanyaan tentang 

kabar. Bagaimana kabar kalian hari ini? 

Apakah kalian masih semangat untuk 

belajar pada hari ini? 

 

Siswa menjawab 

pertanyaan guru 

dengan semangat 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Guru  Siswa   

Guru menanyakan terkait tugas yang 

diberikan di pertemuan sebelumnya, 

meminta siswa menukar pekerjaannya 

dengan teman sebangku dan bersama-

sama mengoreksi jawaban siswa  

 

Siswa menukarkan 

jawabannya dengan 

teman sebangku dan 

mengoreksi hasil 

pekerjaan temannya  

Guru menjelaskan jawaban yang benar 

dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya terkait hal yang 

kurang dipahami 

Siswa menyimak 

pennjelasan guru dan 

beberapa siswa  

mengajukan beberapa 

pertanyaan 

  

Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan hasil pekerjaan yang 

telah dikoreksi 

Siswa mengumpulkan 

hasil pekerjaan mereka 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Guru  Siswa   

Guru melanjutkan materi pembelajaran 

dengan terlebih dahulu menyampaikan 

apersepsi  

“Menurut pendapat kalian, apakah 

tertawa dan 

stress/marah dapat mempengaruhi 

mekanisme 

kerja pada sistem imun?” 

 

Siswa menjawab 

pertanyaan dari guru 

 

 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran kepada siswa, yaitu  

- Menganalisis faktor yang mempengaruhi 
sistem pertahanan tubuh 

- Menjelaskan gangguan sistem pertahanan 
tubuh  
 

Siswa memperhatikan 

tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Guru  Siswa   

Motivasi : 

Guru menjelaskan manfaat mempelajari 
materi faktor yang mempengaruhi sistem 
pertahanan tubuh dan gangguan sistem 
pertahanan tubuh  
 

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

 

Kegiatan Inti 

  

Guru menjelaskan materi tentang faktor 

yang mempengaruhi sistem pertahanan 

tubuh dan gangguan sistem pertahanan 

tubuh 

Siswa menyimak 

penjelasan guru 

50 menit 

Guru menayangkan video terkait 

mekanisme pertahanan tubuh 

Siswa menyimak video 

dan mencatat hal-hal 

yang penting 

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya terkait hal yang 

kurang dipahami 

Siswa bertanya kepada 
guru 

Guru menjawab pertanyaan dari siswa Siswa menyimak 

penjelasan guru 
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Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Guru  Siswa   

Penutup 

Guru membimbing siswa menyimpulkan 

apa yang telah dipelajari dalam pertemuan 

ini 

Siswa ikut 

menyimpulkan 

pembelajaran dalam 

pertemuan ini 

15 menit 

Guru memberitahu siswa tentang materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya dan meminta siswa untuk 

membaca materi dirumah 

Siswa memperhatikan 

dan melaksanakan 

perintah guru 

Guru memberi tugas kepada siswa untuk 

mengerjakan latihan soal di buku teks 

Siswa memperhatikan 

dan melaksanakan 

perintah guru 

Guru memberikan motivasi kepada siswa 

agar menjaga kesehatan dan selalu belajar 

Siswa memperhatikan 

guru dan merespon 

dengan positif 

Guru meminta siswa untuk memimpin 

do’a dan guru mengucapkan salam 

Siswa berdo’a dan 

menjawab salam 
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G. INSTRUMEN PENILAIAN  

2. Penilaian  

a. Jenis/Teknik Penilaian  

Tes dan non tes 

2. Instrumen Penilaian  

d. Penilaian Afektif 

Teknik Penilaian/Instrumen : Skala sikap  

e. Instrumen Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Teknik Penilaian/Instrumen : Soal di buku teks  

 

H. Materi Pembelajaran (Terlampir)  
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Uraian Materi Pembelajaran 

Sistem Pertahanan Tubuh 

Secara alami tubuh memiliki zat yang berfungsi sebagai 

alat pertahanan menghadapi ancaman bibit penyakit. Banyak 

cara tubuh melakukan pertahanan, dan semua cara disebut 

kekebalan atau imunitas. Kekebalan tubuh berkaitan dengan 

zat asing yang masuk dan zat anti yang melawannya. 

Kekebalan tubuh atau imunitas merupakan reaksi tubuh 

terhadap zat asing yang masuk. Umumnya, zat asing itu adalah 

makromolekul. Semua zat yang direspons melalui imunitas 

disebut antigen atau imunogen. Apabila antigen masuk ke 

dalam jaringan tubuh, protein tubuh yang disebut antibodi 

atau imunoglobulin segera dikeluarkan, dan sel-sel khusus 

yang disebut sel T dibentuk. Mikroorganisme dan virus yang 

berhasil memasuki jaringan tubuh mengandung sejumlah 

antigen, kemudian terjadi respons imunisasi untuk mencegah 

dan mengendalikan munculnya penyakit 

1. Fungsi Sistem Pertahanan Tubuh 

Sistem Pertahanan Tubuh (Sistem Imunitas) adalah sistem 

pertahanan yang berkenan dalam mengenal, menghancurkan 

serta menetralkan benda-benda asing atau sel-sel abnormal 

yang berpotensi merugikan bagi tubuh. Sedangkan Imunitas 

(kekebalan) adalah kemampuan tubuh untuk menahan atau 

menghilangkan benda asing serta sel-sel abnormal. 



 

214 

 

 

Gambar 1. Ilustrasi Pertahanan Tubuh 

Sumber: https://www.porosilmu.com 

Agar kita lebih memahami sistem kekebalan tubuh, maka kita 

perlu mengetahui fungsi dari sistem kekebalan tubuh, yaitu :  

a. Mempertahankan tubuh dari pathogen invasif (dapat 

masuk ke dalam sel inang), misalnya virus dan bakteri. 

b. Melindungi tubuh terhadap suatu agen dari lingkungan 

eksternal yang berasal dari tumbuhan dan hewan 

(makanan tertentu, serbuk sari dan rambut binatang), 

serta zat kimia (obat-obatan dan polutan).  

c. Menyingkirkan sel-sel yang sudah rusak akibat suatu 

penyakit atau cidera, sehingga memudahkan 

penyembuhan luka dan perbaikan jaringan. 

d. Mengenali dan menghancurkan sel abnormal (mutan) 

seperti kanker. 
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Gambar 2. Ilustrasi Tubuh sehat Sumber: 

https://pahamify.com/ 2. 

2. Mekanisme Pertahanan Tubuh  

Mekanisme pertahanan tubuh merupakan imunitas 

bawaan sejak lahir, berupa komponen normal tubuh yang 

selalu ditemukan pada individu sehat, dan siap mencegah serta 

menyingkirkan dengan cepat antigen yang masuk ke dalam 

tubuh. Tubuh manusia memiliki dua macam mekanisme 

pertahanan tubuh, yaitu pertahanan non Spesifik (alamiah) 

dan pertahanan tubh spesifik (adaptif). BFriend, mari kita 

bahas satu persatu.  

a. Pertahanan Nonspesifik  

1) Pertahanan Fisik, Kimia, dan Mekanis terhadap Agen 

Infeksi Kulit yang sehat dan utuh, menjadi garis 

pertahanan pertama terhadap antigen, membran mukosa 

yang melapisi permukaan bagian dalam tubuh, 

menyekresikan mucus sehingga dapat merangkap antigen, 

serta menutup jalan masuk ke sel epitel. Cairan tubuh yang 

mengandung zat kimia antimikroba, Zat kimia ini 

membentuk lingkungan buruk bagi beberapa 
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mikroorganisme. Pembilasan oleh air mata, saliva, dan 

urine, berperan juga dalam perlindungan terhadap infeksi 

dan mengandung enzim Lisozim.  

2) Fagositosis merupakan garis pertahanan ke-2 bagi tubuh 

melalui proses penelanan dan pencernaan 

mikroorganisme dan toksin yang berhasil masuk ke dalam 

tubuh. Proses ini dilakukan oleh neutrofil dan makrofag, 

yang bergerak secara kemotaksis (dipengaruhi oleh zat 

kimia). Makrofag dibedakan menjadi makrofag jaringan 

ikat. Makrofag dan prekursornya (monosit) dan Sistem 

makrofag mononukleus. 

 



 

217 

 

Gambar 3. Fagositosis Sumber: 

https:www.wordpress.com 

Keterangan Gambar:  

1) Membentuk sitoplasma pada saat bakteri atau benda asing 

melekat pada permukaan sel makrofag  

a) Sitoplasma tersebut melekuk ke dalam membungkus 

bakteri atau benda asing, tonjolan sitoplasma yang saling 

bertemu akan melebur menjadi satu sehingga bakteri atau 

benda asing akan tertangkap di dalam vakuola.  

b) Lisosom yang memiliki kemampuan untuk memecah 

materi yang berasal dari dalam maupun dari luar akan 

menyatu dengan vakuola sehingga bakteri atau benda 

asing tersebut akan musnah. 

2. Inflamasi (Peradangan)  

apakah inflamasi itu? Kita uraikan disini ya. Inflamasi adalah 

reaksi lokal jaringan terhadap infeksi atau cedera, yang 

ditandai dengan kemerahan, panas, pembengkakan, nyeri, dan 

kehilangan fungsi. Tujuannya untuk membawa fagosit dan 

protein plasma ke jaringan yang terinfeksi untuk mengisolasi, 

menghancurkan, menginaktifkan agen penyerang, 

membersihkan debris, serta mempersiapkan penyembuhan 

dan perbaikan jaringan.  
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Gambar 4. Pertahanan saat terjadi luka Sumber: Sumber: 

https://pahamify.com/ 

Keterangan gambar :  

a. Jaringan mengalami luka, kemudian merangsang mastosit 

mengeluarkan baik histamine maupun senyawa kimia 

lainnya. 

b. Terjadi pelebaran pembuluh darah yang mengakibatkan 

peningkatan kecepatan aliran darah sehingga 

permeabilitas pembuluh darah meningkat. Hal ini 

mengakibatkan terjadinya perpindahan sel-sel fagosit 

(neutrofil dan monosit) menuju jaringan yang terinfeksi. 

c. Sel-sel fagosit kemudian memakan pathogen. 

3. Zat Antimikroba Spesifik yang Diproduksi Tubuh  

Zat antimikroba terdiri dari Interferon, yaitu protein antivirus 

yang berfungsi menghalangi multiplikasi virus dan 

Komplemen, yaitu protein plasma yang tidak aktif dan dapat 

diaktifkan oleh berbagai bahan dari antigen. 

https://pahamify.com/
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Gambar 5. Mekanisme interferon Sumber: 

https://biologyedustudy.wordpress.com/ 

Keterangan gambar :  

a. Virus menginfeksi sel  

b. Gen interferon virus masuk ke inti sel  

c. Molekul interveron  

d. Interferon masuk ke sel lain sebagai benda asing  

e. Interferon menstimulasi sel untuk menyusun protein anti 

virus  

f. Protein antivirus memblokir reproduksi virus 

 

b. Pertahanan Spesifik (Adaptif)  

Sistem pertahanan tubuh spesifik merupakan sistem 

https://biologyedustudy.wordpress.com/
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kompleks yang memberikan respons imun terhadap antigen 

yang spesifik, misalnya bakteri, virus, dan toksin yang 

dianggap asing. Apa saja yang berperan dalam sistem 

pertahanan tubuh spesifik? Mari kita uraikan dalam modul ini  

1) Komponen Respons Imunitas Spesifik  

Antigen, zat yang merangsang respons imunitas, 

terutama dalam menghasilkan antibodi.Terdiri atas bagian 

determinan antigen (epitop), yaitu bagian antigen yang 

membangkitkan respons imun, dan hapten, yaitu molekul kecil 

yang jika sendirian tidak dapat menginduksi produksi 

antibodi, melainkan harus bergabung dengan carrier yang 

bermolekul besar. 

 

Gambar 6. Imunitas spesifik Sumber: 

https://biologyedustudy.wordpress.com/ 

 

Keterangan Gambar. Mohon dibuat animasinya (caranya 

dilepaskan antibody dgn antigennya, kemudian diikatkan lagi). 

Antibodi warnanya ungu, antigen warnanya kuning  

a) Antibodi A akan berikatan dengan epitop pada permukaan 

https://biologyedustudy.wordpress.com/
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antigen. 

b) Antobodi B yang berbeda bereaksi dengan epitop yang 

berbeda pada molekul antigen besar yang sama.  

c) Antobodi C yang berbeda bereaksi dengan epitop yang 

berbeda pada molekul antigen besar yang sama. 

Antibodi, protein larut yang dihasilkan oleh sistem imunitas 

sebagai respons terhadap keberadaan antigen dan akan 

bereaksi dengan antigen tersebut. Merupakan protein plasma 

yang disebut imunoglobulin (Ig), yang terdiri atas 5 kelas. 

a) IgA, melawan mikroorganisme, banyak terdapat pada zat 

sekresi seperti keringat, ASI, dan ludah.  

b) IgD, membantu memicu respons imunitas, jumlah sedikit.  

c) IgE, menyebabkan pelepasan histamin dan mediator kimia  

d) IgG, jumlah paling banyak sekitar 80%. Jumlahnya akan 

lebih besar setelah pajanan pertama.  

e) IgM, antibodi pertama yang tiba di lokasi infeksi, menetap 

di pembuluh darah. 



 

222 

 

 

Gambar.7 Bentuk-bentuk imunoglobulin Sumber: 

https://www.pelajaran.co.id/ 

 

Keterangan Gambar  

a) IgG, jumlah paling banyak sekitar 80%. Jumlahnya akan 

lebih besar setelah pajanan pertama.  

b) IgD, membantu memicu respons imunitas, jumlah sedikit.  

c) IgE, menyebabkan pelepasan histamin dan mediator kimia 

lain.  

d) IgA, melawan mikroorganisme, banyak terdapat pada zat 

sekresi seperti keringat, ASI, da ludah.  

e) IgM, antibodi pertama yang tiba di lokasi infeksi, menetap 

di pembuluh darah. 2. Interaksi A 

 

3. Interaksi Antibodi dan Antigen  

a) Fiksasi komplemen, yaitu aktivasi sistem komplemen (± 

https://www.pelajaran.co.id/
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protein serum) oleh antibodi. jika terjadi infeksi, protein 

pertama dalam rangkaian protein komplemen diaktifkan, 

memicu aktivasi protein-protein berikutnya. Hasilnya 

adalah virus dan sel-sel patogen mengalami lisis.  

b) Netralisasi, terjadi jika antibodi menutup sistem 

determinan antigen, sehingga antigen menjadi tidak 

berbahaya.  

c) Aglutinasi (penggumpalan), terjadi jika antigen berupa 

materi partikel.  

d) Presipitasi (pengendapan) yaitu pengikatan silang 

molekul-molekul antigen yang terlarut dalam cairan tubuh.  

4. Jenis Imunitas (Kekebalan Tubuh)  

a. Imunisasi aktif, diperoleh akibat kontak langsung dengan 

toksin/patogen sehingga tubuh mampu memproduksi 

antibodi sendiri.  

1) Imunisasi aktif alami: jika seseorang terkena penyakit 

kemudian sistem imunitas memproduksi antibodi/limfosit 

khusus. 

2) Imunisasi aktif buatan: merupakan hasil vaksinasi. Vaksin 

adalah patogen yang dilemahkan atau toksin yang telah 

diubah, yang dapat merangsang imunitas namun tidak 

menyebabkan penyakit. 

b. Imunisasi pasif, jika antibodi satu individu dipindahkan ke 

individu lain. 

1) Imunisasi pasif alami: terjadi melalui pemberian ASI dan 
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saat IgG ibu masuk ke plasenta.  

2) Imunisasi pasif buatan: terjadi melalui injeksi antibodi 

dalam serum yang dihasilkan oleh orang atau hewan yang 

kebal karena pernah terpapar antigen tertentu.  

5. Sel-Sel yang terlibat dalam Respons Imunitas  

a. Sel B (limfosit B) Berfungsi membentuk antibodi untuk 

melawan antigen. Sel B berdiferensiasi menjadi sel plasma 

(produksi antibodi) dan sel memori (berfungsi dalam 

respon imunitas sekunder).  

b. Sel T (limfosit T) Yaitu sel darah putih yang mempu 

mengenali dan membedakan jenis antigen/petogen 

spesifik. Saat pengenalan antigen, sel T berdiferensiasi 

menjadi sel T memori dan sel T efektor (sel T sitotoksik, sel 

T penolong, dan sel T supresor)  

c. Makrofag Adalah sel fagosit besar dalam jaringan, berasal 

dari perkembangan sel darah putih, berfungsi menelan 

antigen/bakteri untuk dihancurkan secara enzimatik.  

d. Sel pembunuh alami (NK=Natural Killer) Adalah 

sekumpulan limfosit non-T dan non-B yang bersifat 

sitotoksik.  

6. Mekanisme Respons Imunitas Humoral (Diperantarai 

Antibodi)  

a. Antigen masuk ke tubuh akan dibawa ke limfosit B.  

b. Aktivasi limfosit B menyebabkan proliferasi menghasilkan 

tiruan sel B.  
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c. Tiruan sel B berdiferensiasi menyebabkan sel plasma 

mensekresi antibodi selanjutnya dibawa ke lokasi infeksi.  

d. Kompleks antigen-antibodi menginaktifkan antigen.  

e. Tiruan sel B yang tidak berdiferensiasi menetap di jaringan 

limfoid dan menjadi sel B memori, yang berfungsi dalam 

respos imunitas sekunder jika terjadi pajanan antigen yang 

sama secara berulang 

1) Mekanisme Respons Imunitas Seluler (Diperantarai Sel)  

a) Ekstraseluler  

- Antigen (misalnya bakteri) ditelan makrofag yang 

mengandung fragmen protein peptida dari anti gen 

tersebut  

- Makrofag membentuk molekul MCH Kelas II  

- MCH kelas II menangkap peptide antigen dan 

membawanya ke permukaan, serta memperlihatkannya ke 

sel T penolong  

- Sel T penoling akan mengaktivasi makrofag untuk 

menghancurkan mikroorganisme yang ditelan  

b) Intraseluler  

- Antigen (misalnya virus) menginfelsi sel tubuh.  

- Sel tubuh membentuk MCH kelas 1  

- MCH kelas 1 menangkap peptide virus dan membawa 

kepermukaan sel dan memperlihatkannya ke sel T 

sitotoksik (CTL)  

- CTL akan teraktivasi oleh kompleks : MCH kelas 1, peptide 



 

226 

 

virus dan sel T penolong. CTL kemudian berdiferensiasi 

menjadi sel pembunuh aktif yang akan membunuh sel yang 

terinfeksi  

- CTL tidak akan berdiferensiasi menjadi sel memori yang 

berfunsi dalam respons imunitas sekunder 

 

7. Faktor yang Mempengaruhi Sistem Pertahanan Tubuh  

Kekebalan tubuh penting dijaga agar tubuh tetap sehat. 

Sistem kekebalan tubuh yang kuat menjadi salah satu factor 

yang berperan mencegah seseorang terpapar virus, termasuk 

corona. Maka perlu kalian mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi sistem kekebalan tubuh ini.  

a. Genetik (keturunan)  

Seseorang yang memiliki riwayat penyakit menurun seperti 

diebetes mellitus akan beresiko menderita penyakit tersebut 

dalam hidupnya.  

 

b. Fisiologis  

Fungsi organ yang terganggu akan mempengaruhi kerja organ 

yang lain seperti berat badan yang berlebihan akan 

menyebabkan sirkulasi darah kurang lancar sehingga dapat 
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meningkatkan kerentanan terhadap penyakit.  

 

c. Stress  

Stress dapat mempengaruhi sistem kekebalan tubuh karena 

melepaskan hormon seperti neuroedokrin, glukokortikoid, 

dan katekolamin. Stres kronis dapat menurunkan jumlah sel 

darah putih dan berdampak buruk pada produksi antibodi. 

 

d. Usia dapat meningkatkan atau menurunkan kerentanan 

terhadap penyakit tertentu. Contohnya, bayi yang lahir 

secara prematur lebih rentan terhadap infeksi daripada 

bayi yang normal. Pada usia 45 tahun atau lebih, resiko 

timbulnya penyakit kanker meningkat. 
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e. Hormon bergantung pada jenis kelamin. Wanita 

memproduksi hormon estrogen. Sedangkan pria 

memproduksi hormon androgen yang bersifat 

memperkecil resiko penyakit autoimun, sehingga penyakit 

lebih sering dijumpai pada wanita.  

 

f. Olahraga  

jika dilakukan secara teratur akan membantu meningkatkan 

aliran darah dan membersihkan tubuh dari racun. Namun, 

olahraga yang berlebihan meningkatkan kebutuhan suplai 

oksigen sehingga memicu timbulnya radikal bebas yang dapat 

merusak sel - sel tubuh.  
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g. Tidur  

Kadar sitokinin yang sistem kerjanya sangat dipengaruhi oleh 

pola tidur seseorang ketika kadar hormone ini berubah -ubah 

dapat mempengaruhi imunitas selular sehingga kekebalan 

tubuh akan melemah.  

 

h. Nutrisi seperti vitamin dan mineral diperlukan dalam 

pengaturan siistem imunitas. DHA (docosahexaeonic acid) 

dan asam arakidonat mempengaruhi maturasi 

(pematangan) sel T. Protein diperlukan dalam 

pembentukan imunoglobulin dan komplemen. Namun, 

kadar kolesterol yang tinggi dapat memperlambat proses 

penghancuran bakteri oleh makrofag.  
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i. Pajanan zat berbahaya  

Contohnya bahan radioaktif, peptisida, rokok, minuman 

beralkohol dan bahan pembersih kimia. Mengandung zat -zat 

yang dapat menurunkan imunitas. 1 0 Racun tubuh sisa 

metabolisme. Jika racun ini tidak berhasil dikeluarkan dari 

tubuh, akan mengganggu kerja sistem imunitas. 11 

Penggunaan obat -obatan terutama penggunaan antibiotik 

yang berlebihan atau teratur, menyebabkan bakteri lebih 

resisten, sehingga ketika bakteri menyerang lagi maka sistem 

kekebalan tubuh akan gagal melawannya. 

 

8. Gangguan Sistem Pertahanan Tubuh 

a. Hipersensitivitas (Alergi) 

Alergi adalah peningkatan sensitivitas atau reaktivitas 

terhadap antigen yang pernah dipajankan sebelumnya. Terjadi 

pada beberapa orang saja dan tidak terlalu membahayakan 

tubuh. Gejala reaksi Alergi, yaitu gatalgatal, ruam, mata merah, 

sulit bernafas, kram berlebihan, serum sicnes dan steven 

Johnson synsrome (alergi pada kelenjar kulit dan mukosa yang 

berbahaya dan dapat menimbulkan kematian)  
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b. Penyakit Autoimun, adalah kegagalan sistem imunitas 

untuk membadakan sel tubuh dengan sel inang sehingga 

sistem imunitas menyerang sel tubuh sendiri. Contoh 

kelainan yang terjadi akibat autoimunitas yaitu diabetes 

melitus, myasthenia gravis, dan addison’s disease. 

 

c. Imunodefisiensi 

Imunodefisiensi adalah kondisi menurunnya keefektifan 

sistem imunitas atau ketidakmampuan sistem imunitas untuk 

merespon antigen. Contoh: defisiensi imun kongenital dan 

AIDS (Acquired Immunodeficiency Syndrome) 
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Lampiran 7 Observasi Keterlaksanaan Sintaks Kelas Eksperimen  
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Lampiran 8 Lembar Kerja Siswa Eksperimen   
 
Pertemuan 1  

Lembar Kerja Siswa 

 
 

 
 

Kelas : …………………………………… 
Kelompok : …………………………………… 
Nama Anggota : …………………………………… 
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A. Tujuan Pembelajaran  

Siswa dapat menganalisis struktur dan fungsi sistem 

pertahanan tubuh dan mekanisme sistem pertahanan tubuh 

(non spesifik) dengan tepat melalui pemecahan masalah pada 

LKS. 

 

B. Sumber Belajar 

1. Buku teks Biologi SMA/MA kelas XI, Penyusun 

Irnaningtyas. Penerbit Erlangga, Jakarta.  

2. Internet 

 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat tulis  

2. Kertas hvs 

3. Buku ajar 

4. Laptop/handphone 

 

D. Langkah Kerja  

1. Bacalah buku teks yang sudah disediakan! 

2. Berdiskusilah bersama kelompokmu untuk mengerjakan 

soal yang telah disediakan! 
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SOAL  

1. Setelah membaca materi fungsi dan mekanisme sistem 

pertahanan tubuh non spesifik, apa saja yang dapat kamu 

uraikan dari materi tersebut? 

2. Buatlah 2 pertanyaan dari gambar di bawah ini, kemudian 

jawablah pertanyaan tersebut! 

 

 

3. Bacalah soal prediksi berikut! 

Sandy sedang membantu ayahnya mengangkut pasir 

untuk membangun rumah. Saat sandy mulai 

memindahkan pasir dalam ember, tiba-tiba pasir 

mengenai mata sandy. Secara spontan, Sandy mengucek 

matanya terus menerus yang menyebabkan mata sandy 

iritasi dan mengeluarkan air mata secara berlebih. 

a. Apa pendapatmu terkait air mata sandy yang keluar 

secara berlebih? Adakah kaitannya dengan mekanisme 
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pertahanan tubuh? Jelaskan! Dukung pendapatmu dengan 

teori para ahli! 

b. Apa yang akan terjadi jika sandy tidak mengeluarkan air 

mata saat matanya terkena serbuk pasir? 

 

4. Kharisma sedang bermain sepeda di jalan depan 

rumahnya dengan kecepatan tinggi, Namun ia tidak 

melihat bahwa jalannya berlubang dan rusak akibat banjir 

besar beberapa hari lalu. Akibatnya, ia terjatuh dan 

lututnya terbentur batu. Dari kecelakaan itu, lutut 

Kharisma terasa sakit, memerah dan bengkak.  

a. Prediksikan apa yang terjadi pada lutut Kharisma jika 

gejalanya seperti yang telah disebutkan diatas! 

b. Putuskan tidakan atau cara untuk mengobati lutut 

Kharisma! 
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Kisi-kisi LKS Pertemuan 1 
No Soal  Jawaban  Level 

Kognitif  
Indikator berpikir 
kritis  

1 Berdasarkan materi 
fungsi dan 
mekanisme sistem 
pertahanan tubuh 
nonspesifik yang 
telah kamu baca, 
apa yang dapat 
kamu uraikan 
tentang materi 
tersebut?  
 
 

Saya dapat menunjukkan 
beberapa poin setelah membaca 
materi tersebut, diantaranya 
sebagai berikut.  
Sistem pertahanan tubuh 
memiliki beberapa fungsi yaitu, 
(1) melindungi tubuh dari 
serangan benda asing atau bibit 
penyakit yang memasuki tubuh; 
(2) menghancurkan jaringan dan 
sel mati atau rusak untuk 
perbaikan jaringan; dan (3) 
mengenali dan menghancurkan 
sel abnormal. 
 
Mekanisme sistem pertahanan 
tubuh nonspesifik diperoleh 
melalui cara berikut.  
a. Pertahanan di permukaan 

tubuh (lapis 1)  
1) Pertahanan fisik  

C4 Klarifikasi dasar 
Menjawab pertanyaan 
klarifikasi.  
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No Soal  Jawaban  Level 
Kognitif  

Indikator berpikir 
kritis  

Dilakukan oleh kulit dan 
membran mukosa, lapisan terluar 
kulit terdiri dari sel-sel epitel 
yang tersusun rapat sehingga 
patogen sulit menembusnya, 
selain itu, lapisan terluar kulit 
megandung keratin dan sedikit 
air, sehingga dapat menghambat 
pertumbuhan mikroba. Membran 
mukosa dapat menghalangi 
masuknya pathogen karena 
lapisan terluarnya yang licin, 
misalnya saluran pencernaan, 
pernapasan, dan kelamin.  
2) Pertahanan tubuh mekanis  
Dilakukan rambut hidung dan 
silia pada trakhea. rambut hidung 
berfungsi  menyaring udara dari 
partikel berbahaya maupun 
mikroba.  Silia yang terdapat 
pada trakhea menyapu partikel 
berbahaya yang terperangkap 
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No Soal  Jawaban  Level 
Kognitif  

Indikator berpikir 
kritis  

pada lendir agar dapat 
dikeluarkan dari tubuh.  
3) Pertahanan kimiawi  
Dilakukan oleh sekret yang 
dihasilkan kulit dan membran 
mukosa. Sekret tersebut 
mengandung zat kimia yang 
dapat menghambat pertumbuhan 
mikroba, contohnya pada minyak 
dan keringat. Kedua sekret 
memberikan suasana asam 
dengan pH 3-5 sehingga 
mencegah pertembuhan 
mikroorganisme di kulit. 
Membran mukosa juga 
menghasilkan sekret yang 
disebut mukus, adapun air 
liur/saliva, air mata dan mukus 
mengandung enzim lisozim yang 
dapat membunuh bakteri, enzim 
tersebut menghidriolisis dinding 
sel bakteri sehingga pecah dan 
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No Soal  Jawaban  Level 
Kognitif  

Indikator berpikir 
kritis  

mati.  
4) Pertahanan biologis  
Dilakukan oleh populasi bakteri 
tisak berbahaya yang hidup di 
kulit dan membran mukosa. 
Bakteri tersebut melindungi 
tubuh dengan cara berkompetisi 
dengan bakteri patogen dalam 
memperoleh nutrisi.  
 
b. Respons peradangan/ 

inflamasi (lapis 2) 
Mekanisme inflamasi yaitu 
sebagai berikut. 
1) Jaringan mengalami luka, 

kerusakan jaringan 
mengakibatkan patogen 
mampu melalui pertahanan 
tubuh untuk menginfeksi sel 
tubuh, jaringan yang 
terinfeksi merangsang 
mastosit mengeluarkan 



 

252 

 

No Soal  Jawaban  Level 
Kognitif  

Indikator berpikir 
kritis  

histamin dan prostaglandin.  
2) Terjadinya pelebaran 

pembuluh darah, 
mengakibatkan terjadinya 
perpindahan sel-sel fagosit 
(neutrophil & monosit) 
menuju jaringan yang 
terinfeksi.  Daerah yang 
terinfeksi akan berwarna 
kemerahan, panas, bengkak, 
dan terasa nyeri.  

3) Sel-sel fagosit memakan 
patogen melalui proses 
fagosit hingga luka pelan-
pelan tertutup dan sembuh  
 

c. Fagositosis (lapis 2) 
Mekanisme fagositosis sebagai 
berikut. 
1) Pengenalan (rekognition)  
Mikroba atau partikel asing 
terdeteksi oleh sel-sel fagosit.  
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No Soal  Jawaban  Level 
Kognitif  

Indikator berpikir 
kritis  

2) Pergerakan (chemotaxis)  
Sel fagosit akan bergerak menuju 
partikel tersebut. Pada proses ini 
mikroba atau partikel asing 
mengeluarkan zat yang dapat 
menarik sel hidup seperti fagosit 
untuk menghampirinya.  
3) Perlekatan (adhesion)  
Partikel tersebut akan melekat 
dengan reseptor pada membran 
sel fagosit. 
4) Penelanan (ingestion)  
Membran sel fagosit akan 
menyelubungi seluruh 
permukaan partikel asing dan 
menelannya ke sitoplasma dalam 
sebuah gelembung mirip vakuola 
yang disebut fagosom. 
5) Pencernaan (digestion)  
Lisosom yang berisi enzim-enzim 
penghancur seperti acid 
hydrolase dan perksidase berfusi 
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No Soal  Jawaban  Level 
Kognitif  

Indikator berpikir 
kritis  

dengan fagosom mementuk 
fagolisasom. Enzim-enzim 
tersebut mencerna seluruh 
permukaan partikel asing sampai 
hancur.  
6) Terbentuk nanah 
Setelah infeksi tertanggulangi, 
bebrapa neutrofil dan sel fagosit 
lain akan mati bersamaan dengan 
matinya sel-sel tubuh dan 
patogen. Sel-sel fagosit yang 
masih hidup maupun yang sudah 
mati, serta sel-sel tubuh yang 
rusak selanjunya akan 
membentuk nanah. Terbentuknya 
nanah merupakan indikator ahwa 
infekssi telah sembuh.  
7) Pengeluaran (releasing)  
Produk sisa partikel asing yang 
tidak dicerna akan dikeluarkan 
oleh sel fagosit.  
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No Soal  Jawaban  Level 
Kognitif  

Indikator berpikir 
kritis  

d. Protein antimikroba(lapis 2) 
1) Mekanisme protein 

komplemen membunuh 
bakteri penginfeksi dengan 
cara membentuk lubang pada 
dinding sel dan membrane 
plasma bakteri tersebut. Hal 
ini mengakibatkan ion-ion 
kalsium keluar dari sel 
bakteri. Sementara itu, cairan 
dan garam-garam dari luar 
bakteri akan masuk ke sel 
bakteri. Masuknya cairan dan 
garam mengakibatkan sel 
bakteri hancur.  

2) Mekanisme interferon yaitu, 
(1) virus menginfeksi sel; (2) 
gen interferon virus masuk 
ke inti sel; (3) terbentuk 
molekul interferon; (4) 
interferon masuk ke sel lain 
sebagai benda asing; (5) 
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No Soal  Jawaban  Level 
Kognitif  

Indikator berpikir 
kritis  

interferon menstimulasi sel 
untuk Menyusun protein anti 
virus; (6) protein antivirus 
memblokir reproduksi virus.  

2 Buatlah 2 
pertanyaan 
berdasarkan 
gambar di bawah 
ini, kemudian 
jawablah 
pertanyaan 
tersebut! 

 
 

 

Kemungkinan siswa menjawab 
dua diantara enam jawaban 
berikut.  
a. Proses apa yang terjadi pada 

gambar tersebut?  
Jawaban :  
Gambar tersebut menjelaskan 
mekanisme respons peradangan 
(inflamasi).  
b. Apa yang terjadi pada tahap 

a? 
Jawaban: Jaringan mengalami 
luka, kerusakan jaringan 
mengakibatkan patogen mampu 
melalui pertahanan tubuh untuk 
menginfeksi sel tubuh, jaringan 
yang terinfeksi merangsang 
mastosit mengeluarkan histamin 

C4 Indikator klarifikasi 
dasar, yaitu  
bertanya dan 
menjawab pertanyaan 
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No Soal  Jawaban  Level 
Kognitif  

Indikator berpikir 
kritis  

dan prostaglandin. 
c. Apa yang terjadi pada tahap 

b?  
Jawaban :  
Terjadinya pelebaran pembuluh 
darah, mengakibatkan terjadinya 
perpindahan sel-sel fagosit 
(neutrophil & monosit) menuju 
jaringan yang terinfeksi.  Daerah 
yang terinfeksi akan berwarna 
kemerahan, panas, bengkak, dan 
terasa nyeri.  
d. Apa yang terjadi pada tahap 

c? 
Jawaban:  
Sel-sel fagosit memakan patogen 
melalui proses fagosit hingga luka 
pelan-pelan tertutup dan sembuh  
e. Apa yang mengakibatkan 

munculnya histamin dan 
prostaglandin? 

Jawaban: 
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No Soal  Jawaban  Level 
Kognitif  

Indikator berpikir 
kritis  

Histamin dan prostaglandin 
muncul akibat rangsangan 
jaringan yang terinfeksi terhadap 
mastosit, yang menyebabkan 
mastosit mengeluarkan histamin 
dan prostaglandin.  
f. Apa yang mengakibatkan sel 

fagosit berpindah menuju 
jaringan yang terinfeksi?  

Jawaban : sel fagosit berpindah 
menuju jaringan yang terinfeksi 
disebabkan karena terjadinya 
peningkatan kecepatan aliran 
darah dan permeabilitas 
pembuluh darah.   

3 Bacalah soal 
prediksi berikut! 
Sandy sedang 
membantu ayahnya 
mengangkut pasir 
untuk membangun 
rumah. Saat Sandy 

a. Iritasi pada mata Sandy 
menyebabkan keluarnya air 
mata secara berlebih sebagai 
respon mata untuk 
melakukan mekanisme 
pertahanan tubuh. Air mata 
mengandung enzim lisozim 

 C4 
 
 

Soal a 
Indikator klarifikasi 
lebih lanjut, yaitu 
mengidentifikasi 
asumsi.  
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No Soal  Jawaban  Level 
Kognitif  

Indikator berpikir 
kritis  

mulai memindahkan 
pasir dalam ember, 
tiba-tiba pasir 
mengenai mata 
Sandy. Secara 
spontan, Sandy 
mengucek matanya 
terus menerus, dan 
diasumsikan mata 
Sandy mengalami 
iritasi, sehingga 
mengeluarkan air 
mata secara 
berlebih. 
a. Apa 

pendapatmu 
terkait iritasi 
dan air mata 
yang keluar 
secara berlebih? 
Adakah 
kaitannya 

yang berfungsi untuk 
membunuh bakteri yang 
mungkin dibawa serbuk pasir 
yang terkena mata sandy. 
Enzim tersebut dapat 
menghidrolisis dinding sel 
bakteri sehingga pecah dan 
mati. Menurut dr. Airindya 
Bella  salah satu dokter di 
aplikasi Alodokter 
menyatakan bahwa salah 
satu fungsi air mata yaitu 
untuk melindungi mata dari 
iritasi. Air mata yang 
dimaksud adalah air mata 
refleks yang diproduksi oleh 
kelenjar lakrimal saat mata 
terkena iritasi.   

b. Jika Sandy tidak 
mengeluarkan air mata, maka 
mata Sandy tidak dapat 
terlindungi dari bakteri 

Indikator dugaan dan 
keterpaduan, yaitu:  
b. Menggabungkan 
kemampuan-
kemampuan lain dan 
disposisi-disposisi 
dalam membuat serta 
mempertahankan 
sebuah keputusan. 
 
Indikator dasar 
pengambilan 
keputusan, yaitu  
mempertimbangkan 
kredibilitas suatu 
sumber 
 
Soal b. Indikator 
dugaan dan 
keterpaduan, yaitu 
mempertimbangkan 
dan memikirkan secara 
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No Soal  Jawaban  Level 
Kognitif  

Indikator berpikir 
kritis  

dengan 
mekanisme 
pertahanan 
tubuh? 
Jelaskan! 
Dukung 
pendapatmu 
dengan teori 
para ahli! 

b. Apa yang akan 
terjadi jika 
Sandy tidak 
mengeluarkan 
air mata saat 
matanya 
terkena serbuk 
pasir? 
 
 

 
 

ataupun pathogen yang dapat 
menginfeksi mata. Selain itu, 
penglihatan Sandy akan 
terganggu dan 
memungkinkan keadaan 
yang semakin parah.  

logis, premis alasan, 
posisi dan usulan lain. 
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No Soal  Jawaban  Level 
Kognitif  

Indikator berpikir 
kritis  

4 Kharisma sedang 
bermain sepeda di 
jalan depan 
rumahnya dengan 
kecepatan tinggi, 
Namun ia tidak 
melihat bahwa 
jalannya berlubang 
dan rusak akibat 
banjir besar 
beberapa hari lalu. 
Akibatnya, ia 
terjatuh dan 
lututnya terbentur 
batu. Dari 
kecelakaan itu, lutut 
Kharisma terasa 
sakit, memerah dan 
bengkak.  
a. Prediksikan apa 

yang terjadi 
pada lutut 

1. Berdasarkan diagnosa, lutut 
Kharisma diprediksi 
mengalami inflamasi atau 
respons peradangan.  

2. Tindakan atau cara yang 
dapat dilakukan untuk 
mengobati inflamasi pada 
lutut kharisma adalah dengan 
mengompres lutut dengan 
handuk yang dicelupkan air 
dingin atau dengan es batu 
yang dibungkus kain. Hal ini 
dilakukan untuk  mengurangi 
peradangan dan 
pembengkakan. Selain itu, 
kharisma juga dapat 
meminum obat antiinflamasi, 
seperti ibuprofen, 
mengoleskan obat oles anti 
nyeri, atau meminum 
suplemen vitamin dan 
mineral untuk mendukung 

C5 Indikator 
menyimpulkan, yaitu 
membuat induksi dan 
mempertimbangkan 
hasil induksi. 
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No Soal  Jawaban  Level 
Kognitif  

Indikator berpikir 
kritis  

Kharisma jika 
gejalanya 
seperti yang 
telah 
disebutkan 
diatas!  

b. Putuskan 
tidakan atau 
cara untuk 
mengobati lutut 
Kharisma! 

penyembuhan.   
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Pertemuan 2 
Lembar Kerja Siswa 

 

 

 
 

Kelas : …………………………………… 
Kelompok : …………………………………… 
Nama Anggota : …………………………………… 
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A. Tujuan Pembelajaran  

Siswa dapat menganalisis mekanisme sistem pertahanan 

tubuh (spesifik) dengan tepat melalui pemecahan masalah 

pada LKS. 

 

B. Sumber Belajar 

1. Buku teks Biologi SMA/MA kelas XI, Penyusun 

Irnaningtyas. Penerbit Erlangga, Jakarta.  

2. Internet 

 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat tulis  

2. Kertas hvs 

3. Buku ajar 

4. Laptop/handphone 

 

D. Langkah Kerja  

1. Bacalah buku teks yang sudah disediakan! 

2. Berdiskusilah bersama kelompokmu untuk mengerjakan 

soal yang telah disediakan! 
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E. SOAL  

1. Berdasarkan materi fungsi dan mekanisme sistem 

pertahanan tubuh nonspesifik yang telah kamu baca, apa 

yang dapat kamu uraikan tentang materi tersebut?  

2. Buatlah 2 pertanyaan dari gambar di bawah ini, kemudian 

jawablah pertanyaan tersebut! 

 

 

 

3. Bacalah soal prediksi berikut! 

Rina telah terpapar virus Varicella Zoster saat berumur 11 

tahun. Akibatnya, Rina mengalami cacar air.  

a. Menurutmu, apa yang akan terjadi jika virus Varicella 

Zoster kembali memasuki tubuh Rina pada saat usia 15 

tahun? Mengapa hal tersebut bisa terjadi? Kaitkan dengan  

respon kekebalan tubuh dan sel-sel yang terlibat 

didalamnya! 
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b. Pada usia 15 tahun, Rina mengalami gelaja-gelaja penyakit 

yang diasumsikan merupakan gejala penyakit cacar air. 

Kemungkinan apakah yang dapat menyebabkan Rina 

terkena cacar air kembali seletah diumur 11 tahun ia 

mengalaminya? Dukung jawabanmu dengan teori ahli!  

4. Fara merupakan mahasiswa yang aktif dan pintar. Namun, 

akhir-akhir ini ia sering merasakan gejala-gejala yang 

sangat mengganggu aktivitasnya. Gejala-gejala tersebut 

yaitu, demam, pilek, pegal linu, lemas, hidung tersumbat, 

diare, dan muncul ruam yang dimulai dari wajah dan leher 

kemudian menyebar ke seluruh tubuh. Ruam tersebut 

awalnya berukuran keci seperti biang keringat, kemudian 

menyatu dan membentuk ruam lebih besar.  

a. Prediksikan apa yang terjadi pada Fara jika dilihat dari 

gejala-gejala yang telah disebutkan! 

b. Temukan penyebab dari munculnya gejala tersebut dan 

tindakan untuk meredakan gejalanya!  
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Kisi-kisi LKS Pertemuan 2 

No Soal Jawaban Level 
Kognitif 

Indikator 
berpikir kritis 

1 Berdasarkan materi mekanisme 
sistem pertahanan tubuh spesifik 
yang telah kamu baca, apa yang 
dapat kamu uraikan tentang 
materi tersebut?  
 
 

Saya dapat menunjukkan 
beberapa poin setelah membaca 
materi tersebut, diantaranya 
sebagai berikut.  
Sistem kekebalan tubuh spesifik 
merupakan sistem kekebalan 
tubuh yang bekerja melewati 
sistem pertahanan tubuh 
nonspesifik. 
Sistem pertahanan tubuh 
spesifik dilakukan oleh antibodi 
yang dibentuk oleh limfosit 
karena adanya antigen yang 
yang masuk ke dalam tubuh.  
Limfosit terdiri dari sel B dan 
Sel T.  
Sel B melakukan pembentukan 
dan pematangan di sumsum 
tulang. Aktivasi sel B 
menghasilkan sel B memori dan 

C4 Indikator 
klarifikasi 
dasar, yaitu 
menjawab 
pertanyaan.  
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No Soal Jawaban Level 
Kognitif 

Indikator 
berpikir kritis 

sel B plasma yang akan 
menghasilkan antibodi.  
Sel B menghasilkan kekebalan 
humoral.  
Jenis-jenis sel B 
1. Sel B plasma berfungsi 

untuk membentuk antibodi 
2. Sel b pengingat berfungsi 

mengingat antigen yang 
pernah masuk ke tubuh 
serta menstimulasi 
pembentukan sel b plasma 
jika terjadi infeksi kedua  

3. Sel b pembelah berfungsi 
membentuk sel B plasma 
dan sel B memori.  

Sel T dibentuk di sum-sum 
tulang dan proses 
pematangannya terjadi di 
kelenjar timus.  
Aktivasi sel T dilakukan dengan 
menyerang sel penghasil 
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No Soal Jawaban Level 
Kognitif 

Indikator 
berpikir kritis 

antigen secara langsung, 
sehingga disebut kekebalan 
seluler.  
Sel T dibagi menjadi 3, yaitu  
i. Sel T pembunuh yang 

berfungsi menyerang 
pathogen yang masuk ke 
tubuh, sel tubuh yang 
terinfeksi, serta sel kanker 
secara langsung. 

ii. Sel T pembantu berfungsi 
menstimulasi pembentukan 
jenis sel T lainnya dan sel b 
plasma serta mengaktivasi 
makrofag untuk melakukan 
fagositosis.  

iii. Sel T supresor berfungsi 
menurunkan dan 
menghentikan respon imun 
dengan cara menurunkan 
produksi antibody dan 
mengurangi aktivitas sel T 
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No Soal Jawaban Level 
Kognitif 

Indikator 
berpikir kritis 

pembunuh 
 
Antibodi mengikat antigen, 
selanjutnya antigen dimakan 
makrofag dan antigen hancur.  
Cara kerja antibodi 
mengaktivasi antigen  
a. Proses Fagositosis 

(memakan)  
1) Netralisasi (penempelan) 

Menghalangi temat 
pengikatan virus dan 
membungkus bakteri 

2) Aglutinasi ( penggumpalan)  
Menggumpalkan partikel 
yang mengandung antigen, 
seperti mikroba.  

3) Presipitasi (pengendapan)  
Mengendapkan antigen 
yang dapat larut  

b. Proses Lisis (lubang)  
1) Fiksasi komplemen 
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No Soal Jawaban Level 
Kognitif 

Indikator 
berpikir kritis 

Saat infeksi, protein 
komplemen diaktifkan 
memicu aktivasi protein-
protein berikutnya. 
Hasilnya virus dan sel-sel 
pathogen mengalami lisis.  

Macam-macam antibodi yaitu 
IgG, IgA, IgM, IgD, IgE 
Respons kekbalan tubuh  
a. Kekebalan Humoral  
1) Respons kekebalan primer  
a) Patogen dan antigen masuk 

ke tubuh untuk pertama 
kali,sel B membentuk sel B 
plasma dan Sel B memori  

b) Sel B plasma menghasilkan 
antibodi untuk mengikat 
antigen, sehingga makrofag 
akan lebih mudah  
menangkap dan 
menghancurkannya. 

c) Setelah infeksi berakhir, sel 
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No Soal Jawaban Level 
Kognitif 

Indikator 
berpikir kritis 

B plasma akan mati, sel B 
pengingat akan tetap hidup 
dalam waktu lama.  

2) Respons Kekebalan 
sekunder  

a) Jika antigen yang sama 
masuk kembali ke tubuh, 
sel b memori akan 
mengenali dan 
mengaktifkan 
pembentukan sel b plasma 
hingga terbentuk antibodi.  

b. Kekebalan Seluler  
1) Melibatkan sel yang 

menyerang sel asing atau 
jaringan tubuh yang 
terinfeksi secara langsung  

2) Ketika sel T membunuh 
kontak dengan antigen 
pada permukaan sel asing, 
sel T pembunuh akan 
menyerang dan 
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No Soal Jawaban Level 
Kognitif 

Indikator 
berpikir kritis 

menghancurkannya dengan 
cara merusak membran sel 
asing melalui fagositosis.  

3) Jika berhasil ditangani, sel T 
supresor akan 
menghentikan respons 
kekebalan dengan cara 
menghambat aktivitas sel T 
pembunuh dan membatasi 
produksi antibodi.  

Jenis-jenis imunitas 
a. Kekebalan aktif  
Diperoleh akibat kontak 
langsung dengan pathogen 
sehingga tubuh membentuk 
antibodi sendiri.  
1) Alami  
Antibodi terbuat setelah 
terpapar infeksi  
2) Buatan  
Antibodi dibuat setelah 
mendapat vaksinasi  
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No Soal Jawaban Level 
Kognitif 

Indikator 
berpikir kritis 

b. Kekebalan pasif  
Jika antibodi diperoleh dari 
luar, atau antibodi satu individu 
dipindahkan ke individu lain  
1) Alami  
Antibodi ditransfer ibu ke anak 
saat menyusui  
2) Buatan  
Antibodi diperoleh dari 
obat/serum imun.  

2 Buatlah 2 pertanyaan 
berdasarkan gambar di bawah 
ini, kemudian jawablah 
pertanyaan tersebut! 

Ada beberapa kemungkinan 
jawaban yang diajukan siswa. 
a. Mekanisme apa yang terjadi 

dalam gambar tersebut?  
Jawaban:  
Proses yang terjadi dalam 
gambar tersebut adalah 
mekanisme kekebalan humoral  
b. Apa maksud dari tanda 

silang pada gambar plasma 
sel dan tanda centang pada 
gambar memori sel B?  

C6 Indikator 
klarifikasi 
dasar, yaitu 
bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan 
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No Soal Jawaban Level 
Kognitif 

Indikator 
berpikir kritis 

 

Jawaban:  
Maksudnya, awal mula sel b 
menghasilkan sel b plasma dan 
sel b memori. setelah plasma sel 
(sel b plasma) menghasilkan 
antibodi dan setelah infeksi 
berakhir, maka sel b plasma 
akan mati, sedangkan sel b 
memori akan tetap hidup dalam 
waktu lama untuk mengenali 
antigen yang sama jika masuk 
kembali ke tubuh.   
c. Bagaimana penjelasan 

terkait mekanisme 
tersebut? 

Jawaban:  
Mekanisme kekebalan tubuh 
humoral dimulai dari 
1) Patogen dan antigen masuk 

ke tubuh untuk pertama 
kali, sel B membentuk sel B 
plasma dan Sel B memori  
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No Soal Jawaban Level 
Kognitif 

Indikator 
berpikir kritis 

2) Sel B plasma menghasilkan 
antibodi untuk mengikat 
antigen, sehingga makrofag 
akan lebih mudah  
menangkap dan 
menghancurkannya. 

3) Setelah infeksi berakhir, sel 
B plasma akan mati, sel B 
pengingat akan tetap hidup 
dalam waktu lama.  

4) Jika antigen yang sama 
masuk kembali ke tubuh, 
sel b memori akan 
mengenali dan 
mengaktifkan 
pembentukan sel b plasma 
hingga terbentuk antibodi.  
 

3 Bacalah soal prediksi berikut! 
Rina telah terpapar virus 
Varicella Zoster saat berumur 11 

a) Jika virus Varicella Zoster 
yang mengakibatkan cacar 
air telah memasuki tubuh 
Rina saat usia 11 tahun, 

C4 Soal a 
Indikator 
dugaan dan 
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No Soal Jawaban Level 
Kognitif 

Indikator 
berpikir kritis 

tahun. Akibatnya, Rina 
mengalami cacar air.  
c. Menurutmu, apa yang akan 

terjadi jika virus Varicella 
Zoster kembali memasuki 
tubuh Rina pada saat usia 15 
tahun? Mengapa hal tersebut 
bisa terjadi? Kaitkan dengan  
respon kekebalan tubuh dan 
sel-sel yang terlibat 
didalamnya! 

d. Pada usia 15 tahun, Rina 
mengalami gelaja-gelaja 
penyakit yang diasumsikan 
merupakan gejala penyakit 
cacar air. Kemungkinan 
apakah yang dapat 
menyebabkan Rina terkena 
cacar air kembali seletah 
diumur 11 tahun ia 
mengalaminya? Dukung 
jawabanmu dengan teori ahli!  

Rina tidak akan terkena 
cacar untuk yang kedua 
kali di usia 15 tahun. Hal 
tersebut terjadi karena sel 
b memori yang dihasilkan 
oleh sel b saat pertama kali 
virus memasuki tubuh akan 
mengenali kembali virus 
dan mengaktifkan 
pembentukan sel b plasma, 
sehingga membentuk 
antibodi. Respon kekebalan 
ini terjadi lebih cepat dan 
konsentrasi antibodi yang 
dihasilkan lebih besar 
karena adanya memori 
imunologi. Hal tersebut 
antibodi dapat melawan 
virus dan rina tidak 
terkena cacar.  

b) Kemungkinan yang 
menyebabkan Rina 

keterpaduan, 
yaitu:  
a. Memperti

mbangkan 
dan 
memikirka
n secara 
logis, 
premis 
alasan, 
posisi dan 
usulan lain. 

b. Menggabu
ngkan 
kemampua
n-
kemampua
n lain dan 
disposisi-
disposisi 
dalam 
membuat 
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No Soal Jawaban Level 
Kognitif 

Indikator 
berpikir kritis 

 
 

 
 

mengalami cacar untuk 
yang kedua kali di usia 15 
tahun adalah saat rina 
pertama kali terkena cacar 
air, hanya memunculkan 
gejala yang ringan atau 
bahkan tidak terdeteksi 
karena infeksi yang 
berlangsung singkat 
(subklinis). Kemungkinan 
lain karena saat Rina 
terpapar virus untuk yang 
kedua kali, kondisi tubuh 
Rina mengalami gangguan 
sistem kekebalan, seperti 
imunitas melemah, 
autoimun, ataupun HIV. dr. 
Jati Satrio dalam aplikasi 
Alodokter menyatakan 
bahwa ada kemungkinan 
seseorang terkena cacar air 
untuk kedua kali, hal itu 

serta 
memperta
hankan 
sebuah 
keputusan. 

 
Soal b. 
Indikator 
klarifikasi lebih 
lanjut, yaitu 
mengidentifika
si asumsi.   
 
Indikator dasar 
pengambilan 
keputusan, 
yaitu 
mempertimban
gkan 
kredibilitas 
sumber 
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No Soal Jawaban Level 
Kognitif 

Indikator 
berpikir kritis 

disebabkan karena infeksi 
sebelumnya ringan sekali 
sehingga tidak cukup 
merangsang kekebalan 
tubuh, dan daya tahan 
tubuh penderita lemah.  

4 Fara merupakan mahasiswa yang 
aktif dan pintar. Namun, akhir-
akhir ini ia sering merasakan 
gejala-gejala yang sangat 
mengganggu aktivitasnya. Gejala-
gejala tersebut yaitu, demam, 
pilek, pegal linu, lemas, hidung 
tersumbat, diare, dan muncul 
ruam yang dimulai dari wajah 
dan leher kemudian menyebar ke 
seluruh tubuh. Ruam tersebut 
awalnya berukuran keci seperti 
biang keringat, kemudian 
menyatu dan membentuk ruam 
lebih besar.  
c. Prediksikan apa yang terjadi 

a. Jika dilihat dari gejala 
yang muncul, Fara 
mengalami penyakit 
campak.  

b. Penyebab dari penyakit 
campak adalah karena 
infeksi  virus dari famili 
paramyxovirus  yang 
menular melalui 
percikan air liur saat 
penderitanya bersin, 
batuk, atau berbicara. 
Penularan lain juga bisa 
disebabkan karena fara 
menyentuh hidung atau 
mulutnya setelah 

C5 
  

Soal a.  
Indikator 
menyimpulkan, 
yaitu membuat 
induksi  
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No Soal Jawaban Level 
Kognitif 

Indikator 
berpikir kritis 

pada Fara jika dilihat dari 
gejala-gejala yang telah 
disebutkan! 

d. Temukan penyebab dari 
munculnya gejala tersebut 
dan tindakan untuk 
meredakan gejalanya!  

memegang permukaan 
benda yang terkena 
percikan liur.  
Gejala penyakit campak 
dapat diredakan dengan 
melakukan beberapa 
hal, yaitu banyak minum 
air putih, minum obat 
pereda demam, istirahat 
yang cukup, dan 
mengonsumsi suplemen.  
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Pertemuan 3 

Lembar Kerja Siswa 

 

 
 

 

Kelas : …………………………………… 
Kelompok : …………………………………… 
Nama Anggota : …………………………………… 
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A. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa dapat menganalisis faktor yang mempengaruhi 

sistem pertahanan tubuh dan gangguan sistem pertahanan 

tubuh dengan tepat melalui pemecahan masalah pada LKS. 

2. Siswa dapat melakukan kampanye mengenai pentingnya 

partisipasi masyarakat dalam program immunisasi dan 

upaya menjaga imun tubuh dengan tepat melalui 

penugasan LKS. 

 

B. Sumber Belajar 

1. Buku teks Biologi SMA/MA kelas XI, Penyusun 

Irnaningtyas. Penerbit Erlangga, Jakarta.  

2. Internet 

 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat tulis  

2. Kertas HVS 

3. Buku ajar 

4. Laptop/handphone 

 

D. Langkah Kerja  

1. Bacalah buku teks yang sudah disediakan! 

2. Berdiskusilah bersama kelompokmu untuk mengerjakan 

soal yang telah disediakan! 
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E. SOAL  

1. Berdasarkan materi faktor yang mempengaruhi sistem 

pertahanan tubuh dan gangguan sistem pertahanan tubuh 

yang telah kamu baca, apa yang dapat kamu tunjukkan 

tentang materi tersebut?   

2. Buatlah 2 pertanyaan berdasarkan gambar di bawah ini, 

kemudian jawablah pertanyaan tersebut! 

 

 

3. Bacalah soal prediksi berikut! 

Anton merupakan salah satu penderita penyakit autoimun. 

Sebagai penderita autoimun, anton harus menghindari 

beberapa makanan/minuman yang berpotensi membuat 

penyakitnya kambuh dan mengalami inflamasi atau 

peradangan. Sebaliknya, anton harus mengonsumsi makanan-

makanan yang dapat menstabilkan imun. Suatu hari, anton 

pergi di sebuah Cafe dan memesan salah satu minuman dalam 

ukuran gelas yang cukup besar. Setelah menghabiskan 
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minumannya, anton baru sadar jika minumannya sangat 

banyak mengandung produk susu.  

a. Prediksikan apa yang akan terjadi pada anton setelah 

menghabiskan minuman tersebut?  

b. Berikan alasan mengapa hal tersebut dapat terjadi! 

 

4. Seseorang mengalami beberapa gejala penyakit, seperti 

berat badan turun drastis, sariawan yang tidak kunjung 

sembuh, ruam kulit yang tidak kunjung hilang, 

pembengkakan kelenjar leher atau selangkangan, serta 

terdapat selaput putih dalam mulut.  

a. Prediksikan penyakit apa yang dialami oleh orang 

tersebut, jika mengalami gejala-gejala seperti yang telah 

disebutkan! 

b. Temukan cara atau tindakan untuk mengatasi hal tersebut 

berdasarkan teori ahli! 

 

5. Buatlah kalimat kampanye mengenai pentingnya 

partisipasi masyarakat dalam program immunisasi dan 

upaya menjaga imun tubuh!  
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Kisi-kisi LKS Pertemuan 3 

No Soal Jawaban Level 
Kognitif 

Indikator 
berpikir kritis 

1 Berdasarkan materi faktor yang 
mempengaruhi sistem 
pertahanan tubuh dan 
gangguan sistem pertahanan 
tubuh yang telah kamu baca, 
apa yang dapat kamu uraikan 
tentang materi tersebut?   

Berdasarkan materi yang telah saya 
abaca, saya dapat menunjukkan 
beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi sistem pertahanan 
tubuh, yaitu, (1) Genetik 
(keturunan), (2) Fisiologis, (3) 
Stress, (4) Usia, (5) Hormon, (6) 
Olahraga, (7) Tidur, (8) Nutrisi, (9) 
Pajanan zat berbahaya, (10) Racun 
tubuh, dan (11) Penggunaan obat-
obatan 

9. Sementara itu, gangguan sistem 
pertahanan tubuh yaitu, (1) 
Hipersensitivitas (Alergi), (2) 
Penyakit Autoimun, dan (3) 
Imunodefisiensi 

C4 Indikator 
klarifikasi dasar, 
yaitu menjawab 
pertanyaan. 

2 Buatlah 2 pertanyaan 
berdasarkan gambar di bawah 
ini kemudian jawablah 
pertanyaan tersebut! 

Ada beberapa kemungkinan jawaban 
yang diajukan siswa. 
a. Bagaimana olahraga dapat 

meningkatkan sistem kekebalan 
tubuh?  

C4 dan 
C5 

Indikator 
klarifikasi dasar, 
yaitu bertanya 
dan menjawab 
pertanyaan 
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No Soal Jawaban Level 
Kognitif 

Indikator 
berpikir kritis 

 
 

Jawaban:  
Olahraga dapat merangsang 
kinerja antibodi dan 
memperlancar sirkulasi sel-sel 
darah putih. Hal tersebut 
menyebabkan sel darah putih 
sebagai sel kekebalan tubuh  
dapat bekerja lebih cepat dalam 
mendeteksi keberadaan 
penyakit.  

b. Bagaimana dampak olahraga 
bagi lansia?  
Jawaban:  
Dampak olahraga bagi lansia 
adalah dapat memperkuat otot 
dan sendi, melancarkan 
peredaran darah, mengurangi 
resiko penyakit, seperti jantung, 
stroke, dan diabetes, 
mengurangi stres, dan menjaga 
kesehatan dan fungsi otak. 
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No Soal Jawaban Level 
Kognitif 

Indikator 
berpikir kritis 

3 Bacalah soal prediksi berikut! 
Anton merupakan salah satu 
penderita penyakit autoimun. 
Sebagai penderita autoimun, 
anton harus menghindari 
beberapa makanan atau 
minuman yang berpotensi 
membuat penyakitnya kambuh. 
Suatu hari, Anton pergi ke 
sebuah Cafe untuk memesan 
salah satu minuman dalam 
ukuran gelas yang cukup besar, 
dan menghabiskannya.  
a. Jika diasumsikan 90% 

minuman tersebut 
mengandung produk susu, 
prediksikan kemungkinan 
apa yang akan terjadi pada 
Anton?  

b. Berikan alasan mengapa hal 
tersebut dapat terjadi! 

a. Saya memprediksi, setelah 
Anton menghabiskan 
minumannya, penyakit 
autoimunnya akan kambuh dan 
menyebabkan inflamasi atau 
peradangan pada tubuh Anton.  

b. Kambuhnya autoimun yang 
kemungkinan dialami Anton 
setelah meminum banyak 
kandungan produk susu 
disebabkan karena susu dan 
produk susu, seperti keju, 
yoghurt, atau mentega, memiliki 
jenis protein yang bernama 
kasein. Kandungan tersebut 
sering menjadi faktor utama 
terjadinya alergi, peradangan, 
dan memicu kambuhnya 
autoimun. 

  

C5 Indikator 
klarifikasi lebih 
lanjut, yaitu 
mengidentifikasi 
asumsi.  
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No Soal Jawaban Level 
Kognitif 

Indikator 
berpikir kritis 

4 Seseorang mengalami beberapa 
gejala penyakit, seperti berat 
badan turun drastis, sariawan 
yang tidak kunjung sembuh, 
ruam kulit yang tidak kunjung 
hilang, pembengkakan kelenjar 
leher atau selangkangan, serta 
terdapat selaput putih dalam 
mulut.  
c. Prediksikan penyakit apa 

yang dialami oleh orang 
tersebut, jika mengalami 
gejala-gejala seperti yang 
telah disebutkan! 

d. Berikan usulan tindakan 
untuk mengatasi penyakit 
tersebut! Dukung dengan 
teori ahli!  

a. Berdasarkan diagnosa, saya 
memprediksi gejala tersebut 
dialami oleh orang yang terkena 
HIV (Human Immunodeficiency 
Virus) yang  merusak sistem 
kekebalan tubuh.  

b. Untuk mengatasi penyakit HIV, 
diperlukan pengobatan 
antiretroviral (ARV) yang harus 
diberikan kepada pasien.  
Menurut dr. Pittara dalam 
aplikasi alodokter, menyatakan 
bahwa cara atau tindakan untuk 
mengatasi HIV yaitu melakukan 
pengobatan berupa 
antiretroviral (ARV) yang 
bekerja untuk mencegah virus 
HIV menggandakan diri dan 
menghancurkan sel CD4. 
Pengobatan ini dapat digunakan 
untuk ibu hamil agar mencegah 
penularan HIV ke janin. Namun, 

C4 
dan 
C5 

  

Soal a  
Indikator 
menyimpulkan, 
yaitu membuat 
induksi  
 
Soal b 
Indikator dugaan 
dan 
keterpaduan, 
yaitu 
mempertimbang
kan dan 
memikirkan 
secara logis, 
premis alasan, 
posisi dan usulan 
lain. 
 
Indikator dasar 
pengambilan 
keputusan, yaitu 
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No Soal Jawaban Level 
Kognitif 

Indikator 
berpikir kritis 

pengobatan ini harus dilakukan 
rutin dan diminum sesuai 
jadwal, di waktu yang sama 
setiap hari agar perkembangan 
virus dapat dikendalikan. 
 

mempertimbang
kan kredibilitas 
suatu sumber. 
 
 
 

  
5 Buatlah kalimat kampanye 

mengenai pentingnya 
partisipasi masyarakat dalam 
program immunisasi dan upaya 
menjaga imun tubuh! 

Program Immunisasi dilakukan 
untuk membentuk kekebalan tubuh 
anak agar tidak mudah terinfeksi 
virus penyebab penyakit. Pemberian 
imunisasi pada bayi penting 
dilakukan, mengingat tubuh bayi 
memiliki tingkat imunitas yang 
rendah sehingga harus segera 
mendapatkan perlindungan dari 
infeksi penyakit menular. Program 
immunisasi telah menjadi program 
yang diwajibkan pemerintah untuk 
memastikan semua anak Indonesia 
sehat. Selain itu, upaya menjaga 

C6 Indikator 
menyimpulkan, 
yaitu membuat 
deduksi.  
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No Soal Jawaban Level 
Kognitif 

Indikator 
berpikir kritis 

imun tubuh perlu kita galakkan agar 
tidak mudah terserang penyakit. 
Oleh karena itu, kita sebagai 
masyarakat dan generasi penerus 
bangsa, memiliki peran penting 
untuk mendukung program 
immunisasi dan menjaga imun 
tubuh, guna menciptakan anak-anak 
dan masyarakat yang sehat, memiliki 
masa depan cerah, serta menjadi 
generasi yang unggul dan kuat.  
Partisipasi masyarakat sangatlah 
diperlukan, karena, jika pemerintah 
saja yang menciptakan 
program,tetapi masyarakat tidak 
mendukung, maka akan sia-sia. Oleh 
karena itu, masyarakat memegang 
peran penting dalam hal ini. Ayo 
masyarakat Indonesia, ikutlah 
berpartisipasi dalam mendukung 
program immunisasi dan upaya 
menjaga imun tubuh.  
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Contoh Hasil Pengisian LKS oleh Siswa 

  

 



 

292 

 

Lampiran 9 Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Kompetensi Dasar Indikator Berpikir 
Kritis  

Indikator Soal  Bentuk 
Soal 

Nomor 
Item 

Jumlah 

3.14 
Menganalisis 
peran sistem 
imun dan 
imunisasi 
terhadap 
proses fisiologi 
di dalam tubuh 
4.14 Melakukan 
kampanye 
pentingnya 
partisipasi 
masyarakat dalam 
program dan 

1. Basic Clarification 
(klarifikasi dasar) 

2. Bases for a Decision 
(dasar 
pengambilan 
keputusan) 

3. Inference 
(menyimpulkan) 

4. Advanced 
clarification 
(Klarifikasi lebih 
lanjut) 

5. Supposition and 
integration 

Menganalisis sistem 
pertahanan tubuh 
nonspesifik. 

Essay 
 

1,2,8 3 

Menganalisis faktor 
yang 
mempengaruhi 
sistem kekebalan 
tubuh 

Essay 
 

3,10 2 

Menganalisis sistem 
pertahanan tubuh 
spesifik 

Essay 4 1 

Menganalisis 
gangguan sistem 
pertahanan tubuh  

Essay 6,7,9 3 



 

293 

 

Kompetensi Dasar Indikator Berpikir 
Kritis  

Indikator Soal  Bentuk 
Soal 

Nomor 
Item 

Jumlah 

immunisasi serta 
kelainan dalam 
sistem imun 
 

(Dugaan dan 
keterpaduan) 

  

Melakukan 
kampanye 
pentingnya 
partisipasi 
Masyarakat dalam 
program 
immunisasi 

Essay 11 1 

Total Soal  10 
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Lampiran 10 Soal Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA  

MATERI SISTEM PERTAHANAN TUBUH 

Nama  :  

Kelas  : 

No Absen :  

Alokasi Waktu : 45 menit  

Petunjuk Pengerjaan soal  

1. Berdoa sebelum mengerjakan soal  

2. Isilah identitas diri terlebih dahulu pada tempat yang telah disediakan  

3. Bacalah soal dengan cermat dan berikan jawaban dengan benar dan tepat. 

Soal Jawaban 
1. Seseorang saat berbicara atau sedang batuk dapat menularkan 

patogen. Masuknya patogen ke dalam tubuh dapat melalui mulut pada 
saat kita makan, minum dan berinteraksi dengan orang lain. Patogen 
yang masuk tidak langsung dapat menginfeksi tubuh, karena adanya 
air liur yang diproduksi mulut.  
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Buatlah 2 pertanyaan dan jawaban yang dapat menjelaskan kutipan 
diatas! 

2. Perhatikan gambar mekanisme Fagositosis berikut! 
 

 
Berdasarkan gambar tersebut, proses apakah yang terjadi pada nomor 6 
dan 7? Jelaskan! 
 

 

3. Bacalah kutipan kedua artikel dibawah ini! 
a. Olahraga dapat meningkatkan daya tahan tubuh dan meredakan 

peradangan. Olahraga bisa merangsang kinerja antibodi dan 
mempercepat sirkulasi sel-sel darah putih sebagai sel kekebalan 
tubuh yang dapat melawan berbagai penyakit.  
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Sumber: Amalia, et al. 2020. Analisis Gejala Klinis dan Peningkatan 
Kekebalan Tubuh untuk Mencegah Penyakit Covid-19. Journal of 
Health Sciences and Research. 2(2). 
https://doi.org/10.35971/gojhes.v2i2.5268  

b. Berolahraga dapat menjaga fungsi otak, mencegah pikun, juga bisa 
mengurangi stress dan membuat lebih bahagia, karena dengan kita 
melakukan gerakan senam, maka tubuh akan melepaskan hormon 
yang membuat seseorang merasa senang yang dapat meningkatkan 
kekebalan tubuh yang sangat dibutuhkan. 
Sumber: Firman. 2024. Tingkatkan Imun Tubuh dengan Senam 
Bersama. Media Center Temanggung. 
https://mediacenter.temanggungkab.go.id/berita/detail/tingkatkan-
imun-tubuh-dengan-senam-bersama  

Dari kedua kutipan artikel diatas, menurutmu manakah informasi yang 
dapat dipercaya? Kemukakan alasanmu! 
 
4. Perhatikan gambar berikut!   

https://doi.org/10.35971/gojhes.v2i2.5268
https://mediacenter.temanggungkab.go.id/berita/detail/tingkatkan-imun-tubuh-dengan-senam-bersama
https://mediacenter.temanggungkab.go.id/berita/detail/tingkatkan-imun-tubuh-dengan-senam-bersama
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Suatu ketika Meli terpapar virus A dan B, perkembangan respon kekebalan 
tubuh Meli dapat dicermati pada gambar. Buatlah dua hipotesis 
berdasarkan grafik tersebut! 
 
5. Perhatikan gambar dibawah ini!  

 
Seseorang pada gambar diatas didiagnosis oleh dokter mengalami 
gangguan sistem kekebalan tubuh, yaitu salah satu jenis penyakit 
autoimun yang ditandai dengan munculnya gejala nyeri pada persendian, 
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mudah merasa lelah, dan timbul ruam merah datar di kulit wajah yang 
menyerupai kupu-kupu (butterfly rash) seperti gambar diatas. Jika 
mengalami komplikasi, penyakit ini akan beresiko pada organ-organ lain, 
seperti ginjal, paru-paru, jantung, otak dan sistem syaraf pusat, serta 
masalah pembuluh darah. Berdasarkan gejala-gejala tersebut, simpulkan 
jenis penyakit autoimun apa yang dialami dan apakah penyebab munculya 
butterfly rash? 
 
6. Sania mengalami ruam pada kulit, gatal-gatal, mata merah, sulit 

bernafas, dan keram berlebihan. Jika diasumsikan hal tersebut terjadi 
setelah Sania mengonsumsi makanan tertentu, penyakit atau 
gangguan apakah yang sedang dialami Sania? Jelaskan mengapa hal 
tersebut bisa terjadi! 

 

 

7. Siska sedang gotong-royong bersama temannya untuk membersihkan 
sekolah. Ia mendapatkan bagian membersihkan meja yang berdebu. 
Jika diasumsikan sejumlah debu masuk ke dalam hidung Siska, 
bagaimana respon tubuhnya? Jelaskan mengapa hal tersebut bisa 
terjadi! 

 

 

8. Intan mengeluh sakit dan dibawa orangtuanya ke rumah sakit. 
Sesampainya di rumah sakit, dokter mengatakan bahwa intan harus 
melakukan pemeriksaan laboratorium. Hasil pemeriksaan 
menunjukkan bahwa intan mengidap penyakit autoimun yang 
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menyerang kelenjar ludah.  
Jelaskan apa yang mungkin dialami oleh intan karena mengidap 
penyakit tersebut?  
 

9. Antibodi mempunyai peran penting dalam sistem kekebalan tubuh 
untuk melawan serangan antigen. Sejak berada dalam kandungan, 
bayi telah mendapatkan antibodi. Ibu yang baru melahirkan bayi 
dianjurkan untuk memberikan kolostrum kepada anaknya agar 
memiliki daya tahan tubuh yang kuat. Akan tetapi, kerap sekali bayi 
yang baru lahir tidak diberi kolostrum oleh ibunya karena berbagai 
faktor yang dapat mempengaruhi, seperti persepsi beberapa individu, 
bahwa kolostrum adalah ASI yang kotor, sehingga Ibu beralih 
memberikan susu formula. Seiring berkembangnya teknologi digital 
seperti saat ini, langkah apakah yang dapat kamu putuskan untuk 
menyadarkan masyarakat terkait pentingnya pemberian kolostrum 
pada bayi? Dukung keputusanmu dengan alasan yang logis! 
 

 

10. Program Immunisasi dilakukan untuk membentuk kekebalan tubuh 
anak agar tidak mudah terinfeksi virus penyebab penyakit. Pemberian 
imunisasi pada bayi penting dilakukan, mengingat bayi tubuh bayi 
memiliki tingkat imunitas yang rendah sehingga harus segera 
mendapatkan perlindungan dari infeksi penyakit menular. Program 
immunisasi telah menjadi program yang diwajibkan pemerintah 
untuk memastikan semua anak Indonesia sehat. Oleh karena itu, 
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sebagai masyarakat dan generasi penerus bangsa, sepatutnya harus 
mendukung program immunisasi untuk menciptakan anak-anak 
Indonesia yang memiliki masa depan cerah serta menjadi generasi 
yang unggul dan kuat.  
Berdasarkan uraian diatas, jika kamu sebagai kader posyandu, 
bagaimanakah rencanamu untuk mengkampanyekan petingnya 
immunisasi? 

Soal adaptasi dari Qodariyah (2022) 
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Kisi-kisi Jawaban Soal Tes Kemempuan Berpikir Kritis 

Indikator Sub 
Indikator 

Nomor 
Soal 

Butir Soal Level 
Kognitif 

Jawaban Soal 

Basic 
clarification 
(klarifikasi 
dasar) 
 

Bertanya 
dan 
menjawab 
pertanyaan 
klarifikasi 

1 Seseorang saat berbicara atau 
sedang batuk dapat menularkan 
patogen. Masuknya patogen ke 
dalam tubuh dapat melalui mulut 
pada saat kita makan, minum dan 
berinteraksi dengan orang lain. 
Patogen yang masuk tidak 
langsung dapat menginfeksi 
tubuh, karena adanya air liur 
yang diproduksi mulut.  
Buatlah 2 pertanyaan dan 
jawaban yang dapat menjelaskan 
kutipan diatas! 
 
  

 
C6 

a. Bagaimanakah peran 
air liur dalam sistem 
pertahanan tubuh? 
Jawaban:  
Dalam sistem 
pertahanan tubuh, air 
liur berperan sebagai 
mekanisme 
pertahanan kimiawi.  
 

b. Bagaimanakah kaitan 
antara air liur dengan 
mekanisme 
pertahanan tubuh? 
Jawaban:  
Air liur berkaitan erat 
dalam mekanisme 
pertahanan tubuh, 
karena air liur 
mengandung enzim 
lisozim yang berperan 
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Indikator Sub 
Indikator 

Nomor 
Soal 

Butir Soal Level 
Kognitif 

Jawaban Soal 

untuk membunuh 
bakteri. Selain itu 
enzim lisozim 
merupakan cairan 
sekret yang bekerja 
dengan cara 
menghidrolisis 
dinding sel bakteri 
sehingga dinding sel 
bakteri menjadi pecah 
dan mati. 

 
 Menjawab 

pertanyaan 
klarifikasi 

2 Perhatikan gambar mekanisme 
Fagositosis berikut! 
 

C4 Nomor 6 merupakan 
proses pembentukan 
nanah pada mekanisme 
fagositosis. Setelah infeksi 
tertanggulangi, beberapa 
neutrophil dan sel fagosit 
lain akan mati bersamaan 
dengan matinya sel-sel 
tubuh dan pathogen. Sel-
sel fagosit yang masih 
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Indikator Sub 
Indikator 

Nomor 
Soal 

Butir Soal Level 
Kognitif 

Jawaban Soal 

 
Berdasarkan gambar tersebut, 
proses apakah yang terjadi pada 
nomor 6 dan 7? Jelaskan! 
 

hidup maupun yang sudah 
mati, serta sel-sel tubuh 
yang rusak selanjutnya 
akan membentuk nanah. 
Terbentuknya nanah 
merupakan indikator 
bahwa infeksi telah 
sembuh.  
Nomor 7 merupakan 
proses pengeluaran 
(releasing), yaitu produk 
sisa partikel asing yang 
tidak dicerna akan 
dikeluarkan oleh sel 
fagosit.  

 Menjawab 
pertanyaan 
klarifikasi  

10 Program Immunisasi dilakukan 
untuk membentuk kekebalan 
tubuh anak agar tidak mudah 
terinfeksi virus penyebab 
penyakit. Pemberian imunisasi 
pada bayi penting dilakukan, 
mengingat bayi tubuh bayi 

C6 Jika saya sebagai kader 
posyandu, rencana yang 
akan saya lakukan untuk 
mengkampanyekan 
pentingnya immunisasi 
bagi masyarakat yaitu 
dengan cara mengedukasi 
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Indikator Sub 
Indikator 

Nomor 
Soal 

Butir Soal Level 
Kognitif 

Jawaban Soal 

memiliki tingkat imunitas yang 
rendah sehingga harus segera 
mendapatkan perlindungan dari 
infeksi penyakit menular. 
Program immunisasi telah 
menjadi program yang diwajibkan 
pemerintah untuk memastikan 
semua anak Indonesia sehat.  
Oleh karena itu, sebagai 
masyarakat dan generasi penerus 
bangsa, sepatutnya harus 
mendukung program immunisasi 
untuk menciptakan anak-anak 
Indonesia yang memiliki masa 
depan cerah serta menjadi 
generasi yang unggul dan kuat.  
Berdasarkan uraian diatas, jika 
kamu sebagai kader posyandu, 
bagaimanakah rencanamu untuk 
mengkampanyekan petingnya 
immunisasi?  

masyarakat tentang 
pentingnya imunisasi dan 
manfaatnya, 
mengidentifikasi 
masyarakat yang belum 
diimunisasi dan 
memastikan mereka 
mendapatkan vaksinasi, 
mengorganisir kegiatan 
imunisasi di posyandu atau 
tempat-tempat lain yang 
strategis, dan mengawasi 
serta memantau 
pelaksanaan kampanye 
imunisasi, termasuk 
pencatatan dan pelaporan 
data vaksinasi. 
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Indikator Sub 
Indikator 

Nomor 
Soal 

Butir Soal Level 
Kognitif 

Jawaban Soal 

Bases for a 
decision 
(dasar 
pengambila
n 
keputusan) 

Mempertim
bangkan 
kredibilitas 
suatu 
sumber  

3 Bacalah kutipan kedua artikel 
dibawah ini! 
1. Olahraga dapat 

meningkatkan daya tahan 
tubuh dan meredakan 
peradangan. Olahraga bisa 
merangsang kinerja antibodi 
dan mempercepat sirkulasi 
sel-sel darah putih sebagai 
sel kekebalan tubuh yang 
dapat melawan berbagai 
penyakit.  
Sumber: Amalia, et al. 2020. 
Analisis Gejala Klinis dan 
Peningkatan Kekebalan 
Tubuh untuk Mencegah 
Penyakit Covid-19. Journal of 
Health Sciences and 
Research. 2(2). 
https://doi.org/10.35971/go
jhes.v2i2.5268  

 

C4 Menurut saya, informasi 
pada kutipan artikel 1 lebih 
dapat dipercaya, karena 
bersumber dari jurnal ilmu 
dan penelitian kesehatan 
yang didasarkan pada hasil 
penelitian dan melalui 
proses revisi yang ketat 
oleh para editor dan 
reviewer sebelum 
diterbitkan. Hal ini 
memastikan bahwa setiap 
tulisan yang diterbitkan di 
jurnal tersebut merupakan 
hasil penelitian yang 
bermutu tinggi dan dapat 
dipercaya.  
Informasi pada kutipan 
artikel 2 kurang dapat 
dipercaya, karena 
bersumber dari portal 
berita yang kebenaran dan 

https://doi.org/10.35971/gojhes.v2i2.5268
https://doi.org/10.35971/gojhes.v2i2.5268
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Indikator Sub 
Indikator 

Nomor 
Soal 

Butir Soal Level 
Kognitif 

Jawaban Soal 

2. Berolahraga dapat menjaga 
fungsi otak, mencegah pikun, 
juga bisa mengurangi stress 
dan membuat lebih bahagia, 
karena dengan kita 
melakukan gerakan senam, 
maka tubuh akan 
melepaskan hormon yang 
membuat seseorang merasa 
senang yang dapat 
meningkatkan kekebalan 
tubuh yang sangat 
dibutuhkan. 
Sumber: Firman. 2024. 
Tingkatkan Imun Tubuh 
dengan Senam Bersama. 
Media Center Temanggung. 
https://mediacenter.temang
gungkab.go.id/berita/detail/t
ingkatkan-imun-tubuh-
dengan-senam-bersama  

 

ke akuratannya masih 
belum dapat dipastikan.  
 
 

https://mediacenter.temanggungkab.go.id/berita/detail/tingkatkan-imun-tubuh-dengan-senam-bersama
https://mediacenter.temanggungkab.go.id/berita/detail/tingkatkan-imun-tubuh-dengan-senam-bersama
https://mediacenter.temanggungkab.go.id/berita/detail/tingkatkan-imun-tubuh-dengan-senam-bersama
https://mediacenter.temanggungkab.go.id/berita/detail/tingkatkan-imun-tubuh-dengan-senam-bersama
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Indikator Sub 
Indikator 

Nomor 
Soal 

Butir Soal Level 
Kognitif 

Jawaban Soal 

Dari kedua kutipan artikel diatas, 
menurutmu manakah informasi 
yang dapat dipercaya? 
Kemukakan alasanmu!  

 Mempertim
bangkan 
hasil 
observasi  

4 Perhatikan gambar berikut!  

 
Suatu ketika Meli terpapar virus 
A dan B, perkembangan respon 
kekebalan tubuh Meli dapat 
dicermati pada gambar. Buatlah 
dua hipotesis berdasarkan grafik 
tersebut! 

C5 Berdasarkan gambar 
tersebut maka dapat 
dibuatkan hipotesis, yaitu:  
1. Antigen A dapat 

menimbulkan respon 
kekebalan sekunder 
dan mempercepat 
respon kekebalan 
tubuh. 

2. Antigen B dapat 
menimbulkan respon 
kekebalan primer. 

Inference 
(menyimpul
kan) 

Membuat 
Induksi 
 

5 Perhatikan gambar dibawah ini!  C5 Jenis penyakit autoimun 
yang dialami adalah Lupus.  
Butterfly rash muncul 
sebagai reaksi atau respon 
sistem imun tubuh 
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Indikator Sub 
Indikator 

Nomor 
Soal 

Butir Soal Level 
Kognitif 

Jawaban Soal 

 
Seseorang pada gambar diatas 
didiagnosis oleh dokter 
mengalami gangguan sistem 
kekebalan tubuh, yaitu salah satu 
jenis penyakit autoimun yang 
ditandai dengan munculnya 
gejala nyeri pada persendian, 
mudah merasa lelah, dan timbul 
ruam merah datar di kulit wajah 
yang menyerupai kupu-kupu 
(butterfly rash) seperti gambar 
diatas. Jika mengalami 
komplikasi, penyakit ini akan 
beresiko pada organ-organ lain, 
seperti ginjal, paru-paru, jantung, 
otak dan sistem syaraf pusat, 

terhadap paparan sinar 
ultraviolet matahari. Sinar 
ultraviolet B dapat 
menyebabkan sel-sel 
tertentu di kulit 
memberikan sinyal 
kekebalan. Sinyal tersebut 
menarik sel darah putih 
yang menyerang dan 
menghancurkan sel kulit 
wajah. Bentuk ruam 
menyerupai kupu-kupu 
dikarenakan daerah 
tersebut lebih mudah atau 
lebih banyak terpapar sinar 
UV matahari.  
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Indikator Sub 
Indikator 

Nomor 
Soal 

Butir Soal Level 
Kognitif 

Jawaban Soal 

serta masalah pembuluh darah. 
Berdasarkan gejala-gejala 
tersebut, simpulkan jenis 
penyakit autoimun apa yang 
dialami dan apakah penyebab 
munculya butterfly rash?  

Advaned 
clarification 
(klarifikasi 
lebih lanjut) 

Mengidentif
ikasi asumsi  

6 Sania mengalami ruam pada kulit, 
gatal-gatal, mata merah, sulit 
bernafas, dan keram berlebihan. 
Jika diasumsikan hal tersebut 
terjadi setelah Sania 
mengonsumsi makanan tertentu, 
penyakit atau gangguan apakah 
yang sedang dialami Sania? 
Jelaskan mengapa hal tersebut 
bisa terjadi! 

C4 Berdasarkan asumsi 
tersebut, penyakit yang 
dialami Sania adalah alergi. 
Hal tersebut bisa terjadi 
karena Sania alergi 
terhadap zat atau makanan 
tertentu yang masuk ke 
dalam tubuhnya. Alergi 
dapat terjadi pada sania 
karena sistem imun dalam 
tubuhnya menganggap zat 
tertentu yang masuk dalam 
tubuh bersifat berbahaya, 
padahal sebenarnya tidak 
berbahaya. Oleh karena itu, 
sistem imun mengeluarkan 
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Indikator Sub 
Indikator 

Nomor 
Soal 

Butir Soal Level 
Kognitif 

Jawaban Soal 

reaksi terhadap alergen 
dan menimbulkan reaksi 
alergi yang ditandai dengan 
munculnya gejala-gejala 
tersebut.  

 Mengidentif
ikasi asumsi  

7 Siska sedang gotong-royong 
bersama temannya untuk 
membersihkan sekolah. Ia 
mendapatkan bagian 
membersihkan meja yang 
berdebu. Jika diasumsikan 
sejumlah debu masuk ke dalam 
hidung Siska, bagaimana respon 
tubuhnya? Jelaskan mengapa hal 
tersebut bisa terjadi! 

C4 Berdasarkan asumsi 
tersebut, respon tubuh 
Siska adalah bersin. Karena 
bersin merupakan respon 
alami tubuh yang dapat 
terjadi saat benda asing 
yang berpotensi 
membahayakan tubuh 
berupa debu dikeluarkan. 
Saat debu menyentuh bulu 
hidung, otak menerima 
sinyal dari sel saraf dan 
dengan segera 
memproduksi histamin 
yang membuat hidung 
terasa gatal. Bersamaan 
dengan itu, otak akan 
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Indikator Sub 
Indikator 

Nomor 
Soal 

Butir Soal Level 
Kognitif 

Jawaban Soal 

mengirimkan sinyal ke otot 
tenggorokan dan paru-
paru untuk mengeluarkan 
udara kotor tersebut 
melalui tenggorokan.  

Supposition 
and 

integration 
(dugaan 
dan 

keterpadua
n) 

Mempertim
bangkan 
dan 
memikirkan 
secara logis  

8 Intan mengeluh sakit dan dibawa 
orangtuanya ke rumah sakit. 
Sesampainya di rumah sakit, 
dokter mengatakan bahwa intan 
harus melakukan pemeriksaan 
laboratorium. Hasil pemeriksaan 
menunjukkan bahwa intan 
mengidap penyakit autoimun 
yang menyerang kelenjar ludah.  
Jelaskan apa yang mungkin 
dialami oleh intan karena 
mengidap penyakit tersebut?  
 

C4 Penyakit autoimun yang 
menyerang kelenjar ludah 
mengakibatkan kelenjar 
ludah rusak dan menjadi 
tidak berfungsi, sehingga 
produksi air liur sangat 
sedikit. Hal tersebut 
memungkinkan intan 
mengalami kekeringan 
pada mulut yang 
membuatnya sulit 
berbicara, mengecap dan 
mengunyah dengan benar.  

 Mempertim
bangkan 
dan 

9 Antibodi mempunyai peran 
penting dalam sistem kekebalan 
tubuh untuk melawan serangan 
antigen. Sejak berada dalam 

C5 a. Berdasarkan 
permasalahan 
tersebut, keputusan 
saya adalah dengan 
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Indikator Sub 
Indikator 

Nomor 
Soal 

Butir Soal Level 
Kognitif 

Jawaban Soal 

memikirkan 
secara logis  

kandungan, bayi telah 
mendapatkan antibodi. Ibu yang 
baru melahirkan bayi dianjurkan 
untuk memberikan kolostrum 
kepada anaknya agar memiliki 
daya tahan tubuh yang kuat. Akan 
tetapi, kerap sekali bayi yang baru 
lahir tidak diberi kolostrum oleh 
ibunya karena berbagai faktor 
yang dapat mempengaruhi, 
seperti persepsi beberapa 
individu, bahwa kolostrum adalah 
ASI yang kotor, sehingga Ibu 
beralih memberikan susu 
formula. Seiring berkembangnya 
teknologi digital seperti saat ini, 
langkah apakah yang dapat kamu 
putuskan untuk menyadarkan 
masyarakat terkait pentingnya 
pemberian kolostrum pada bayi? 
Dukung keputusanmu dengan 
alasan yang logis! 

memberikan upaya 
promotif dalam bentuk 
poster kepada 
masyarakat tentang 
pendidikan kesehatan 
pentingnya pemberian 
kolostrum terhadap 
sistem imunitas pada 
bayi.  
Alasan logis:  
Poster dipilih untuk 
mengatasi 
permasalahan ini 
karena sebagai media 
yang efektif untuk 
menyampaikan 
informasi. Selain itu, 
penggunaan warna, 
gambar, dan kata yang 
menarik dalam poster, 
dapat membuat 
pembaca tertarik 
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Indikator Sub 
Indikator 

Nomor 
Soal 

Butir Soal Level 
Kognitif 

Jawaban Soal 

untuk memahami isi 
informasi yang 
disampaikan.  

b. Membuat video 
edukasi yang ditujukan 
kepada masyarakat 
dan diunggah melalui 
media sosial mengenai 
pentingnya pemberian 
kolostrum kepada bayi 
yang baru lahir.  
Alasan logis:  
Pembuatan video 
edukasi dipilih karena 
lebih menarik dan 
mudah dipahami, serta 
informasi yang 
disampaikan dapat 
diterima dengan lebih 
jelas dan cepat 
dimengerti. 
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Contoh Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen  
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318 

 

Contoh Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Kontrol 
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320 
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322 

 

Lampiran 11 Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar Siswa   
Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar Siswa 

Indikator Pernyataan Kategori 
+ - 

Ketidaktergantungan 
terhadap Orang Lain 

1. Saya menyelesaikan tugas biologi yang diberikan guru 
sesuai dengan kemampuan saya sendiri tanpa meminta 
bantuan teman. 
 

√  
 

 2. Saya mengerjakan PR biologi tanpa meminta bantuan orang 
tua.  

√  

 3. Saya tidak bisa memutuskan jawaban sendiri ketika 
mengerjakan tugas individu.  
 

 √ 

 4. Saya meminta bantuan teman jika mengerjakan tugas yang 
sulit.  

 √ 

Memiliki Kepercayaan 
Diri 

5. Saya berani menyampaikan pendapat pada saat proses 
pembelajaran. 
 

√  

 6. Saya percaya akan mendapatkan nilai mata pelajaran biologi 
yang bagus jika rajin belajar. 
 

√  

 7. Saya percaya bahwa saya bisa mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru dengan kemampuan sendiri.  
 

√  
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Indikator Pernyataan Kategori 
+ - 

 8. Ketika mengerjakan tugas, saya lebih percaya pada hasil 
pekerjaan teman.  
 

 √ 

 9. Saya merasa kurang yakin dalam mengerjakan tugas 
sebelum bertanya kepada teman.  
 

 √ 

 10. Saat diadakan ulangan, saya mengganti jawaban setelah 
mendengar jawaban yang berbeda dari teman.  
 

 √ 

Berperilaku Disiplin 11. Saya mengerjakan tugas mata pelajaran lain saat 
pembelajaran biologi sedang berlangsung. 

 √ 

Memiliki Rasa 
Tanggung Jawab 

12. Saya menerima konsekuensi yang diberikan oleh guru 
ketika saya tidak mengerjakan tugas.  

√  

 13. Saya tidak mengerjakan tugas kelompok jika teman saya 
dalam satu kelompok sudah mengerjakannya.  

 √ 

Berperilaku 
Berdasarkan Inisiatif 
Sendiri 

14. Saya mencari sumber belajar biologi atas inisiatif sendiri. √  

 15. Saya mengerjakan latihan soal dengan kemauan sendiri 
tanpa menunggu perintah guru.  

√  
 

Melakukan kontrol diri 16. Saya membuat keputusan berdasarkan kesepakatan 
kelompok. 

√  



 

324 

 

Indikator Pernyataan Kategori 
+ - 

 17. Saya hanya memprioritaskan pendapat saya sendiri ketika 
diskusi kelompok.  

 √ 

 18. Saya sedih ketika teman memperoleh nilai biologi yang 
lebih tinggi daripada nilai saya.  

 √ 

Adaptasi angket dari Saputra (2023) 
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Lampiran 12 Angket Pretest dan Posttest Kemandirian Belajar 

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 

Petunjuk Pengisian Angket: 

4. Jawablah skala ini dengan jujur sesuai dengan keadaan diri saudara yang sebenarnya pada lembar 

yang telah disediakan. 

5. Tidak ada jawaban yang benar atau salah. 

6. Jawaban yang saudara berikan cukup dengan membuat tanda centang (√). 

Jawaban terdiri dari 4 pilihan dengan kriteria SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju) dan STS 

(sangat tidak setuju).  

Identitas: 

Nama   :  

No. Absen  : 

Kelas   :  

 

No. Soal Kriteria 
SS S TS STS 

1 Saya menyelesaikan tugas biologi yang diberikan guru sesuai 
dengan kemampuan saya sendiri tanpa meminta bantuan teman. 

 

  
 

  

2 Saya mengerjakan PR biologi tanpa meminta bantuan orang tua.      
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No. Soal Kriteria 
SS S TS STS 
 

3 Saya tidak bisa memutuskan jawaban sendiri ketika mengerjakan 
tugas individu.  

 

    

4 Saya meminta bantuan teman jika mengerjakan tugas yang sulit.   
 

   

5 Saya berani menyampaikan pendapat pada saat proses 
pembelajaran. 

 

    

6 Saya percaya akan mendapatkan nilai mata pelajaran biologi yang 
bagus jika rajin belajar. 

 

    

7 Saya percaya bahwa saya bisa mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru dengan kemampuan sendiri.  

 

    

8 Ketika mengerjakan tugas, saya lebih percaya pada hasil pekerjaan 
teman.  

 

    

9 Saya merasa kurang yakin dalam mengerjakan tugas sebelum 
bertanya kepada teman.  
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No. Soal Kriteria 
SS S TS STS 

10 Saat diadakan ulangan, saya mengganti jawaban setelah mendengar 
jawaban yang berbeda dari teman.  

 

    

11 Saya mengerjakan tugas mata pelajaran lain saat pembelajaran 
biologi sedang berlangsung. 

    

12 Saya menerima konsekuensi yang diberikan oleh guru, ketika saya 
tidak mengerjakan tugas.  

    

13 Saya tidak mengerjakan tugas kelompok jika teman saya dalam 
satu kelompok sudah mengerjakannya. 

    

14 Saya mencari sumber belajar biologi atas inisiatif sendiri.  
 

   

15 Saya mengerjakan latihan soal dengan kemauan sendiri tanpa 
menunggu perintah guru.  

  
 

  

16 Saya membuat keputusan berdasarkan kesepakatan kelompok.  
 

   

17 Saya hanya memprioritaskan pendapat saya sendiri ketika diskusi 
kelompok.  

    

18 Saya sedih ketika teman memperoleh nilai biologi yang lebih tinggi 
daripada nilai saya.  

    

Adaptasi angket dari Saputra (2023) 
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Hasil Posttest Kemandirian Belajar Siswa Kelompok 

Eksperimen  
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Hasil Posttest Kemandirian Belajar Siswa Kelompok 

Kontrol  
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Lampiran 13 Lembar Penilaian Validitas 

Lembar Penilaian Validitas Soal Tes Kemampuan 

Berpikir Kritis  
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Lembar Validasi Angket Kemandirian Belajar Siswa 
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Lembar Validasi RPP 
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Lembar Validasi Lembar Kerja Siswa  
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Lampiran 14 Hasil Validitas Empiris Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  
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Lampiran 15 Hasil Validitas Empiris Soal Tes Kemandirian Belajar Siswa  
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Lampiran 16 Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan 
Berpikir Kritis  

No 

 

Nama 

 

Skor BK Kel. 
Eksperimen 

Pretest Posttes 

1 Abid Mambaul Ulum 24 31 

2 Andrian Nur Rohmad 26 31 

3 Annisa Nur Anggreani 27 33 

4 Auliya Nisfu Laily 19 31 

5 Dwi Wahyu Azkiya Putri 23 34 

6 Erina Zahrotus Sintta 24 35 

7 Faizatus Sholihah 31 35 

8 
Hafifana Al Alifah Asy Syafira 
M. 29 38 

9 Listia Lutfiani 25 39 

10 Lutfia Prasandika 26 32 

11 M Habib R 15 28 

12 Meivi Anggi Juwitai 30 38 

13 Moh. Dava Yazidi Fuqoha 20 34 

14 Muh. Khafidulloh Al Fatha 23 31 

15 Nadhirotul Khumairo' 26 34 

16 Nafachatussa C. 22 30 

17 Najwa Riqina Ramadhani 25 32 

18 Nazla Nur Izzati 22 31 

19 Nurin Jazila 23 31 

20 Putri Ayu Alyanurroh 24 32 

21 Salwa Shofatur Rohmah 25 34 

22 Selga Nur Fatimatuz Zahro' 25 32 

23 Silha Nor Afriyani 15 25 

24 Syafa Rahma Fianti 24 30 

25 Wakhida Avryluna S. 38 36 

26 Wisnu Aji 12 22 

27 Zakiya Ma'rifatul Ilma 27 23 
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No Nama Skor BK Kel. Kontrol 

Pretest Posttes 

1 Aditya Rizky Desmayanto  28 31 

2 Agisa Lailatul Maqfiroh  26 29 

3 Agustina Faza Amalia  19 26 

4 Ailsya Evelina Fauziah  24 27 

5 Alfian Tirto Seno  27 31 

6 Bagus Widi Cahyono 30 29 

7 Belgis Alfaniah  25 28 

8 Diana Evita Anggraeni  31 31 

9 Diana Ulya  22 26 

10 Dinda Zahro Revalina Putri  21 25 

11 Ervian Sandy Kurniawan  18 23 

12 Fahmi Aqil Mustafa  24 28 

13 Fahmi Basya 20 22 

14 Ilda Safrila Ar Rosyidah 18 26 

15 Inna Putri Jamilatun  20 22 

16 Muchlis Ahsan Aji  21 24 

17 Nadila Anas Saskia 25 30 

18 Nai'matul Lailatus Surur 23 25 

19 Najuwa Anggun Khoironi  20 23 

20 Nayla Faizatul Mufidah  26 32 

21 Neva Chintya Sabilla  21 27 

22 Nisa Rahmaniyah Umar  21 24 

23 Nursofia Adillah  30 30 

24 Orin Aulia Agustin  24 28 

25 Safira Niken Mulisa 18 23 

26 Ulfi Nafi' Annisa   24 27 

27 Zahra Auliya Faradise 28 27 

28 Zahwa Auliya Dhini 21 21 
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Lampiran 17 Hasil Uji Kruskal Wallis  

Kemampuan Berpikir Kritis Kelompok Eksperimen 

 

Test Statisticsa,b 

 Skor Posttest 

Kruskal-Wallis H 35.097 

df 4 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Indikator KB 
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Kemampuan Berpikir Kritis Kelompok Kontrol 
 

Test Statisticsa,b 

 Skor Posttest 

Kruskal-Wallis H 47.627 

df 4 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Indikator KB 
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Kemandirian Belajar Kelompok Eksperimen  

 

Test Statisticsa,b 

 Skor Posttest 

Kruskal-Wallis H 43.490 

df 5 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 
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Kemandirian Belajar Kelompok Kontrol  

 

Test Statisticsa,b 

 Skor Posttest 

Kruskal-Wallis H 3.107 

df 5 

Asymp. Sig. .683 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Indikator KBS 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

348 

 

Lampiran 18 Hasil Pretest dan Posttest Kemandirian 
Belajar Siswa  

No Nama 

Skor KBS Kel. 
Eksperimen 

Pretest Posttest 

1 Abid Mambaul Ulum 27 34 

2 Andrian Nur Rohmad 29 34 

3 Annisa Nur Anggreani 30 36 

4 Auliya Nisfu Laily 22 34 

5 Dwi Wahyu Azkiya Putri 26 37 

6 Erina Zahrotus Sintta 27 38 

7 Faizatus Sholihah 34 38 

8 Hafifana Al Alifah Asy Syafira M. 32 41 

9 Listia Lutfiani 28 42 

10 Lutfia Prasandika 29 35 

11 M Habib R 18 31 

12 Meivi Anggi Juwitai 36 41 

13 Moh. Dava Yazidi Fuqoha 26 37 

14 Muh. Khafidulloh Al Fatha 29 34 

15 Nadhirotul Khumairo' 32 37 

16 Nafachatussa C. 28 33 

17 Najwa Riqina Ramadhani 31 35 

18 Nazla Nur Izzati 28 34 

19 Nurin Jazila 29 34 

20 Putri Ayu Alyanurroh 30 35 

21 Salwa Shofatur Rohmah 31 37 

22 Selga Nur Fatimatuz Zahro' 31 35 

23 Silha Nor Afriyani 21 28 

24 Syafa Rahma Fianti 30 33 

25 Wakhida Avryluna S. 44 39 

26 Wisnu Aji 18 25 

27 Zakiya Ma'rifatul Ilma 33 26 
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No Nama 
Skor KBS Kel. Kontrol  

Pretest  Posttest 

1 Aditya Rizky Desmayanto  31 34 

2 Agisa Lailatul Maqfiroh  29 32 

3 Agustina Faza Amalia  22 29 

4 Ailsya Evelina Fauziah  27 30 

5 Alfian Tirto Seno  30 34 

6 Bagus Widi Cahyono 33 32 

7 Belgis Alfaniah  28 31 

8 Diana Evita Anggraeni  34 34 

9 Diana Ulya  25 29 

10 Dinda Zahro Revalina Putri  24 28 

11 Ervian Sandy Kurniawan  21 26 

12 Fahmi Aqil Mustafa  27 31 

13 Fahmi Basya 23 25 

14 Ilda Safrila Ar Rosyidah 21 29 

15 Inna Putri Jamilatun  23 25 

16 Muchlis Ahsan Aji  24 27 

17 Nadila Anas Saskia 28 33 

18 Nai'matul Lailatus Surur 26 28 

19 Najuwa Anggun Khoironi  23 26 

20 Nayla Faizatul Mufidah  29 35 

21 Neva Chintya Sabilla  24 30 

22 Nisa Rahmaniyah Umar  24 27 

23 Nursofia Adillah  33 33 

24 Orin Aulia Agustin  27 31 

25 Safira Niken Mulisa 21 26 

26 Ulfi Nafi' Annisa   27 30 

27 Zahra Auliya Faradise 31 30 

28 Zahwa Auliya Dhini 24 24 
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Lampiran 19 Hasil Uji ANACOVA dan LSD Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  

Uji ANACOVA Kemampuan Berpikir Kritis 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Nilai Posttest BK   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 730.587a 2 365.294 54.149 .000 .676 

Intercept 477.617 1 477.617 70.799 .000 .577 

Pretest 341.736 1 341.736 50.657 .000 .493 

Kelas 333.143 1 333.143 49.383 .000 .487 

Error 350.795 52 6.746    

Total 48035.000 55     

Corrected Total 1081.382 54     

a. R Squared = ,676 (Adjusted R Squared = ,663) 
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Rerata Terkoreksi Kemampuan Berpikir Kritis  

 

Estimates 

Dependent Variable:   Nilai Posttest BK   

Kelas Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kelas Eksperimen 31.732a .501 30.727 32.736 

Kelas Kontrol 26.794a .492 25.808 27.781 

a. Covariates appearing in the model are evaluated at the following values: 

Nilai Pretest BK = 23,7273. 
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Uji LSD Kemampuan Berpikir Kritis  

 

Pairwise Comparisons 

Dependent Variable:   Nilai Posttest BK   

(I) Kelas (J) Kelas 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig.b 

95% Confidence 

Interval for 

Differenceb 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 4.937* .703 .000 3.528 6.347 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen -4.937* .703 .000 -6.347 -3.528 

Based on estimated marginal means 

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 

b. Adjustment for multiple comparisons: Least Significant Difference (equivalent to no adjustments). 
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Lampiran 20 Hasil Uji ANACOVA dan LSD Kemandirian Belajar Siswa 

Uji ANACOVA Kemandirian Belajar Siswa 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Skor Posttest KBS   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 670.856a 2 335.428 42.488 .000 .620 

Intercept 487.419 1 487.419 61.740 .000 .543 

Pretest 282.004 1 282.004 35.721 .000 .407 

Kelompok 213.805 1 213.805 27.082 .000 .342 

Error 410.526 52 7.895    

Total 58172.000 55     

Corrected Total 1081.382 54     

a. R Squared = ,620 (Adjusted R Squared = ,606) 
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Rerata Terkoreksi Kemandirian Belajar Siswa 

 

Estimates 

Dependent Variable:   Skor Posttest KBS   

Kelompok Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kelompok Eksperimen 34.404a .551 33.298 35.511 

Kelompok Kontrol 30.401a .553 29.291 31.512 

a. Covariates appearing in the model are evaluated at the following values: Skor 

Pretest KBS = 27,6000. 
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Uji LSD Kemandirian Belajar Siswa  

 

Pairwise Comparisons 

Dependent Variable:   Nilai Posttest BK   

(I) Kelas (J) Kelas 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig.b 

95% Confidence 

Interval for 

Differenceb 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 4.937* .703 .000 3.528 6.347 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen -4.937* .703 .000 -6.347 -3.528 

Based on estimated marginal means 

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 

b. Adjustment for multiple comparisons: Least Significant Difference (equivalent to no adjustments). 
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Lampiran 21 Surat Keterangan Riset   
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Lampiran 22 Surat Penunjukan Pembimbing  
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Lampiran 23 Surat Permohonan Validator  
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Lampiran 24 Dokumentasi Penelitian 

1. Wawancara 

 

2. Kegiatan selama pembelajaran 

    

3. Foto Bersama siswa dan Guru MA Abadiyah 
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Lampiran 25 Riwayat Hidup  

 

RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri  

4. Nama Lengkap   : Inarotul Laila  

5. Tempat & Tgl. Lahir  : Pati, 30 Agustus 2002 

6. Alamat Rumah   : Desa Grogolan, Rt 05/ Rw 03,     

Kec. Dukuhseti, Kab. Pati.  

7. HP     : 0882006628547 

8. E-mail    : lailainarotul321@gmail.com  

 

B. Riwayat Pendidikan  

1. SDN Grogolan 01 

2. MTs. Manahijul Huda Ngagel  

3. MA. Manahijul Huda Ngagel 

4. UIN Walisongo Semarang  

 

Semarang, 12 Juni 2024 

Penulis  

 

Inarotul Laila  

 

mailto:lailainarotul321@gmail.com

